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ABSTRAK

ADNAN HARIS MUSA. Pengaruh Karakterstik Industi Kecil Manufaktur
terhadap Penyerapan Tenaga Kera di Kalimantar Timur (dibimbing oleh | Made
Benyamin, Tadjuddin Parenta, Mardis)

Peneliian  ini  bertujuan mengetahul pengaruh modal  kera,
kompensasi, pangsa pasar, jenis usaha, modal kerja yang menggunakan mesin,
nilai kompensasi yang menggunakan mesin, pangsa pasar yang menggunakan
mesin, lama usaha, dan nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja.

Penelitian ini menggunakan desain observasional. Pengumpulan data
dilekukan melalui fencmena penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di
Kalimantan Timur. Sampel yang diambil adalah industri kecil yang ada di
Kalimantan Timur sebanyak 150 industri kecil dengan menggunakan skala data
rasio dan nominal. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
structural equation modal (SEM).

Hasil peneliian menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kera
ditentukan oleh nilai produksi dan kompensasi baik yang menggunakan mesin
maupun yang tidak menggunakan mesin, pangsa pasar industri yang
menggunakan mesin, modal kerja yang menggunakan mesin, dan modal kerja
yang tidak menggunakan mesin. Nilai produksi ditentukan oleh lama usaha,
pangsa pasar yang menggunakan mesin dan yang tidak menggunakan mesin,
kompensasi yang menggunakan mesin dengan nilai kompensasi yang tidak
menggunakan mesin dan modal kerja yang menggunakan mesin dengan modal
kerja yang tidak menggunakan mesin. Lama usaha ditentukan oleh pangsa
pasar yang menggunakan mesin, kompensasi yang tidak menggunakan mesin,
modal kefja yang menggunakan mesin dengan tidak menggunakan mesin, dan
jenis usaha.

Kata kunci : penyerapan tenaga kerja pada industri kecil




ABSTRACT

ADNAN HARIS MUSA. The Effect of the Characleristics of Small-scale
Manufacturing Industry on Labor Absorption in East Kalimantan (Supervised by
| Made Benyamin, Tadjuddin Parenta and Madris)

This research aims to find out the influence of working capital,
compensation, market share, business units, working capital with production
machine usage, compensation with production machine usage, market share
with production machine usage, business duration, and production volume on
labor absorption.

The study was conducted as an observational research by collecting
data from phenomena about labor absorption in small-scale industries in East
Kalimantan. The samples (150 small-scale industries) were obtained from
small-industry population in East Kalimantan. The research used ratio and
nominal data scale, and the structural equation model (SEM).

The results reveal that labor absorption is influenced by production
yolume, compesantion (with and without production machine usage), market
share with production machine usage, and working capital (with and without
production machine usage). Production volume is influenced by business
duration, market share with and without production machine usage,
compensation with and without production machine usage, and working capital
with and without production machine usage. Business duration is influenced by
market share with production machine usage, compesantion without production
machine usage, working capital with and without production machine usage,
and business units.

Kevwords: labor absonpfion in emall-scale industries
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pengangguran dan Kemiskinan erat kalaitannya dengan masalah
penyerapan tenaga kerja dianggap sebagai akar dar segala
permasalahan sosial kependudukan. Jumlah penduduk menganggur di
Indonesia masih relatif tinggl. upaya pemerintah untuk menurunkan jumlah
penduduk  miskin adalah dengan memberikan fasilitas yang pada
kenyataannya banyak salah sasaran, memberikan BLT (Bantuan Langsung
Tunai) yang ternyata tidak banyak membantu masyarakat. Menurut
Federman dan Levine (2005) pemberian aneka subsidi unfuk masyarakat
miskin tidak banyak memberikan solusi selama pemerintah tidak
menjembatangi antara investor dengan tenaga kesja, atau memberikan
proleksi terhadap tenaga kerja. Harapan sementara jalah mengharapkan
industri kecil untuk memberikan pekerjaan tetap dengan gaji yang
memadal sehingga mereka bisa hidup lebih layak,

Tidak lama setelah krisis ekonomi tahun 1998 tedadi di Indonesia,
pemerintah menerapkan kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi
fiskal (Riyanto dan Siregar, 2005). Kebijjakan ini secara signifikan
meningkatkan kapasitas fiskal pemerintah daerah (Riyanto dan Siregar,
2005). Peningkatan kapasitas fiskal dasrah memungkinkan pemerintah
dasrah dapat mengatasi kelesuan pasar tenaga kerja, melalu proyek padat
karya dan akfivitas-aktivitas yang mendorong pengembangan usaha mikro
dan kecil termasuk indutri rumah tangga, industri kecil yang berbasis
sumber daya alam serta industi lainnya yang sudah menggunakan

peralatan mesin produksi.




Aktivitas ekonomi mambawa dampak terhadap penyerapan tenaga

kerja dalam saktor industri manufaktur di Indonesia utamanya pada usaha
kecil yang mempunyai keterampilan pekerda dan penguasaan teknologi
masih rendah. Hal tersebut terkadang menunjukkan keterkaitan proses
pembangunan suatu negara antara penyerapan tenaga kerja dan proses
industrialisasi. Proses indusfrialisasi merupakan jalur kegiatan untuk
meningkatkan kesefahteraan rakyat dalam arli peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui penyerapan tenaga kerja siap pakai. Menurut Arsyad
(1997) bahwa pembangunan industi merupakan suatu fungsi dari
kesajahteraan rakyat. Sektor industr sebagai sektor yang dapat memimpin
sektor-sektor lain dalam sebuah perekonomian yang menuju kemajuan.
Dumairy (19968) mengatakan bahwa oufput industi memiliki "dasar tukar”
flerm of irade) yang tinggi atau lebih menguntungkan dibanding produk-
produk sektor lain karena adanya nilai tambah, utamanya input tenaga
kerja. Sejalan dengan hal tersebut, maka indusii pengolahan semakin
penting sebagai sekior pemimpin (Leading Secfon) uniuk membantu
pemerintah mensejahterahkan masyarakat melalui penyerapan tenaga
kerja.

Kesempatan kerja adaiah banyaknya orang yang dapat
tertampung untuk bekerja pada suatu perusahaan atau suatu instansi (LU
No. 13 Tabun 2002). Kesempatan kerja akan menampung semua tenaga
kerja yang tersedia apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi

atau seimbang dengan banyaknya tenaga kera yang tersedia




Kebijaksanaan negara dalam kesempatan kerja meliputi upaya-upaya
untuk mendorong pertumbuban dan perluasan lapangan kerja di seliap
daerah serta, erkembangan jumiah dan. kualitas angkatan kera yang
tersedia agar dapat memanfaaatkan seluruh potensi pembangunan di
daerah masing-masing.

Harapan atas kebijakan pemerintah tentang ketenagakerjaan agar
dapat mengatasi masalah pengangguran. Departamen Tenaga Kera
dalam UU No. 13 Tahun 2002 tentang Ketenagakerjaan memandang
perlu untuk menyusun program yang mampu balk sacara langsung
maupun tidak langsung dapat mendorong penciptaan lapangan kerja dan
mengurangl pengangguran. Program-program ini dituangkan dalam
kebijaksanaan pokok sapta karya utama yang terdii dar, perencanaan
tenaga kerja nasional, sistem informasi dan bursa tenaga kerja yang
terpadu, tenaga kera pemuda mandin professional, pemagangan,
hubungan industrial Pancasila dan perindungan tenaga kerja, ekspor
lenaga kerja, dan pengembangan organisasi.

Peranan usaha kecil dan menegah (UKM) dalam menyerap tenaga
kerja, perfumbuhan LUKM mulai menjadi topik yang cukup hangat pada
tahun 1980-an, yang didasari oleh pengalaman dar sentra-sentra industri
skala kecil (ISK) dan Industri skala menengah (I5M) di beberapa negara di
Eropa Barat, khususnya lalia (Becattini, 1990; Tambunan, 1999). Pada
tahun 1970-80an, pada saat Industri Skala Besar di Inggns, Jeﬁnan dan

ltalia mengalami stagnasi atau kelesuan, ternyata Industri Skala Kecil




(terkonsentrasi di lokasi tertentu membentuk senira-sentra) yang
membuat produk-produk tradisional mengalami pertumbuhan yang pesat
dan bahkan mengembangkan pasar ekspor untuk barang-barang tersebut
dan menyerap banyak tenaga kerja (Rabellotti, 1994).

Menurut Tambunan (2003), pengalaman ini menunjukkan bahwa
industri kecil di sentra-sentra dapat berkembang lebih pesat, kebih fleksibel
dalam menghadapi perubahan pasar, dan dapat meningkatkan
produksinya daripada industri kecil secara individu di luar sentra.
Pengalaman yang terjadi di Taiwan, sebagal perbandingan, menunjukkan
perekonomiannya dapat tumbuh pesat karena ditopang oleh sejumiah
usaha kecil dan menengah yang disebut communily based indusii
(Kuncora, 2000). Leblh lanjut Kuncoro menjelaskan bahwa perkembangan
industri di Taiwan yang sukses menembus pasar global, termyata ditopang
oleh kontribusi UKM yang dinamik (Kuncoro, 2002).

Seiring dengan berkembangnya program pamerintah Wajib Belajar
8 Tahun, maka anak-anak sampai dengan umur 14 tahun pada umumnya
akan berada di sekolah. Dengan kata lain, jumlah penduduk yang bekerja
dalam batas umur tersebut akan menjadi sangat kecil, sehingga batas
umur minimum pekefa adalah 15 tahun. Alas pertimbangan tersabut,
Undang-undang MNo. 25 Tahun 18987 tentang ketenagakerjaan telah
menetapkan batas usia kerja minimum 15 tahun. Dengan mulai
diberlakukannya Undang-undang ini, yaitu muiai tanggal 1 Oktober 1995.

angkatan kerja didefinisikan sebagai penduduk berumur 15 fahun atau




lebih. Tenaga kerja merupakan salah satu unsur sumber daya yang
senantiasa berkarya, berkerativitas, dan berproduksi yang sangat berarti
dalam perkembangan ekenomi dengan berdasarkan pada tingkat
kesejahteraan, baik secara individu kelompok bahkan melalui organisasi
formal lainnya. Oleh karena fu, tenaga kerja harus diberikan upah sesuai
dengan tingkat keahlian dan keterampilan dan yang dimilikinya

Pada tingkat nasional, masyarakat akan menyaksikan timbulnya
gejala keanekaragaman tenaga kerja dalam bentuk yang lebih nyata
dibandingkan dengan apa yang sudah dan sedang di alami sekarang.
Keanekaragaman tersebut timbul karena demokratisasi politik dan
ekonomi, meningkainya taraf pendidikan masyerakat, pengaruh
kemiskinan, serta terjadinya pergeseran norma sosial yang berdampak
pada kakayaan,

Salah satu masalah yang blasa muncul dalam bidang angkatan
kerja adalah ketidakseimbangan antara permintaan akan tenaga kera
{demand for labor) dan penawaran tenaga kera (supply of labor), pada
suatu tingkat upah (Kusumosuwindho, 1981 dalam Mulyadi; 2003).
Kelidak seimbangan terssbul berupa: a) leblh besamya penawaran
dibanding parmintaan tenaga kerja (adanya excess suplly of [abor) dan, b)
lebin besarnya permintaan dibanding penawaran tenaga kerja (adanya
excess demand of labar).

Ada dua teon penting yang perlu dikemukakan dalam kaitannya

dengan masalah ketenagakerjaan. Perlama teori Lewis (1858) yang




mengemukakan bahwa kelebiham pakera merupakan kesempatan dan
bukan suatu masalah. Kelebihan pekerja satu sektor akan memberikan
andil kepada pertumbuhan output dan penyediaan pekerja di sektor lain.
Kedua, teori Fei Rannis (1861) yang berkaitan dengan MNegara
berkembang yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: kelebihan buruh,
sumber daya alamnya beium dapat diolah, sebagian besar penduduknya
bergerak di sektor pertanian, banyak penggangguran dan tingkat
pertumbuhan penduduk yang timnggi (Mulyadi; 2003). Lebih lanjut Fei
Rannis menjelaskan bahwa ada tiga tahap pembangunan ekonomi
kelebihan buruh. Perfama, di mana penggangur semu (yang tidak
menambah oufput pertanian) dialihkn ke sektor industd dengan upah
institugional yang sama. Kedus, tahap di mana pekerja pertanian
menambah output letapi memproduksi lebih kecil dari upah institusional
yang mereka peroleh, dialihkan pula ke sekior industr. Kefiga, tahap
ditandai awal perumbuhan swasembada pada saat buruh pertanian
menghasilkan output lebih besar daripada perolehan upah institusional.
Dan dalam hal ini kelebihan pekera terserap ke sektor jasa dan industri
vang meningkat terus-menarus sejalan dengan pertambahan output dan
perluasan usahanya.

Transfer tenaga kerja antara sekior akan mendorong tingkat upah
tenaga kerja di sektor pertanian menjadi sangat.rendah. Dilain pihak,
sektor industri di perkotaan yang mengalami kekurangan tenaga kerja

berada pada skala kenaikan hasil yang semakin bertambah (increasing




refum lo scale), di mana produk marjinal tenaga kera positif. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat upah tenaga kerja di sektor industr relatif
tinggi. Perbedaan tingkat upah tenaga kerja pada kedua sekior ini akan
menarik banyak tenaga kera untuk berpindah (migrasi) dar sektor
pertanian ke sektor industri.

Penyerapan lenaga kera di sektor pertanian yang tidak terbatas,
berdampak pada sektor industri, di mana ia dapat berkembang dengan
menarik tenaga kerja secara tidak terbatas dari sektor pertanian. Tenaga
kerja bersedia pindah ke sekior industri karena mereka dapat menerima
upah yang lebih tinggi dibandingkan dengan upah di sekior pertanian.
Produktivitas marginal tenaga kerja di sektor industri lebih tinggi dari upah
yang mereka terima, sehingga mengakibatkan terbentuknya surplus
sektor industri (Ehrenberg, 1982). Surplus sektor industr dari selisih upah
ini diinvestasikan kembali seluruhnya dan tingkat upah di sekior industri
diasumsikan konstan sera jumlahnya ditetapkan melabihi tingkat rata-rata
upah di sektor pertanian. Oleh karena itu, Romer (2001) bahwa laju dari
proses transfer tenaga kerja tersebut ditentukan oleh fingkat investasi dan
akumulasi modal secara keseluruhan di sektor industri.

Pasar tenaga kerja menyediakan tenana kerja terdidik dan tenaga
kera tdak terdidik untuk mengantisipasi panyerapan tenaga kerja pada
industri. Kedua bentuk pasar tenaga kera tersebut berbeda dalam
beberapa hal. Perama, tenaga terdidik pada umumnya mempunyai

produktivitas kena lebih tinggl dan pada yang tidak terdidik, Kedua, dari




segi wakiu, supply tenaga kera terdidik haruslah melalui proses
pendidikan dan pelatihan. Oleh karena itu, elastisitas supply tenaga kedja
terdidik biasanya leblh kecil daripada elastisitas supply tenaga kerja tidak
terdidik. Ketiga, dalam proses pengisian lowongan, pengusaha
memeriukan lebih banyak waktu untuk menyeleksi tenaga kerja terdidik
dari pada tenaga kerja tidak terdidik.

Supply atau penawaran tenagakerja adalah suatu hubungan antara
tingkat upah dengan jumlah tenagakerja. Seperti halnya penawaran,
demand atau permintaan tenaga kerja juga merupakan suatu hubungan
antara upah dan jumliah tenaga kerja. Perry (1972) mengatakan bahwa
motif perusahaan mempekerjakan sessorang adalah untuk membantu
memproduksi barang atau jasa yang akan dijual kepada konsumennya,
Besaran permintaan perusahaan terhadap tenaga kera tergantung pada
besaran permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksi
perusahaan itu. Oleh karenanya, permintaan terhadap tenaga kerja
merupakan permintaan turunan (derved demand). Keseimbangan di
pasar tenagakerja menurut Botero, Djankov, Porta, Lopez-de-Silanes and
Shieiffer (2003) akan tercapai pada saat jumiah tenaga kerfa yang
ditawarkan oleh individu dalam pasar tenaga kerja sama dengan yang
diminta oleh pearusahaan, yaitu pada tingkat upah ekuilibrium. Feldstein
(1976) bahwa pada tingkat upah yang lebih tinggi penawaran fenaga kerja

melebihi permintaan tenaga kerja. sehingga persaingan di antara individu




dalam rangka memperebutkan pekerjaan akan mendorong turunnya
tingkat upah mendekati atau tepat ke fitik ekuilibrium.

Pada titik keseimbangan pasar tenaga kerja, semua tenaga kera
akan terserap dengan tingkat upah tertentu, berdasarkan kemampuan
pembiayaan oleh perusahaan, karena diantara industri yang ada, tidak
semua memiliki kemampuan keuangan yang sama dalam menetapkan
upah kerja. Menurut Kaitz (1970) bahwa semakin lama perusahaan
berdalan maka semakin tinggi tingkat pengupahannya, bahkan semakin
tinggi tingkat penyerapan tenaga kerjanya. Pindyck. and Rubinfeld. (1841)
mengatakan bahwa penyerapan tenaga kerja tidak ditentukan oleh umur
operasional suatu industr, tetapi banyaknya spesifikasi usaha yang
dizesuaikan dengan keahlian tenaga kerja, tetapi Phelps (1972)
mengatakan bahwa jumlah kesempatan kerja akan terserap jika memiliki
modal kerja dan output produksi yang tinggl, atau penyerapan lenaga
kerja disesuaikan dengan kemampuan pengelolaan keuangan dan
produksi suatu indusiri,

Penyerapan fenaga kerja secara penuh (full employment)
sabaiknya diinngi dengan pertumbuhan industri. artinya pada tingkat upah
ekuilibrium tersebut, semua orang yang menginginkan pekeraan maka
akan mempersieh pekerjaan, atau dengan kata lain sama sekall tidak
akan terdapat pengangguran, kecuali pengangguran secara sukarela,
Botero et al. (2003) menyimpulkan bahwa. secara umum, regulasi tenaga

kerja kurang mampu memperbaiki distnbusi pendapatan bagi pekera.




tetapi penyerapan tenaga Kera menurut Parsons (1972) sangat ditentukan
oleh banyaknya investasi, dengan kata lain kebljakan pemerintah tentang
ketenagakerjaan sebaiknya sinkron dengan kebijakan perumbuhan
investasi. Dilain pihak Prima (1892), mengatakan bahwa pendidikan
berpengaruh positif terhadap tingkat penyerapan angakatan kerja, artinya
kenalkan tingkat pendidikan akan meningkatkan tingkat penyerapan
angkatan kerja.

Sulistyaningsih  (1997) melakukan analisis dengan melihat
keterkaitan antara struktur ketenagakerjaan dan kinerja perekonomian di
Indonesia. Hasil analisisnya menunjukkan bahwa strukiur  ekonomi
Indonesia telah berubah dar perekonomian yang bertumpu pada sektor
partanian menjadi perekonomian yang bertumpu pada sektor manufaktur
dan jasa. Perubahan struktur ekonomi tersebut  selanjutnya
1memp-angaruhi struktur penyerapan tenaga kera. Fedemman dan Levine
(2003) mengkaji dampak perbedaan tingkat pendidikan tenaga kerja
manufakiur dengan penghasilannya pada periode 1985-1995 dengan
pendekatan cross-nafional studies.  Kesempatan kerja dan jumiah serta
kualitas orang yang digunakan dalam pekerjaan mempunyai fungsi yang
menentukan dalam pembangunan. Ini bukan karena tenaga kerna
merupakan pelaksana pembangunan tetapi juga karena pekerjaan.

Dalam hal usaha pembangunan ekonomi nasional, biasanya ada
beberapa sektor yang mengalami pertumbuban yang berbeda, Sebagian

dapat mengalami pertumbuhan pesat dan sebagian yang lain mengalami




pertumbuhan yang lambat, sehingga kemampuan tiap sektor berbeda
dalam menyerap tenaga kera, Perbedaan laju pertumbuhan tersebut
menyebabkan perbedaan laju peningkatan produktivitas kera masing-
masing sektor dan secara berangsur-angsur terjadi perubahan sekioral,
baik dalam penyerapan tenaga kera maupun dalam kontribusinya
terhadap pembangunan nasional. Perbedaan pendapatan masing-masing
sektor untuk penyerapan tenaga kera tersebut juga menunjukkan
perbedaan elastisifas masing-masing sektor untuk penyerapan tenaga
kerja.

Secara makro elastisitas kesempatan kera digunakan untuk
memperkirakan atau memproyeksikan sampai seberapa besar laju
pertumbuban  produksi yang diperlukan untuk  mengimbangi  laju
pertumbuhan angkatan kerja yang ada. Begitu pula sebaliknya juga
digunakan untuk memproyeksikan seberapa besar angkatan kerja yang
diperlukan untuk mengimbangi laju produksi yang ada (Sumarsono; 2003).
Dalam kaitannya perkembangan ekonoml Kalmantan Timur, laju
periumbuhan ekonomi bergerak secara fluktuatif namun masih positif,
sedangkan secara sekioral perekonomian Kalimantan Timur masih
bertumpu pada dua sektor partambangan dan penggafian dan sekior
industri pengolahan.

Proporsi masing-masing sektor skonomi di Kalimantan Timur, .
menunjukkan bahwa kontribusi terhadap total PDRB, sekior

pertambangan menduduki urutan patama, kemudian disusul oleh sektor




industri pengolahan, konfribusi sekior lainnya relatif kecil jika
dibandingkan dengan kontribusi ke dua sektor tersebut selama lima tahun
terakhir dan keadaannya naik turun pada semua sektor, hal ini
disebabkan oleh keadaan perekonomian pada saat itu, namun secara
total kentribusinya meningkat, (Tabel 1.1).

Apabila diamati sektor industri secara spesifik, maka pada industri
kecil non migas kontribusinya terhadap pembentukan PDRB periode 2006
sampai dengan 2010, menunjukkan bahwa secara proporsi keadaannya
nalk turun terhadap total industi pengolahan hubungannya dengan
pembentukan PDRE non migas maka industri kecil mengalami pola yang
sama dengan sektor lainnya, terkecuali sekior pertambangan , (Tabel 1.1).

Berdasakan perbandingan menurut sektor ekonomi (lapangan
usaha), pekerja disektor pertanian masih mendominasi lapangan kerja di
Kalimantan Timur pada tahun 2010, dilkuti dengan sekior perdagangan
dan sektor jasa-jasa. Sementara pekerja di sektor pertambangan dan
industri pengolahan sebagai leading sector dalam perekonomian
Kalimantan fimur, penyerapan tenaga kerfa pada sektor industri
pengolahan lima tahun terakhir di Kalmantan Timur cenderung
mengalami penurunan sampai tahun 2010, Di sisi lain partumbuhan sektor
industri pengalahan mengalami pertumbuhan yang negatif, dapat dilihat
pada Tabel 1.1).

FPenyerapan tenaga kena sekior ekonomi lainnya cenderung

keadaannya berfluktuasi tidak tumbuh, bahkan beberapa sektor lainnya



Tabel 1.1 Strukiur Ekonomi

Kalimantan Timur Menurut Lapangan
UsahaAtas Dasar Harga Konstan 2000,

Perode Tahun

2006-2010 .
NO, LAPANGAN USAHA 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010
1 2 3 4 5 ] T
Pertanian, Peternakan, Kehutanan,
1__ | dan Perikanan 68| 68| 66| 66| 66|
2 Pertambangan/Penggalian J86| 389 | 393 40,1 401
a. Minyak dan gas Bumi 190 204 44| 43| 43
b. Non Migas 263] 271] 66| 66] 43
28
3 |Industi_Pengolahan SRA RG] 320 MY] g
a. _Industri Pengolahan Migas 18,1 19.3 58| 56| 67
1) Kilang Minyak 54 53] 12) 11| 56
2) LNG 127 140] 48] 45[ 11
b. Industri Basar Non Migas 32| 33| 11] 11] 45]
c. Industri Kecil Non Migas | 08| 08] 03] 03] 11
4 | Listrik,Air Bersin 03] 03] 03] 03] 03]
5 | Konstruksi 31] 34| as] 38| 03
6 | Perdagangan,Hotel,Restoran i7| B3| 82) 84) 38
7 | Pengangkutan, Komunikasi 48| 51| 53| 56| 84
8§ | Keuangan,Persewaan 25| 28] 28| 31| 58
g | Jasa-jasa 18] 18] 20| 20 31
100, | 100, | 100, | 100,
PDRB WOl "a| ol o] o
60.3| b4.3 | 66T | 598
PDRB Tanpa Migas bzl “al &l sl 9
5048 946 | 456 | 43.2 | 401
PDRE (Tanpa Migas dan Batubara) =5 8 ] 7 1

Sumber: BPS Kalimantan Timur 2011

mengalami penurunan, terkecuali sektor perdagangan, hotel, dan

restoran, serta sektor jasa mengalami

kenaikan yang signifikan

(Tabel .2) sacara total panyarapan tenaga kerja dari tahun 2006 sampai

tahun 2010 mengalami peningkatan,

Implikasi dan semakin

menurunnya penyerapan lenaga kera

pada sektor industri berarti semakin rendah produktivitas kerja sektor

industri,

meningkatnya pengangguran di

Kalimantan

Timur akibal




rendahnya penyerapan tenaga kerja pada industi pengolahan akan

mempunyal implikasi soslal ekonomi yang luas, seperti pengangguran

dan perubahan profesi. Beberapa langkah sirategis yang dapat

dilakukan wuntuk pengatasi

optimalisasi

pemggunaan

penyerapan
sumberdaya

tenaga

lingkungan

kerja,

seperti

dan malalui

peningkatan investasi UKM industr yang berasal dari dalam negeri.

Tabel 1.2 Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Sektor Ekonomi
di Kalimantan Timur Tahun 2006-2010 (orang)

Lapangan Usaha | 2006 2007 2008 2008 2010 I-u[:?m—
Pertanian 408.480 | 369.700 | 456.970 | 456.120 | 423377 | o087
3560 | 3387 | 3622| 3507 | 30,80
78670 | 62.270 | 71.090 | 77.310 | 107,470
el 686| 570| 563| 584 782] o
industri 78.470 | 82980 | 83.950 | 73.700 77.451] _
Pengolahan BB4| 760| 685| 567|561 %)
i ; 4730| 4680| 4230| 4460| 5880
LW, St A 047| 043| 036] 034| o043
70.320 | 69.210 | B1.510| B4.540| §1.838
Casgunan 613| 634| 646] 650 586]
Perdag,Hotel, & | 226,390 | 232 400 | 256,680 | 262.780 | 303.708 | ,
Restoran 1991| 2129| 2050| 2174| 2208 >
60410 | 74.270 | B5850| 73390 72581
FamgMnaK A 605| 680] 680| 564| 528 00
Keuangan, 49.670 | 25980 | 24100 | 24.810( 40.706 360
Persewasn 433| 1901] 1811 181| 288 >
158.000 | 170.140 | 195,410 | 223.670 | 261.750
Jasnioon 1378| 1549| 1548| 17,20| 19,04| o8
194723 | 1.091.63 | 1.261.80 | 1.300.78
Total i} o 1] 1] [1.374.562 3,68
100 100 100 100 100

Sumber - BPS Provinsi Kalimantan Timur, 2005 - 2009

Pentingnya penyerapan tenaga kera diteliti, karena merupakan

sumbangan kebijakan pemerintah daerah Kalimantan Timur untuk

mengurangi pengangguran dan banyaknya tenaga kerja yvang keluar




dari sektor industri kecil manufaktur, Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka ruang lingkup peneliian ini dibatasi pada pengaruh
industri  kecil manufakiur terhadap penyerapan lenaga kera di
Kalimantan Timur. Titik fokus penelitian ini, perfema pengaruh  modal
kerja terhadap penyerapan tenaga kerja, di mana aneka usaha yang
menggunakan mesin dan ftidak menggunakan mesin melaiui lama usaha,
serta volume produksi merupakan tolok ukur keberhasilan industd kecil
manufaktur dalam menyerap tenaga kerja.

Kedua, apakah faktor kKompensasi, pangsa pasar, dan jenis
usaha yang menggunakan mesin dan tidak menggunakan measin melalui
lama usaha dan volume produksi berpengaruh terhadap penyerapan
tenaga kerja pada sektor industri kecil manufaktur di KalimantanTimur,

Walaupun penelitian ini mempunyai ruang lingkup yang cukup
terbatas, namun hasil yang diharapkan kiranya tetap relevan dengan
permasalahan penyerapan tenaga keda pada i'u:h.lmtrl manufaktur dan
dapat menjadi masukan sebagai kebijakan perindustrian dalam
mendukung kelanjutan perekonomian di Kalimantan Timur,

Berdasarkan uralan tersebul di atas, maka menark dilakukan
pengliian tentang * Pengaruh Karakieristik Indusiri Kecil Manufakiur

Terhadap Penyerapan Tenaga Kera di Kalimantan Timur"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tesrebut di atas, maka rumusan




masalah panelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Apakah modal kera, kompensasi, dan pangsa pasar, berpengaruh
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui lama usaha dan
nilai produksi terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri kecil
manufaktur di Kalimantan Timur.

. Apakah terdapat perbedaan lama wusaha, nilai produksi dan
penyerapan lenaga kerja antara jenis usaha yang menggunakan
mesin dengan yang nonmesin  pada industri kecill manufaktur di
Kalimantan Timur.

. Apakah terdapat perbedaan pengaruh modal kerja, kompensasi, dan
pangsa pasar terhadap penyerapan ftenaga kerja antara yang
menggunakan mesin dengan yang nonmesin baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui lama usaha dan nilal produksi  pada

industri.kecil manufaktur di Kalimantan Timur.

C. Tujuan dan Sasaran Penelitan
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah maka penelitian

ini ialah berbujuan:
1. Untuk mengetahui pengaruh modal kerja, kompensasi, dan
pangsa pasar baik secara langsung maupun fidak langsung
melalui lama wsaha dan nilai produksi terhadap penyerapan tenga

kerja pada industri kecl manufakiur di Kalimantan Timur.




2. Untuk mengetahul perbedaan lama usaha, volume produksi, dan
penyerapan tenaga kerja antara jenis usaha yang menggunakan
mesin dengan yang nonmesin pada indusiri kecil manufakiur di
Kalimartan Timur,

J. Untuk mengetahui  perbedaan pengaruh modal kera,

kompensasi, dan pangsa pasar terhadap penyerapan tenaga

kerfa balk secara langsung maupun tidak langsung melalui lama
usaha dan nilai pruduksi antara yang menggunakan mesin

dengan yang non-mesin pada industi kecll manufaktur di
Kalimantan Timur,

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah penelitian, dan

tujuan penelitian, maka ada beberapa manfaat yang diharapkan dari
fulisan ini antara lain adalah:

1. Manfaat Praktis

Hasil diharapkan dapat memberikan manfaat praktis dan pragmatis

terhadap:

a. Dalam rangka penyusunan pada sektor industi kecil dan
menengah  industri pengolahan, khususnya  rencana
pembangunan ekonomi yang lebih terarah pada penyerapan
tenaga kerja.

b. Pengjaman prioritas pembangunan daerah berdasarkan ke-



bijakan, impfikasi kebijakan di daerah, sehingga tujuan dan
sasaran peambangunan lebih terarah pada peningkatan
pertumbuhan ekonomi yang berujung pada penciptaan
kesampatan kerja, peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Perbaikan penciptaan kesempatan kerja akan menjadi lebih
baik di masa depan bilamana semua pihak yang berkompeten
sadar akan hal tersebut,

2. Manfaat Teoritis

a, Diharapkan dalam penefitian ini melalui pengkajian empiris serta

analisis maupun pembahasnnya dapat memberikan kontribusi
teoritis dalam ilmu ekonomi melalui pengkajian empiris seria
analisis maupun pembahasannya dapat memberikan kontribusi

teoritis dalam limu Ekonomi dan Studi Pembangunan.

b. Diharapkan peneliian memberikan penambahan khasanah

pemahaman hubungan kausal antara karakteristik industri kecil
manufakiur yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada
industri pengolahan di Kalimantan Timur dan mermumuskan
strategi pengembangannya terhadap penyerapan tenaga kerja.

Diharapkan Juga bahwa studi empirs ini bisa menjadi
penambahan pemahaman kajian-kajian terdahulu dengan topik
yang hampir sama, dan dapat menjadi acuan bagi peneliian

selanjutnya dalam bahasa serupa.




BAB N
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landazan Teori

A1, Kaitan Karakteristik Lama Usaha Industri Kecil Manufaktur dan
Penyerapan Tenaga Kerja

Karakteristik industri kecil manufaktur mampu memacue pertumbuhan
ekonoml| daerah dan perkembangan sektor industri secara nasional,
Semakin lama beroperasi maka semakin berkembang dan semakin banyak
menyerap sumberdaya lokal, termasuk menyerap tenaga kerja dalam
lingkungannya. Pertumbuhan dan perkembangan sektor industri tersebut
menjanjikan semakin luasnya kesempatan kerja. Bagi pengelola dan
pemilik industri kecil akan menambah atau mengurangi tenaga kerja
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya: biaya yang harus dikeluarkan
unfuk menambah tenaga kerja dan nilai tambah output yang dihasilkan
dengan bertambahnya tenaga kerja. Hal tersebut selalu dikaitkan dengan
kemampuan perusahaan unfuk memperoleh keuntungan yang optimal dan
akan berlangsung secara jangka panjang. Salah satu input produksi untuk
memperoleh keuntungan ialah biaya tenaga keraja, sehingga untuk menysrap
tenaga kera dalam jangka panjang adalah dengan mengkombinasikan
berbagal faktor produksi (input) untuk menghasilkan output yang maksimal
{(Winardi, 1995).

Peranan industri kecil tetap dibutuhkan dalam pembangunan di
Indonesia. Hal ini didasarkan kepada asumsi bahwa tidak semua kegiatan

produksi dalam suatu industrialisasi dapat dilaksanakan secara efektif dan




efisien oleh industri skala besar. Jumlah unit usaha maupun tenaga kerja
yang diserap oleh industri kecil terus bertambah, walaupun terjadi dalam
guatu siklus matinya perusahaan yang sudah beralan dan munculnya
perusahaan-perusahaan kecil yang baru dan dapat berpotensi mengelola
industri strategis berskala kecil. Namun demikian, tidak semua industr kecil
mampu bertahan dalam jangka wakiu yang lama, dengan menghadapi
berbagai perubahan dalam bidang ekonomi, sosial, maupun politik. Usaha
kecil yang berlangsung sejak [ama dianggap sebagai usaha yang tangguh
mengahadapl setiap fluktuasi perubahan yang serngkali mengancam
keberadaan usahanya, Hambatan utama yang dihadapi ocleh industri kecil,
diantaranya adalah adanya persaingan dengan pemilik modal kuat yang
membuat produk yang sejenis.

Karakteristik lama usaha industri kecil diukur melalui kemampuannya
dalam berinteraksi, kemampuan konseptual, kemampuan administratif,
kemampuan menyerap sumberdaya lingkungan termasuk di dalamnya tenaga
kerja lokal, dan kemampuan teknis. Sedangkan karakteristik organisasi
industri kecil manufaktur diidentifikasi pada empat elemen dasar, yaitu,
karakteristik tugas-lugasnya, karakteristik struktur, karakteristik sumberdaya
manusia, dan karakteristik sistemn imbalan (Saavedra dan Torero,2000).
Karakteristk lainnya ialah besarnya pendapatan industri kecill dapat
digunakan- sebagal ukuran untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan untuk
bertahan lebih lama dan menyerap tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja

juga ditentukan oleh wmur usaha yang dialankan. Menurut Cardoso,




Hamermesh, dan Varejao (2011) bahwa semakin lama operasional
perusahaan maka semakin tinggi nilai kapitalisasi modalnya yang digunakan
untuk menambah faktor-faktor produksi seperti bahan baku dan tenaga kerja.
Menurut Ehrenberg (1988) bahwa permintaan akan fenaga kerja sangat
ditentukan oleh wakiu produksi dan lama operasi suatu unit usaha, karena
assumsi bahwa fungsi waktu akan menentukan kapitalisasi keuntungan untuk
menambah faktor produksi. Permintaan tenaga kerfa menurut Simanjuntak
{1985) ditentukan oleh nilai marginalnya produksi, berarti semakin lama dan
semakin meningkat kapasitas produksi maka akan semakin meningkat
permintaan tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja menurut  Ananta (1993)
sebagai input produksi yang ditentukan oleh wakiu dan volume produksi.
Permintaan akan tenaga menurut Saavedra dan Torero (2000) tidak ada
pengaruhnya dengan lama operasi suatu usaha, karena lama produksi tanpa
dibarengi kapitalisasi modal maka penyerapan tenaga kerja bersifat konstan,
atau tidak ada sama sekali. Selanjutnya dikatakan bahwa penyerapan tenaga
kerja hanya terkait dengan kebijakan persyaratan, sebagai outpul terhadap
kebijakan pamerintah.

Karakteristik sumberdaya yang digunakan untuk menghasilkan barang
dan jasa terdin dari berbagai faktor seperii tenaga kerja, tanah dan modal
termasuk mesin-mesin, peralatan, bahan mentlah, tenaga listrik, kemajuan
teknologi dan ;laln-lain, Namun diantara semua faktor tersebut, faktor sumber
daya manusia memegang peranan utama dalam meningkatkan produktivitas

karena alat produksi dan teknologi pada hakekatnya adalah hasil karya




manusia. Oleh karena itu, di samping produktivitas modal maka produktivitas

tenaga kerja menjadi fokus industi kecil, utamanya yang belum
menggunakan mesin. Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh beberapa
fakior, baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendid, maupun yang
berhubungan dengan lingkungan dan kebijakan pemerintah (Ravianto. 1989).

Menurut Simanjuntak (1985) dan Handoko (1985), bahwa penyerapan
tenaga kena di sektor industri kecil dipengaruhi oleh faktor intemnal dan eksternal
dari tiap-tiap unit usahanya. Secara intemnal dipengaruhi oleh tingkat upah,
produktivitas tenaga kerja, modal (teknologi), dan pengeluaran non upah
lainnya. Sedangkan secara eksternal dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan
ekonomi, tingkat inflasi, pengangguran dan tingkat bunga. Melihat kondisi di
atas, maka secara teori Simanjuntak (1985) tentang penyerapan tenaga kerja
dipengaruhi oleh faklor ekstemal dan faktor intemal. Faktor eksternal seperti
tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, tingkat pengangguran, suku
bunga dianggap ceteris paribus. Sedangkan fakior internal dari perusahaan
antara lain fingkat upah, produktivitas, modal (teknologi) dan pengeluaran
non upah.

Karakteristik penentu penyerapan tenaga kerja pada umumnya terkait
dengan upah tenaga kera, produktivitas lenaga kerja, modal untuk
mengembangkan usaha atau membuat usaha baru. dan variabel non upah
tenaga kerja yang ﬁmmpunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja.
Kesempatan kerja adalah banyaknya orang yang dapat terfampung uniuk

bekera pada suatu perusahaan atau suafu instansi, kesempatan kera ini




akan menampung semua tenaga kerja yang tersedia apabila lapangan
pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang dengan banyaknya
tenaga kerja yang tersedia. Permintaan pengusaha atas tenaga kerja
berlainan dengan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa.
Konsumen membeli barang karena barang itu memberikan nikmat (wfility)
kepada pembeli tersebut. Akan tetapi pengusaha memperkerjakan seseorang
itu membantu memproduksikan barang atau jasa untuk dijual kepada
masyarakat konsumen. Dengan kata lain, tergantung dari pertambahan
permintaan pengusaha terhadap tenaga kera, tergantung dari pertambahan
permintaan masyarakat terhadap barang yang diproduksinga. Pemintaan
tenaga kera yang seperti itu disebut denved demand (Simanjuntak, 1985).
Dalam proses produksi, tenaga kerja memperoleh pendapatan
sabagai balas jasa dar upah yang telah dilakukannya, yaitu berwujud
upah. Maka pengertian permintaan tenaga kera dapat diartikan sebagai
jumiah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat upah.
Menurut Ananta (1983) bahwa permintaan tenaga kerja merupakan sebuah
altenatif kombinasi tenaga kerja dengan input lainnya yang tersedia yang
berhubungan dengan tingkat gaji. Permintaan tenaga kerja berkaitan
dengan jumlah tenaga yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi
- tertentu. Pemintaan akan tenaga kerja dipengaruhi oleh perubahan tingkat
upah dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi permmintaan hasil

{Sumarsono, 2003) sebagai berikut :




a. Perubahan Tingkat Upah

Perubahan tingkal upah akan mempengaruhi tinggli rendahnya biaya

produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi bahwa tingkat upah naik

maka akan terjadi hal-hal sebagai berikut:

b. Faktor-Faktor Lain yang Meﬁpenuaruhi Permintaan Tenaga Kerja

1. Meningkatnya upah akan menaikkan biaya produksi perusahaan,
selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit yang
diproduksi. Biasanya para konsumen akan memberikan respon yang
cepat apabila terjadi kenalkan harga barang vyaitu dengan
mengurangi konsumsi atau bahkan fidak membeli sama sekali.
Akibatnya banyak hasil produksi yang tidak terjual dan terpaksa
produsen mengurangi jumiah produksinya, Turunnya target produksi
akan mengakibatkan berkurangnya tenaga kerda yang dibutuhkan
karena turunnya pengaruh skala produksi yang disebut dengan efek
skala produksi atau Scale Effect Product.

. Apabila upah naik (asumsi harga dari barang-barang modal lainnya
tidak berubah), maka pengusaha akan lebih suka dengan
menggunakan teknologi padat modal untuk proses produksinya
dan menggantikan kebuluhan akan tenaga kerja dengan
kebutuhan akan barang-barang modal sepeti mesin dan [ain-tain,
Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya
penggantian atau i::ﬂﬂamhahan penggunaan mesin-mesin ini

disebut efek subsitusi atau substitufion effect.




1. Naik turunnya pemintaan pasar akan hasil produksi dar perusahaan
yang bersangkutan. Apabila permintaan akan hasil produksi perusahaan
meningkat, produsen cenderung untuk menambah kapasitas
produksinya. Untuk maksed tersebut produsen akan menambah
penggunaan tenaga kerjanya. Keadaan ini mengakibatkan kurva
permintaan tenaga kerja bergeser ke kanan.

2. Apabila harga barang-barang modal turun, maka biaya produksi
turun dan tentunya mengakibatkan pula harga jual per unit barang akan
turun. Pada keadaan ini predusen cenderung akan meningkatkan
produksinya barangnya karena permintaan bertambah besar. Di
samping itu permintaan fenaga kerja akan bertambah besar karena
peningkatan kegiatan produksi. Keadan ini akan mengakibatkan
bergesemya kurva pemintaan tenaga kerfa kearah kanan karena
pengaruh skala efek atau subsitusi efek.

Karakter penyerapan tenaga kerja akan terjadi apabila harga barang-
modal turun adalah efek subsitusi dalam jangka waktu yang lama.
Keadaan terjadi karena produsen cenderung untuk menambah jumlah
barang-barang meodal, sehingga terjadi kapital intensif dalam proses
produksi dalam jangka wakiu yang lama. Jadi secara relafif panggunaan
tenaga- kerja berkurang. Hal ini akan mengakibatkan kurva permintaan akan
bergeser kekiri (Winardi, 1995}.;F'Hmlnlaﬂn tenaga kerja berlainan dengan
permintaan konsumen terhadap barang atau jasa. Konsumen membeli barang

yaitu karena member nikmat (ulilfy} kepada pembeli tersebul. Akan tetapi



pengusaha memperkerjakan seseorang karena seseorang itu membaniu
memproduksikan barang atau jasa untuk dijual kepada masyarakat
konsumen. Dengan kata lain, pertambahan permintaan pengusaha terhadap
tenaga kerja, tergantung dari pertambahan permintaan masyarakat terhadap
barang yang diproduksinya. Permintaan tenaga kerja yang seperti itu disebut
denved demand (Simanjuntak, 2001).Dalam proses produksi, tenaga kerja
mempercleh pendapatan sebagai balas jasa dar apa yang telah dilakukannya,
yaitu berwujud upah. Maka pamintaan tenaga kerja dapat diartikan sebagai
jumlah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat
upah, baik jangka pendek maupun dalam jangka panjang (Simanjuntak,
2001).
A2, Kaitan Karakteristik Nilai Produksi Industri Kecil Manufaktur dan
Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja merupakan jumiah tertentu dari tenaga kerja
yang digunakan dalam suatu unit usaha fertentu atau dengan kata lain
penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam
suatu unit usaha. Dalam penyerapan tenaga kerja ini dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor ekstermal tersebut
antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi, pengangguran dan
tingkat bunga. Dalam dunia usaha tidaklah memungkinkan mempengaruhi
kondisi tersebut, maka hanyalah par-narintah yang dapat menangani dan
mempengaruhi faktor eksternal. Dengan melihat keadaan tersebut maka

dalam mengembangkan sektor industri kecil dapat dilakukan dengan




menggunakan faktor internal dar industi yang mefiputi tingkat upah,
produktivitas tenaga kerja, modal, serta pengeluaran tenaga kerja non upah.

Karakteristik nilai produksi merupakan faktor penentu atas permintaan
tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang
digunakan dalam melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi
tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang
telah dilakukannya yakni upah. Maka pengertian permintaan tenaga kerja
adalah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat
upah (Boediono, 1984). Menurut Ehrenberg (1298) menyatakan apabila
terdapat kenaikan permintaan produksi dalam jangka pendek, maka
kebutuhan tenaga kerja juga akan meningkat wuntuk mempercepat
penyelesaian produksi. Akan tetapi dengan turunnya tingkat permintaan
maka akan diikuti oleh menurunnya permintaan tenaga kera, sehingga dapat
dikatakan bahwa kesempatan kerda mempunyai hubungan langsung dengan
pamintaan produksi.

Penyerapan tenaga kera dalam kaitannya dengan nilai produksi
menurut Kuncoro (2001), yaitu kuanfitas tenaga kerja yang diminta akan
menurun sebagai akibat dan menurunnya permintaan pasar dalam jangka
pendek. Selanjutnya menurut Kuncoro (2001) mengatakan bahwa apabila
tingkat upah naik sedangkan harga input lain tetap, berarti harga tenaga
kerja relatif lebih mahal dari input Iair; maka tidak ada penambahan
permintaan tenaga kerja, walaupun permintaan produksi meningkat, karena

sudah tertutupi dengan kenaikan tarf upah langsung. Situasi ini mendorong




produsen barang untuk mengurangl penggunaan tenaga kerja yang relatbf

mahal dengan input-sinput lain yang harga relatinya lebih murah guna

mempertahankan keuntungan yang maksimum.

Fungsi upah dalam kaitannya dengan nilai produksi dan permintaan

tenaga kerja yaitu:

1.

Untuk mengalokasikan secara efisien kerja manusia,
menggunakan sumber daya tenaga manusia secara efisien, untuk
mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi.

Untuk mengalokasikan secara efisien sumber daya manusia sistem
pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan menggerakkan tenaga
kerja ke arah produktif, mendorong tenaga kerja pekerjaan produktif
ke pekerjaan yang lebih produktif,

Untuk menggunakan sumber tenaga manusia secara efisien
pembayaran upah (kompensasi) yang relatif tinggi adalah mendorong
manajemen memanfaatkan tenaga kerja secara ekonomis dan efisien.
Dengan cara demikian pengusaha dapat memperoleh keuntungan dan
pemakaian tenaga kerja. Tenaga kerja mendapat upah (kompensasi)
sesual dengan keperluan hidupnya.

Mendorong stabilitas dan pertumbuhan ekonomi akibal alokasi
pemakaian tenaga kerja secara efisien, sistem perupahan (kompensasi)
diharapkan dapal merangsang, mempertahankan stabilitas, dan
pertumbuhan ekonomi.

Perencanaan kebutuhan tenaga kerja adala semua wusaha




untuk mengetahui dan mengukur masalah ketenagakerjaan dan
kesempatan kerja dalam kaitannya dengan rencana produksi (Ravianto,
1989). Proses perencanaan ketenagakerjaan dalam garizs besamya terdin
dari dua bagian. Yang pertama adalah usaha untuk menemukan dan
mengukur besarnya masalah ketersediaan tenaga kerja dan masalah
kebutuhan produksi. Menurut Sinungan  (1992) menyatakan bahwa
produktivitas tenaga kerja adalah konsep yang bersifat universal yang berfujuan
untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia
dengan menggunakan sumber-sumber riil yang semakin sedikit dengan
produk perusahaan sehingga dikaitkan dengan skill karyawan. Dengan kata
lain bahwa produktivitas merupakan tolok ukur efisiensi produktf suatu
perbandingan antara hasil keluaran atas jumlah produksi dan masukan yang
bersumber dari penggunaan tenaga kera (Ravianto, 1969).

Produkiivitas tenaga kerja merupakan gambaran kemampuan pekerja
dalam menghasilkan output (Ananta, 1983). Hal ini karena produktivitas
merupakan hasil yang diperoleh ocleh suatu unit produksi dengan jumiah
tenaga kera vyang dimiliki, dengan produktivitas kerja yang tinggi
menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kerja juga tinggi
Produktivitas mengandung pengertian filosofis-kualitatif dan kuantitatif-teknis
operasional. Secara filosofis-kualitatif, produktivitas mengandung pandangan
hidup dan sikap mental yang berusaha untuk mininégl-:aﬂ:an mutu kehidupan.
Produktivitas tenaga kerja merupakan perbandingan antara hasi yang dicapai

(keluaran) dengan keseluruhan sumber daya (masukan) yang digunakan



per satuan waktu (Simanjutak, 1283).
Produktivitas tenaga kerja dapat juga diukur sebagai perbandingan
antara hasil kerja yang telah dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang digunakan dalam waktu tertentu. Satuan ukurannya adalah angka
yang menunjukkan ratio antara output dan input. Kenaikan produktivitas
berarti pekerja dapat menghasilkan lebih banyak dalam jangka wakiu yang
sama, atau suatu tingkat produksi tertentu dapat dihasilkan dalam wakiu
yang lebih singkat. Menurut Sudarsono (1988), bahwa produktivitas dapat
dipengaruhi oleh volume produksi yang dihasilkansebagaiakibatdari
penggunaan tenaga kerja, dan banyaknya tenaga kerja yang digunakan.
Peningkatan produkfivitas tenaga kerja menurut Sudarsono (1988)
dapat terwujud dalam empat bentuk yaitu:
a. Jumlah produksi yang sama diperoleh dengan menggunakan sumber
daya yang lebih sedikit.
b. Jumlah produksi yang lebih besar dicapai dengan menggunakan sumber
daya yang kurang.
¢. Jumlah produksi yang lebih besar dicapai dengan menggunakan sumber
daya yang sama.
d. Jumlah produksi yang jauh lebih besar dipercleh dengan pertambahan
sumber daya yang relatif lebih kecil.
Dari pengertian di atas, maka dengan demikian 1inj;gin}ra produktivitas,
maka tenaga kerja yang terserap akan rendah. Seiring dengan penurunan

biaya tenaga kerda ini, maka dapat dilakukan penambahan tenaga kera
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sesuai dengan kebutuan suatu usaha. Sehingga produktivitas tenaga kerja ini
juga mempengaruhi penyerapan lenaga kerja.

Penyerapan tenaga kerja menurut Simanjuntak (1985) juga ditentukan
oleh peningkatan volume produksi, di mana semakin tinggi volume peroduksi
maka semakin tinggi permintaan tenaga kerja sebagai faktor input. Menurut
Schull dan Michael (1895) bahwa penambahan faktor produksi besarnya
rencana produksi, sedangkan peneliian Irwan (2001) bahwa penyerapan
tenaga kerja ditentukan oleh peningkatan volume produksi. Marshall (2005)
dan Robin (1994) mengatakan bahwa penyerapan tenaga kerna ditentukan
oleh besamya permintaan produksi. Dengan kata lain bahwa perusahaan
akan menyesuaikan tingkat produksinga dengan  kemampuan
pengupahannya, jika permintaan produksi finggi maka permintaan tenaga
kerja juga tinggi, atau tenaga kerja konstan tetapi upah kerja ditingkatkan.

Dengan asumnsi mobilitas sempurna dari faktor-faktor produksi maka
sefiap faktor produksi menerima imbalan senilai tambahan hasil marginal dan
imbalan tersebut sama untuk setiap alternatif penggunaan atau proses
produksi. Lebih lanjut dikatakan sefiap pengusaha adalah price taker
sehingga pengusaha tidak dapat mempengaruhi harga pasar atau dengan
kata lain pengusaha menjual hasil produksi dengan harga pasar dan
pengusaha membeh faktor produksi dengan harga pasar. Ini berarti bahwa
tingkat upah di mana saja harus sama {Simanjuntak, 1984), maka perbedaan

upah terjadi pada suatu sub pasar kerja akan mendorong ftenaga kerja

berpindah ke sub pasar kera yang lebih mengunfungkan yang pada




gilirannya masing-masing sub pasar akan menyusaikan sendiri dengan upah
kesefimbangan (Campbell, 1999). Kenyataan bahwa terdapat perbedaan
tingkat upah sebagai akibat dari pasar kerja itu sendir, pekerjaan yang
berbeda memerlukan tingkat pendidikan dan keterampilan yang berbeda
sebagaimana dikemukakan sebelumnya bahwa ada perbedaan human
capital menyebabkan berbedanya upah yang diterima pekerja {simanjuntak,
1984).

Dalam proses produksi, tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai
balas jasa dari usaha yang telah dilakukannya yakni upah. Maka permintaan
tenaga kera adalah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha pada
berbagai tingkat upah (Boediono, 1984). Ehrenberg (1988) menyatakan
bahwa apabila dalam peningkatan nilai produksi terdapat kenaikan tingkat
upah rata-rata, maka akan diikuti oleh turunnya jumiah tenaga kerja yang
diminta, berarti akan terjadi pengangguran. Maiknya tingkat upah akan
meningkatkan biaya produksi perusahaan, yang selanjutnya akan
meningkatkan pula harga per unit barang yang diproduksi. Biasanya para
konsumen akan man'rbéﬁl-mn respon yang cepat apabila terjadi kenaikan
harga barang, yaitu mengurangi konsumsi atau bahkan tidak lagi mau
membeli barang yang bersangkutan. Akibatnya banyak barang yang tidak
terjual, dan terpaksa produsen menurunkan jumiah produksinya. Turunnya
target produksi. mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang &ibuiuhkan.
Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena pengaruh turunnya

skala produksi disebut dengan efek skala produksi atau scale effect. Apabila




upah naik (asumsi harga dari barang-barang modal lainnya tidak berubah),

maka pengusaha ada yang lebih suka menggunakan teknologi padat maodal
untuk proses produksinya dan menggantikan kebutuhan akan tenaga kerja
dengan kebutuhan akan barang-barang modal seperti mesin dan lainnya.
Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya penggantian
atau penambahan penggunaan mesin-mesin disebut dengan efek substitusi
tenaga kerja (substifution effect) (Sumarsono, 2003}

Menurut Kuncoro (2001), bahwa kuantitas tenaga kerja yang diminla
dalam proses produksi akan menurun sebagai akibat dari kenaikan upah.
Apabila tingkat upah naik sedangkan harga input lain tetap, berarti harga
tenaga kerja relatif lebih mahal dan input lain. Situasi ini mendorong
pengusaha untuk mengurangi penggunaan tenaga kerja yang relatif mahal
dengan inputsnput lain yang harga relatimya lebih murah guna
mempertahankan keuntungan yang maksimum. Fungsi upah secara umum,
untuk mengalokasikan secara efisien kerja manusia, menggunakan sumber
daya tenaga manusia secara efisien, untuk mendorong stabilitas dan
pertumbuhan ekonomi, dengan mengalokasikan secara efisien sumber daya
manusia.

Sistem pengupahan (kompensasi) adalah menarik dan menggerakkan
tenaga kerja ke arah produktif. mendorong tenaga kerja pekerjaan produktif
ke pekerjaan yang lebih produktif. Untuk menggunakan sumber t-;anaga

manusia secara efisien pembayaran upah (kompensasi) yang relatif tinggi

adalah mendorong manajemen memanfaatkan tenaga kerja secara ekonomis




dan efisien. Dengan cara demikian pengusaha dapat mempercleh
keunfungan dari pemakaian tenaga kerja. Tenaga kerja mendapat upah
{kompensasi) sesuai dengan keperuan hidupnya. Mendorong stabilitas dan
pertumbuhan ekonomi akibat alokasi pemakaian tenaga kerja secara efisien,
sistem perupahan (kompensasi) diharapkan dapal merangsang,
mempertahankan stabilitas, dan pertumbuhan ekonomi

Perencanaan fenaga kerja dalam proses produksi barang atau jasa
merupakan usaha untuk mengetahui dan mengukur masalah
ketenagakerjaan dan kesempatan kerja dalam satu wilayah pasar kerja yang
terjadi pada waktu sekarang dan mendatang, serta merumuskan kebijakan
usaha dan langkah yang tepat dan runtut mengatasinya (Ravianto, 1989).
Proses perencanaan ketenagakerjaan dalam garis besarnya terdiri dari dua
bagian. Pertama adalah usaha untuk menemukan dan mengukur besamya
masalah kesempatan kerja dan masalah ketenagakerjaan yang terjadi pada
dalam proses produksi, kedua bagaimana mengalokasikan besarnya
kompensasi tenaga kerja dalam biaya produksi dalam suatu laporan biaya
produksi, Menurut Sinungan (1992) menyatakan bahwa produktivitas tenaga
kerja bertujuan untuk menghasilkan banyak barang dan jasa dengan
seminimal mungkin input tenaga kerja yang dikaitkan dengan skill atau
keterampilan karyawan. Dengan kata lain produktivitas merupakan tolok ukur
efisiensi produktif suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masuha.ﬁ.
Input tenaga kerja seringkali di batasi oleh masukan kesemua kompensasi

tenaga kerja yang terlibat dalam proses produksi (Ravianto, 1889).




Produktivitas tenaga kerja merupakan gambaran kemampuan pekerja
dalam menghasilkan output. Hal ini karena produktivitas merupakan hasil
yang diperoleh oleh suatu unit produksi dengan jumlah tenaga kerja yang
dimiliki, dengan produktivitas kerja yang tinggi menunjukkan kemampuan
yang dimiliki oleh tenaga kerja juga tinggi. Produkfivitas mengandung
pengertian  filosofis-kualitatif dan kuantitatif-teknis operasional. Secara
filosofis-kualitatif, produktivitas mengandung pandangan hidup dan sikap
mental untuk miningkatkan mutu kesejahteraan pekerja dengan output atau
hasil kerja yang diberikan pada perusahaan tempat bekerja. Produktivitas
tenaga kerja juga dapat dilihat dari nilai produksi, sedangkan nilai produksi
adalah tingkat produksi atau keseluruhan jumlah barang yang merupakan
hasil akhir proses produksi pada suatu unit usaha yang selanjutnya akan
dijual atau sampai ke tangan konsumen, MNaik turunnya permintaan pasar
akan hasil produksi dari perusahaan yang bersangkutan. Apabila permintaan
hasil produksi perusahdan atau industi meningkat, produsen cenderung
untuk menambah kapasitas produksinya. Untuk maksud tersebut produsen

akan menambah penggunaan tenaga kerjanya (Sudarsono, 1990).
A3. Kaitan Karakteristik Modal Kerja Industri Kecil Manufaktur dan
Penyerapan Tenaga Kerja
Karakteristik modal kena pada industri kecil merupakan kesiapan
secara material untuk mengeiola sumberdaya yang ada untuk memenuhi

permintaan pasar. Adapun meodal kerja dalam bentuk uang biasanya

diperoleh dari hutang atau dana sendiri, hanya sedikit yang mengusahakan




modalnya melalui kredit bank. Karakteristik modal kerja pada industri kecil
biasanya digunakan menambah peralatan, bahan baku, menambah tenaga
kerfja atau meningkatkan upah tenaga kerja, dan sebagian untuk biaya
pemasaran barang. Untuk mengantisipasi situasi pasar yang kompetitif, maka
pengusaha berusaha meningkatkan kualitas dan kuantitasnya produksinya, di
samping itu jam kerja produktif diusahakan semaksimal mungkin untuk
memenuhi target pruduksi. Umumnya penambahan tenaga kera terkait
dengan kesiapan modal kerja untuk memenuhi pembayaran upah, bahan
baku, dan biaya overhead atau biaya lain-lain produksi,

Modal kera dan tenaga kerja merupakan fakior produksi yang penting
dan kedua duanya dapat bersifat saling mengganti. Pindyck dan Rubinfeld
(1991) mengatakan bahwa dengan meningkatkan modal kerja maka akan
meningkatkan volume produksi. Masalah modal kerja merupakan salah satu
faktor utama penghambat produksi. Menurut Flemming (1974) dan Galbraith
dan Darity (1994) bahwa tersedianya modal kerja yang cukup mempunyai
efek yang besar terhadap penggunaan tenaga kerja dan pengadaan bahan
baku untuk proses produksi. Penggunaan modal kerja sebagai input-input
produksi akan beredendsi menambah output perusahaan-perusahaan.
Menurut Feidstein (1974), bahwa modal kerja merupakan faklor utama untuk
pembayaran upah kerja dan bahan baku

Penyerapan tenaga kera industi kecl mengalami peningkatan
berdaszarkan kemampuan penutupan modal keranya, Sektor industri kecil

manufakiur dapat mengimbangi dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja




dengan modal kerja yang cukup, sehingga dengan semakin berkembangnya

modal kerja industri kecil maka diharapkan juga akan mempunyai dampak
terhadap peningkatan penyerapan tenaga kerja. Menurut Sukirmo (2000),
bahwa penanaman modal atau investasi dalam teor adalah pengeluaran-
pengeluaran untuk membeli barang-barang modal dan peralatan produksi
dengan tujuan untuk mengganti dan terutama menambah barang-barang
modal dalam perekonomian yang akan digunakan untuk memproduksi barang
dan jasa di masa depan. Dengan adanya penananaman modal pada industr
kecil, maka dapat menambah unit-unit usaha, dengan pengembangan usaha
atau penambahan unit-unit usaha akan membutuhkan banyak tenaga kerja,
dengan demikian penambahan modal kera dapat mengurangi masalah
pengangguran,

Penyerapan fenaga kerja menurut Parsons (1872) bahwa sangal
ditentukan oleh banyaknya modal usaha dan peningkatan investasi.
Peningkatan modal usaha atau modal kefja merupakan acuan pokok bagi
pihak perusahaan dalam menentukan jumiah tenaga kerja yang akan diserap.
Penyerapan tenaga kerja menurut Romer (2001) ditentukan oleh kemampuan
keuangan atau modal kerja produksi untuk membayar upah karena tingkat
upah sama dengan marginal produk terhadap tenaga kerja. Karena upah
kerja dianggap bagian dan harga pokok produksi. Bohlem dan Greskovits
(2008) mengatakan bahwa tingkat upah atau besamya kompensasi yang
dibayarkan kepada pekera menentukan tingkat penyerapannya, akan

disesuaikan dengan standar kesejahteraan pekerja. Indikasi temuan tersebut
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menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kera yang tinggi disesuaikan

dengan kemampuan keuangan perusahaan, jika kemampuan keuangan
perusahaan lebih rendah maka pekera akan dibayar murah, dan akan
mempengaruhi  produktivitasnya. untuk diharapkan sebagai  sumber
pendapatan, tenaga kerja ingin agar upah mencukupi, oleh karena itu tenaga
kerja menurut Kechane (1984) mempunyal konsap yang tersendin tentang
seberapa tinggi tingkat upah sebaiknya.dari berbagai faktor yang dijadikan
pertimbangan mereka yaitu:

a. Tingkat upah periu mencukupi kebutuhan dan tingginya harapan
ekonomis, kebutuhan hidup seseorang biasanya fidak hanya harus
mencukupi kebutuhannya sendii melainkan juga untuk seluruh anggota
rumah tangganya yang intinya terdiri atas istri dan anak-anaknya.

b. Kepala rumah tangga harus menanggung kewajiban secara horizontal
dan vertikal namun yang biasa menjadi pertimbangan adalah keluarga inti.

Kriteria kebutuhan dasar penyerapan tenaga kera sangatl relatif. Beberapa

pemikiran tentang kebutuhan tenaga kerja, merupakan usaha kearah konsep

pemenuhan pembayaran upah dan juga penerapan upah yang bersumber
dari perolehan modal kerja (Simanjuntak, 1985). Model penyerapan tenaga
kerja menurut Irsan (1983) ditentukan olah variabel upah (w), modal (k), dan
value .:addad {(VA), sedangkan penelitian Emaro (2001) bahwa penyerapan
tenaga kerja ditentukan oleh modal kerja pada industri kecil. Jika permintaan

terhadap tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksi, maka hal itu

dilakukannya bukan untuk memperoleh kepuasan langsung yang
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diharapkannya dar faktor produksi tersebut, tetapi bagaimana menyiapkan

kecukupan modal kerja terhadap pemenuhan produksi tersebut.

Masalah modal kerja sebagai salah satu faktor utama penghambat
produksi dan dengan demikian juga penggunaan tenaga kera. Perolehan
modal kerja juga bisa dilakukan dengan investasi. Investasi dapat diartikan
sebagai pengeluaran atau pembelanjaan penanaman-penanaman modal
atau perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-
periengkapan produksi untuk menambah kemampuan memproduksi barang-
barang dan jasajasa yang tersedia dalam perekonomian (Sukimo, 1997).
Salah satu diantaranya ialah aplikasi mesin produksi dalam industn, di mana
mesin digerakkan oleh tenaga kerja, dan menerima input atau sumberdaya
serta bahan baku dikelola oleh manusia. Karakteristik modal kerja Frame
(1995) adalah fungsi untuk menjalankan mesin-mesin atau peralatan untuk
melakukan peningkatan proses produksi. Dengan penambahan mesin-mesin
atau peralatan produksi akan berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja
hal ini dikarenakan mesin-mesin atau peralatan produksi dapat menggantikan
tenaga kerja.Jadi semakin banyak modal yang digunakan untuk membeli
mesin-mesin maka menurunkan penyerapan tenaga kerja.

Pengeluaran untuk tenaga kerja non upah merupakan salah satu
biaya produksi yang harus dikeluarkan oleh perusanhaan Permintaan tenaga
kerja akan dipengaruhi proporsi pengeluaran untuk lenaga kerja non upah

terhadap keseluruhan biaya produksi. Sehingga apabila proporsi biaya

tenaga kerja non upah kecil terhadap keseluruhan biaya produksi, maka




respons terhadap permintaan tepaga kerja besar. Sebaliknya, apabila

proporsi  biaya tenaga kerja non upah besar ferhadap keseluruhan biaya
produksi, maka respons fterhadap permintaan tenaga kerja kecil. Apabila
proporsi biaya tenaga kerja non upah terhadap keseluruhan biaya produksi
meningkat, maka akan menurunkan permintaan tenaga kerja.

Karakteristik modal kerja dalam kaitannya dengan penyerapan tenaga
kera menurut Parsons (1972) ialah seiring dengan peningkatan investasi.
Peningkatan modal kerja merupakan acuan pokok bagi pihak perusahaan
dalam menentukan jumiah tenaga kerja yang akan diserap. Penyerapan
tenaga kerja menurut Romer (2001) ditentukan oleh kemampuan keuangan
atau modal kerja produksi untuk membayar upah karena tingkat upah sama
dengan marginal produk terhadap tenaga kerja. Karena upah kerja dianggap
bagian dari harga pokok produksi. Bohlem dan Greskovits (2008)
mengatakan bahwa tingkat upah atau besarmya kompensasi yang
dibayarkan kepada pekerja menentukan bngkat penyerapannya, akan
disesuaikan dengan standar kesejahteraan pekerja. Indikasi temuan tersebut
menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja yang tinggi disesuaikan
dengan kemampuan keuangan perusahaan, jika kemampuan keuangan
perusahaan lebih rendah maka pekerja akan dibayar murah, dan akan
mempengaruhi  produktivitasnya. untuk diharapkan sebagai  sumber
pendapatan, lenaga kerja ingin agar upah mencukupi. oleh karena itu tenaga
kerja menurut Keohane (1984) mempunyai konsep yang tersendri tentang

seberapa tinggi tingkat upah sebaiknya dar berbagai faktor yang dijadikan




pertimbangan meraka yartu:

a. Tingkal upah perlu mencukupi kebutuhan dan tingginya harapan
ekonomis, kebutuhan hidup sesecrang biasanya tidak hanya harus
mencukupi  kebutuhannya sendii melainkan juga unfuk seluruh
anggota rumah tangganya yang infinya terdiri atas istri dan anak-
anaknya.

b. Kepala rumah tangga harus menanggung kewajiban secara horizontal
dan vertikal namun yang biasa menjadi pertimbangan adalah keluarga
it
Menurut Feldstein (1974) bahwa modal kerja berhubungan positif

dengan penyerapan tenaga kerja, karena modal juga dapat digunakan untuk
membayar upah, atau menambah kuantitas tenaga kerja untuk melakukan
peningkatan proses produksi. Dengan penambahan investasi mesin atau
peralatan produksi akan berpengaruh terhadap modal kerja dan penyerapan
tenaga kerja, hal ini dikarenakan mesin-mesin atau peralatan produksi dapat
menggantikan tenaga kerja. Jadi semakin banyak modal yang digunakan
untuk membeli mesin-mesin atau peralatan maka menurunkan penyerapan

tenaga kerja. Karakteristik modal kerja dalam kaitannya dengan
penyerapan tenaga kerja, berarli dengan tersedianya modal kera yang
cukup mempunyai efek yang besar terhadap penggunaan tenaga kerja.
Karakier modal kerja dan tenaga kerja merupakan faktor produksi yang
penting dan kedua duanya dapat bersifal saling berhubungan. Hal ini

diperkuat oleh teori Son dan Qiuandt (1986) yang dibentuk dalam persamaan




Q = (L,K,N), di mana Q = Output, L = Labour, K = Kapital dan N = Sumber
Daya. Dengan masuknya modal kerja, maka dana yang digunakan dalam
proses produksi saja termasuk di dalamnya biaya tenaga kerja, dan tidak
termasuk nilai tanah dan bangunan yang ditempati. Penggunaan input
produksi lain akan bertedendsi menambah penggunaan tenaga kerja.
1. Teori Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kera merupakan jumlah tertentu dari tenaga kerja
yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain
penyerapan tenaga kerja. Menurut Ananta (1985) adalah jumiah tenaga kerja
yang bekerja dalam suatu unit usaha, Dalam penyerapan tenaga kerja ini
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal tersebut antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi,
pengangguran dan tingkat bunga. Dalam dunia usaha tidaklah
memungkinkan mempengaruhi kondisi tersebut, maka hanyalah pemerintah
yang dapat menangani dan mempengaruhi faktor ekstemal. Dengan melihat
keadaan tersebut maka dalam mengembangkan sektor industri kecil, menurut
Haryo (2001) dapat dilakukan dengan menggunakan faktor internal dari
industri yang meliputi tingkat upah, produktivitas tenaga kera, modal, serta
pengeluaran tenaga kerfa non upah. Adapun faktor tersebut diuraikan
sebagai berikul:
a, Tingkat Upah
Upah merupakan penermaan sebagai imbalan dari pemberi kerja

kepada penerima kerja uniuk pekernaan atau jasa yang telah atau akan




dilakukan. Upah berfungsi sebagai kelangsungan kehidupan yang layak bagi
kemanusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk yang
ditetapkan sesuai persetujuan, Undang-undang dan peraturan, dan dibayar
atas dasar sualu perjanjian kerja antara pemberi kerja dan penerima kerja
(Tobin, 1972). Tenaga kerja merupakan salah satu fakior produksi yang
digunakan dalam melaksanakan proses produksi. Dalam proses produksi
tenaga kerja memperoleh pendapatan sebagai balas jasa dari usaha yang
telah dilakukannya yakni upah. Maka pengertian permintaan tenaga kerja
adalah tenaga kerja yang diminta oleh pengusaha pada berbagai tingkat
upah (Boediono, 1984).

Ehrenberg {1998) menyatakan bahwa apabila terdapat kenaikan
tingkat upah rata-rata, maka akan diikuti oleh turunnya jumlah tenaga kerna
yang diminta, berarti akan terjadi pengangguran. Atau kalau dibalik, dengan
turunnya tingkat upah rata-rata akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan
kefja, sehingga dapat dikatakan bahwa kesempatan kerja mempunyai
hubungan terbalik dengan tingkat upah. Pendapat serupa juga dikemukakan
oleh Haryo (2001), di mana kuantitas tenaga kerja yang diminta akan
menurun sebagai akibat dari kenaikan upah. Apabila tingkat upah naik
sedangkan harga input lain tetap, berarti harga tenaga kerja relatif lebih
mahal dari input lain. Situasi ini mendorong pengusaha untuk Mmengurang:
penggunaan tenaga kerja yang relatf mahal dengan input-input lain yang
harga relatifnya lebih murah guna mempertahankan keuntungan yang

maksirmum.




b. Produktivitas Tenaga Kerja
Bahwa perencanaan tenaga kerja adalah semua usaha untuk
mengetahui dan mengukur masalah ketenagakerjaan dan kesempatan kerja
dalam satu wilayah pasar kerja yang tergadi pada waktu sekarang dan
mendatang, serta merumuskan kebijakan usaha dan langkah yang tepat dan
runtut mengatasinya (Ravianto, 1989), Berdasarkan definisi ini maka proses
perencanaan ketenagakerjaan dalam garis besarnya terdiri dar dua bagtan.
yang perfama adalah usaha untuk menemukan dan mengukur besarnya
masalah kesempatan kerja dan masalah ketenagakerjaan yang terjadi pada
waktu sekarang dan diwaktu yang akan datang. Kedua perumusan hﬁshlj?.kaﬂ
usaha dan langkah-Jangkah yang tepat dan runtut. Menurut Sinungan (1882)
menyatakan bahwa produktivitas adalah konsep yang bersifat universal yang
bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barang dan sumber- sumber riel
lainnya yang semakin sedikit dengan produk perusahaan sehingga dikaitkan
dengan skill karyawan.

Uralan tersebut maka dengan kata lain produktivitas merupakan tolok
ukur efisiensi produktif suatu perbandingan antara hasil keluaran dan
masukan. Masukan seringkali dibatasi oleh masukan tenaga kera,
sedangkan keluaran diukur dengan satuan fisik, bentuk atau nilai (Mortensen,
1970). Produktivitas tenaga kerja merupakan gambaran kemampuan pekera
dalam menghasilkan output (Ananta, 1993). Hal ini karena produktnitas
merupakan hasil yang diperoleh oleh suatu unit produksi dengan jumlah

tenaga kerja yang dimilki, dengan produktivitas kerja yang tinggi




menunjukkan kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kera juga tinggl
Produktivitas mengandung pengertian filosofis-kualitatif dan kuantitatif-teknis
operasional. Secara filosofis-kualitatif, produktivitas mengandung pandangan
hidup dan sikap mental yang berusaha untuk miningkatkan mutu kehidupan.
Keadaan hari ini harus lebih baik dard hari kemarin, dan mutu kehidupan
besok harus lebih baik dari pada hari ini.

Definisi kerja adalah secara kuantitatif, produktivitas merupakan
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang digunakan per satuan waktu {Simanjuntak, 1985). Produktivitas dapat
juga didefinisikan sebagai perbandingan antara hasil kerja yang telah dicapai
dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan dalam waktu tertentu.
Satuan ukurannya adalah angka yang menunjukkan rasio antara output dan
input. Kenaikan produktivitas berarti pekerja dapat menghasilkan lebih
banyak dalam jangka waktu yang sama, atau suatu tingkat produksi tertentu
dapat dihasilkan dalam wakiu yang lebih singkat. Menurut Reksoprayitno,
Soediyono (2000) produktivitas dapat dirumuskan sebagai PRTK = Q TK,
dimana PRTK = produktivitas, Q = volume produksi yang dihasilkan sebagai
akibat dari penggunaan tenaga kerja, TK = banyaknya tenaga kera yang
digunakan Peningkatan produkiivitas dapat terwujud dalam empat benfuk
yaitu: a) Jumiah produksi yang sama diperoleh dengan menggunakan
sumber daya yang lebih sedikit, b) Jumilah produksi yang lebih besar dicapai
dengan menggunakan sumber daya yang kurang, c). Jumlah produksi yang

lebih besar dicapai dengan menggunakan sumber daya yang sama, dan d.




Jumlah produksi yang jauh lebih besar diperoleh dengan pertambahan
sumber daya yang relatif lebih keci. Dengan demikian maka semakin
tingginya produktivitas, maka tenaga kerfa yang terserap akan rendah.
Seiring dengan penurunan biaya tenaga kerja ini, maka dapat dilakukan
penambahan tenaga kerja sesuai dengan kebutuan suatu usaha, sehingga
produkfivitas tenaga kerja ini juga mempengaruhi penyerapan tenaga kerja.

c. Modal Kera

Modal kerja dan tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting
dan kedua duanya dapat bersifat saling mengganti. Hal ini diperkuat teori

Hender dan Qiuandt (1986) dalam Pindyck. dan Rubinfeld (1981) vang
dibentuk dalam persamaan Q = (L,K,N), di mana Q = Output, L = Labour, K =
Kapital dan N = Sumber Daya. Yang dimaksud dengan modal adalah dana
yang digunakan dalam proses produksi saja, fidak termasuk nilai tanah dan
bangunan yang ditempati atau biasa disebut dengan modal kerja. Masalah
modal sering kali disoroti sebagai salah satu faktor utama penghambat
produksi dan dengan demikian juga penggunaan tenaga kefna. Tersedianya
modal kerja yang cukup mempunyai efek yang besar terhadap penggunaan
tenaga kerda. Sudah barang tentu penggunaan input-input lain akan
bertedendsi menambah penggunaan lenaga kerja. Menurut Feldstein, (1874)
modal juga dapat digunakan untuk membeli mesin-mesin atau peralatan

:unluh melakukan peningkatan proses produksi. Dengan penambahan mesin-
mesin atau peralatan produksi akan berpengaruh terhadap penyerapan

tenaga kera hal ini dikarenakan mesin-mesin atau peralatan produksi dapat




menggantikan tenaga kerja. Jadi semakin banyak modal kerja yang
digunakan untuk membeli mesin-mesin atau peraralatan maka menurunkan
penyerapan tenaga kerja.
d. Pengeluaran Tenaga Kerja Non Upah

Pengeluaran untuk tenaga kerja non upah merupakan salah satu biaya
produksi yang harus dikeluarkan cleh perusahaan. Pemmintaan tenaga kerja
akan dipengaruhi proporsi pengeluaran untuk tenaga kerja non upah
terhadap keseluruhan biaya produksi. Sehingga apabila proporsi biaya
tenaga kerja non upah kecil terhadap keseluruhan biaya produksi, maka
respons terhadap permintaan tenaga kerja kecil. Sebaliknya, apabila proporsi
biaya tenaga kerja non upah besar terhadap keseluruhan biaya produksi,
maka respons terhadap permintaan tenaga kerja besar. Apabila proporsi
biaya fenaga kerja non upah terhadap keseluruhan biaya produksi meningkat,

maka akan meningkatkan permintaan tenaga kerja.

2. Teori Pangsa Pasar

Pangsa pasar Market Share menurut William (1984) ialah bagian
pasar yang dikuasai oleh suatu perusahaan, atau prosentasi penjualan suatu
perusahaan terhadap total penjualan para pesaing terbesamya pada wakiu
dan tempat tertentu. Jika suatu perusahaan dengan produk tertentu
mempunyal pangsa pasar 35 persen, maka dapat diartikan bahwa jika
penjualan total produk-produk sejenis dalam periode terfentu adalah sebesar
1000 unit, maka perusahaan tersebut melalui produknya akan memperoleh

penjualan sebesar 350 unit Besamnya pangsa pasar sefiap saat akan




berubah sesuai dengan perubahan selera konsumen, atau berpindahnya
minat konsumen dari suatu produk ke produk lain (Charles, 2001).

Terdapat empat karakteristik yang mempengaruhi pengguna dalam
melakukan pembelian yaitu faktor budaya (budaya, sub-budaya, dan kelas
sosial), faktor sosial (kelompok keluarga, peran, dan status), faktor pribadi
{umur, pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian), dan faktor
psikologis (pengetahuan, motivasi, keyakinan, dan sikap). Proses keputusan
membeli seorang pengguna melewati lima tahap yaitu pengenalan
kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan membeli, dan
tingkah laku pasca pembelian (Kotler, 1993)

Strategi pemasaran bisa digolongkan atas dasar pangsa pasar yang
diperoleh suatu perusahaan, maka terbagi atas 4 kelompok, yaitu:

a. Markef Leader, disebut pimpinan pasar apabila pangsa pasar yang di
kuasai berada pada kisaram 40 persen atau lebih.

b. Markef Challanger, disebut penantang pasar apabila pangsa pasar
yang dikuasai berada pada kisaran 30 persen

c. Market Follower, disebut pengikut pasar apabila pangsa pasar yang
dikuasai berada pada kisaran 20 persen

d. Market Nifcher, disebut juga penggarap pangsa pasar apabila pangsa

pasar yang dikuasai berada pada kisaran 10 persen atau kurang.

3. Teori Lama Usaha (Viabilify Theory)
Teori Lama Usaha (Viability Theory) oleh Dyche {2002) mengatakan

hahwa lama usaha atau durasi kelangsungan hidup perusahaan ditandai



dengan meningkatnya Kinerjanya karena pelayanan yang semakin sempurna,
jaringan kerja yang lebih luas, implementasi teknologi yang lebih maju, dan
akses dan jumlah pelanggan yang lebih banyak.Organisasi perusahaan akan
memiliki posisi yang lebih kuat jika erat hubungannya dengan lingkungannya
untuk tetap menerima tantangan dan menggunakan peluang. Lamanya umur
paerusahaan menurut Al Qirem (2009) jika selalu mengadakan prediksi
terhadap munculnya produk baru, perubahan pesaing, aturan atau kebijakan
pemerintah dan kondisi industri yang mendukung pasar.

Espejo (2003) mengatakan bahwa lamanya kelangsungan hidup suatu
perusahaan jika mampu melakukan inovasi untuk merespons perubahan
lingkungan. Indikasi pemyataan tersebut menunjukkan bahwa walaupun
inovasi tersebul tidak terlalu signifikan tetapi mampu untuk melakukan
perubahan yang lebih baik dari kondisi sebelumnya.

4. Teori Upah

Pasar input sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan
jumiah permintaan dan penawaran yang diperlukan untuk proses produksi.
Mamun, pemanfaatan tenaga kerja akan tergantung dari luas atau tidaknya
proses produksi. Untuk menghasilkan barang dan jasa yang berkualitas,
perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang berkualitas pula (Phelps, 1972).
Upah merupakan balas jasa yang diterima rumah fangga atas penyerahan
dan pamanfa;atan faktor produksi untuk proses produksi. Upah yang diberikan
dapat berbentuk uang, barang, atau jasa serta fasilitas umum. Pemberian

upah ini dimaksudkan agar supaya tenaga kena memperoleh penghidupan




yang layak, terbentuknya harga merupakan upah tenaga kera dalam

{hitp:/id. shvoong. comisocial-sciences/economics/-pasar-tenagakerja. 2011},

dapat dijelaskan sebagai berikut : Teori upah normal. Menurut Ricardo, teon

upah normal juga disebut teori upah alami atau natural wage, menyatakan

bahwa upah diberikan sesuai dengan kemampuan perusahaan berdasarkan
pada biaya hidup pekerja. Adanya persaingan tenaga kerja menyebabkan
upah yang diberikan akan menurun.

a. Teori upah besi. Menurut Lasalle dari mazhab sosialis, bahwa untuk
memperoleh  keuntungan semaksimal mungkin  perusahaan  akan
menskan upah serendah-rendahnya. Akibatnya, upah pekerja hanya
dapat untuk memenuhi kebutuhan hidup sehan-hari, Untuk mengatasi hal
tersebut, pekerja dianjurkan untuk membentuk serikat pekarja.

b. Teori dana upah. Menurut Mill, bahwa tinggi atau rendahnya upah
tergantung dari keiersediaan jumiah modal yang digunakan untuk
pembayaran upah. Banyaknya penawaran tenaga kerja akan
menyebabkan tingkat upah menjadi rendah, demikian pula
ketika keuntungan perusahaan menurun maka tingkat upah akan ikut
menuun.

c. Teori upah efika. Menurut kaum Utopis, upah yang diterima harus bisa
mendorong pekerja untuk hidup secara layak. Selain itu, teor ini juga
nmngan'fu:‘rr.ar; perusahaan untuk memberikan tunjangan kepada
pekerjanya.

Dalam teori ekonomi makro Case dan Fair (2004), dikatakan bahwa



pengangguran (unemployment) merupakan masalah besar perekonomian
makro, bila pengangguran meningkat adalah masalah besar dalam ekonomi
makro, dan pengangguran adalah jumiah angkatan kera yang dikurangi
mereka yang memperoleh pekerjaan biasa disebut pekerja (employment),
maka masalah besar lainnya adalah bagaimana perekonomian meningkatkan
jumlah atau prosentase pekerja dari angkatan kerja yang ada. Jika pekerja
sudah memperoleh pekerfaannya, ada pemmasalahan yang menjadi
rentetannya, yaitu bagaimana membuat pekerja tetap bekera pada
pekerjaannya (job duration).

Ada beberapa teori yang sudah dikemukakan oleh para ekonom
untuk mengidentifikasi kenapa orang memutuskan diri untuk keluar dari
pekerjaan atau tetap bekerja memperpanjang job durationnya, salah satu
yang paling menonjol adalah upah. Hall (1979) dalam Mankiw (2003)
mengembangkan model dinamika angkatan kera, yang menggambarkan
transisi antara menjadi pekerja atau penganggur. Dalam setiap periode,
sebagian dar orang-orang yang bekerja kehilangan pekerjaan mereka, dan
sebagian dari para penganggur memperoleh pekerjaan. Tingkat pemutusan
kerja dan perclehan kerja menentukan tingkat pengangguran.

Dalam teori penawaran neoklasik, upah menyesuaikan din secara
seketika untuk menjamin oufput selalu berada pada kondisi full-employment.
Tetapi oufput tidak selalu pada tingkat fuﬁ#em,ﬁi&mn!‘, dan kurva Phillips
menyatakan bahwa upah menyesuaikan din dengan lamban sebagai respon

terhadap perubahan dalam pengangguran. Pernyataan utama pada teori
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penawaran agregat adalah, mengapa upah nominal lamban menyesuaikan
diri terhadap pergeseran dalam permintaan, Dengan kata lain kenapa upah
begitu kaku (rigid), Upah tidak fleksibel, atau penyesuaian upah terjadi
perlahan-lahan, ketika upah bergerak secara lamban sepanjang waktu, akan
susah dicapai fleksibelitas dengan cepat dan penub, sedemikian rupa agar
dapat menjamin full-employment selalu terjadi setiap saat (Dombusch et al,
2001).

Alternatif teori yang dikemukakan tersebul yang menunjukkan
pengangguran banyak dikarenakan oleh kekakuan upah-ril  yang
menyebabkan porsi pekerjaan. Jika upah il tertahan di atas tingkat
ekuilibrium, maka penawaran tenaga kerfa melebihi permintaannya,
akibatnya adalah pengangguran, (Case dan Fair (2004), Mankiw (2003),
Dornbusch ef al (2003)). Para ekonom tersebut mengemukakan beberapa
alasan terkait kekakuan upah riil tersebut dikarenakan adanya upah tetap
(sticky), teori upah efisiensi, informasi tidak sempuma, dan hukum upah
minimum, namun sampai saat ini belum ada jawaban yang disepakati, itulah
sebabnya kenapa iimu ekonomi terus berkembang (Case dan Fair, 2004).
Mankiw (2003) mengomentari kekakuan upah yang terjadi pada kurva Phillips
dan mengatakan teori upah—efisiensi (efficiency-wage) yang merupakan

galah satu penyebab dari kekakuan upah yang dikemukakan dalam kurva

Phillips di samping undang-undang upah minimum dan pembentukan serikat

pekera. Teor ini menyatakan bahwa upah yang tinggi membuat para pekerja
lebih produktif. Pengaruh upah terhadap efisiensi pekerja dapat menjelaskan
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kegagalan perusahaan untuk memangkas upah meskipun terjadi kelebihan
penawaran tenaga kerja. Meskipun akan mengurangi tagihan upah
perusahaan, pengurangan upah juga akan memperendah produktivitas
pekerja dan laba perusahaan. Mankiw juga mengatakan bahwa para ekonom
mengajukan berbagai teori untuk menjelaskan  bagaimana upah
mempengaruhi produktivitas pekerja. Sebuah tecri upah efisiensi, yang bebih
banyak diterapkan di negara-negara miskin, menyatakan bahwa upah
mempengaruhi nuirisi. Para pekerja yang dibayar dengan upah memadai bisa
membeli lebih banyak nutrisi, dan para pekerja yang lebih sehat akan lebih
produktif. Suatu perusahaan mungkin akan membayar upah di atas fingkat
equilibrivm untuk menjaga agar tenaga kerjanya tetap sehal. Sayangnya
pertimbangan inl tidak penting bagi perusahaan-perusahaan di negara-
negara kaya, seperti di Amerika Serikat dan sebagian besar Eropa, karena
upah ekuilibrium berada di atas fingkat yang dibutuhkan untuk dapat rne_niaga
kesehatan dengan baik.

Berikut ini ada empat model yang dikembangkan oleh beberapa
peneliti tentang upah kera, yaitu: Shirking Model (Model Barmalas-malasan)
cleh Levine {(1992) jika pekerja menerima upah lebih tinggi, maka biaya untuk
kehilangan pekeraannya juga lebih finggi, dan hal tersebut merupakan
insentif bagi pekerja untuk tidak bermalas-malasan sampai dipecat.

a. Gift-Exchange Model (Model Hadiah) oleh Campbell dan Kamiani (1897)

upah yang lebih tinggi dipandang sebagai hadiah bagi pekerja oleh

perusahaan, dan pekerja akan mengembalikan hadiah tersebut dengan
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dengan usaha yaitu kerja yang lebih giat.

b. Fair Wage-efforl Model (Model Keadilan) oleh Agell dan Lundborg (1995)
jika pekerja dibayar dengan upah rendah, atau tidal adil maka pekerja
akan membalas dengan bekerja yang seimbang pula.

¢, Adverse Selection Model (Model Seleksi) oleh Blackwell (2008) upah yang
diberikan di atas rata-rata pasar membuat perusahaan bebas memilib
pekerja yang disukai.

AlQirem (2009) mengatakan bahwa untuk menunjang pengembangan
pasar dan kelangsungan hidup suatu indistri maka sangat terganfung pada
kelersediaan modal kerja. Indikasi terbut menunjukkan bahwa dengan
adanya modal kerja yang cukup maka akan menjamin kelangsungan hidup
usaha, Hal yang sama oleh Lin (2001) mengatakan bahwa untuk
memperpanjang operasional usaha maka modal kerja tetap sebaiknya
dipertahanakan, hal ini akan mempengaruhi keterlambatan proses produksi
jika modal kera tidak cukup untuk menyiapkan produk yang sesuai dengan
permintaan pasar Menurut Feldstein (1974) modal kerja mempengaruhi inilai
produksi perusahaan, karena modal kerja digunakan untuk membeli bahan
baku dan membayar biaya upah langsung untuk melakukan proses produksi,
Dengan demikian maka dengan meningkatnya modal kerja maka akan
berpengaruh terhadap volume produksi. Jadi semakin banyak modal kerja
yang digunakan maka semakin tinggi output perusahaan. :

Modal kerja dan tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting

dan kedua duanya dapat bersifat saling mengganti. Pindyck dan Rubinfeld




(1991) mengatakan bahwa dengan meningkatkan modal kera maka akan
meningkatkan volume produksi. Masalah modal kerja merupakan salah satu
faktor utama penghambat produksi. Menurut Flemming (1974), Galbraith dan
Darity (1994) bahwa tersedianya modal kerja yang cukup mempunyai efek
yvang besar terhadap penggunaan tenaga kera dan pengadaan bahan baku
untuk proses produksi. Penggunaan modal kerja sebagai input-input produksi
akan bertedendsi menambah output perusahaan. Menurut Feldstein (1974)
modal kerja merupakan faktor utama untuk pembayaran upah kerja dan
bahan baku.

Penyerapan tenaga kerja menurut Parsons. (1872) sangal ditentukan
oleh banyaknya modal usaha dan peningkatan investasi. Peningkatan modal
usaha atau modal kerja merupakan acuan pokok bagi pihak perusahaan
dalam menentukan jumiah tenaga kerja yang akan diserap. Penyerapan
tenaga kerfja menurut Romer (2001) ditentukan oleh kemampuan keuangan
atau modal kerja produksi untuk membayar upah karena tingkat upah sama
dengan marginal produk terhadap tenaga kerja. Karena upah kerja dianggap
bagian dari harga pokok produksi. Bohlem dan Greskovits (2008)
mengatakan bahwa tingkat upah atau besamya kompensasi yang dibayarkan
kepada pekerja menentukan tingkat penyesrapannya, akan  disesuaikan
dengan standar kesejahteraan pekerja. Indikasi temuan tersebut
menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja yang tinggi d:isﬂs-uail:an

dengan kemampuan keuangan perusahaan, jika kemampuan keuangan

perusahaan lebih rendah maka pekerja akan dibayar murah, dan akan
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mempengaruhi  produktivitasnya., untuk diharapkan sebagai sumber

pendapatan, tenaga kerja ingin agar upah mencukupi, oleh karena tu tenaga

kerja menurut Keohane (1984) mempunyai konsep yang tersendrl  lentang
seberapa tinggl tingkat upah sebaiknya.dari berbagai faktor yang dijadikan
partimbangan mareka yartu:

a. Tingkat upah perlu mencukupi kebutuhan dan tingginya harapan
ekonomis, kebutuhan hidup sesecrang biasanya tidak hanya harus
mencukupi kebutuhannya sendiri melainkan juga untuk seluruh anggota
rumah tangganya yang intinya terdin atas istri dan anak-anaknya.

b. Kepala rumah tangga harus menanggung kewajiban secara horizontal
dan vertikal namun yang biasa menjadi pertimbangan adalah keluarga inti.

Jelaslah bahwa sangat sulit untuk menentukan luasnya kebutuhan sassorang

apalagl sebuah keluarga dapat dikatakan benar-benar memenuhi kebutuhan.

Kriteria kebutuhan dasar pun masih sangat relatif dan dengan sendirinya

bervariasl di mana berlanganan koran bagi seseorang merupakan hal yang

biasa namun bagi orang lain sudah merupakan kemewahan. Beberapa
pemikiran tentang kebutuhan fisik minimum bujangan dengan yang telah
beristri dengan seorang anak, dan seterusnya merupakan usaha kearah
konsep upah dan juga penerapan upah minimum (Simanjuntak, 1885). Model
penyerapan tenaga kerja oleh Irsan (1993) ditentukan oleh variabel upah (w),

modal (k), dan  value added (VA), sedangkan penelitian Ernaro ﬁiﬂﬂ‘!]

bahwa penyerapan tenaga kerja ditentukan oleh modal kera industri kecil.




Marshall (2005) mengatakan bahwa penyerapan tenaga kera
sebalknya memperhatikan standar kehidupan pekerja. Untuk itu, kondisi
keuangan atau modal usaha merupakan indikator yang perlu diperhatikan
dalam menyerap tenaga kerja. Hal yang sama oleh Marshall dan Tucker
(1992) menegaskan bahwa penyerapan tenaga kera selain disesuaikan
dengan hari orang kera, yaitu besarnya biaya upah per hari satuan produksi.
Dengan kKata lain bahwa perusahaan akan menyesuaikan tingkat produksinya
dengan kemampuan pengupahannya, jika upah finggi maka tenaga kerja
dikurangi dan hari kerja ditingkatkan, begitupun sebaliknya.

Menurut Feldstein (1974) modal berhubungan negatif dengan
penyerapan tenaga kerja, karena modal juga dapat digunakan untuk membeli
mesin-mesin atau peralatan untuk melakukan peningkatan proses produksi.
Dengan penambahan mesin-mesin atau peralatan produksi  akan
berpengaruh lerhadap penyerapan tenaga kerja hal ini dikarenakan mesin-
mesin atau peralatan proeduksi dapat menggantikan tenaga kerja jadi semakin
banyak modal yang digunakan unfuk membeli mesin-mesin atau peralatan
maka menurunkan penyerapan fenaga kerja.

Baily (1974) mengatakan bahwa kompensasi yang diterima oleh
karyawan dapat mempengaruhi motivasi kerjanya untuk bertahan lebh lama,
dan berkomitmen untuk memajukan perusahaan-tempat bekeranya. Glenn
(2004) mengatakan bahwa biaya tenaga kerja bagi usaha kecil rnempahar;

oppriunity cost yang dapat dihindari sehingga memberikan efisiensi terhadap

operasional usaha. Indikasi pemyataan tersebut menunjukkan bahwa
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kelansungan hidup suatu usaha dapat dikendalikan dari biaya tenaga kefja,

atau besarnya kompensasi yang dibayarkan pada tanaga kerja

Para ekonom mengajukan berbagai fteor wuniuk menjelaskan
bagaimana upah atau kompensasi mempengaruhi produktivitas pekerja.
Sebuah teori upah-efisiensi (Efficiency-Wage) yang lebih banyak diterapkan
di Negara-negara miskin, menyatakan bahwa upah mempengaruhi nutrisi.
Pekerja yang dibayar dengan upah memadal bisa membeli lebih banyak
nutrisi dan para pekerja yang sehat akan lebih produktif menurut Blackwell
(2008). Menurut Agell dan Lundborg (1985) menyatakan bahwa kualitas dan
kuantitas produksi perusahaan tergantung pada upah yang ia bayar pada
karyawannya, jika perusahaan mengurangi upahnya maka pekerja terbaik
bisa mangambil pekeraan di mana saja meninggalkan perusahaan dengan
pekerja yang tidak terdidik yang memiliki lebih sedikit alternatif. Levine (1992)
menyatakan bahwa upah yang tinggi meningkatkan upaya pekerja untuk
bekerja dengan giat atau bermalas-malasan dengan resiko dipecat,
sedangkan biaya jika dipecat sangat tinggi.

Phelps (1972) Masalah kompensasi adalah hal yang sangat kompleks,
namun paling penting bagi karyawan/pekerja maupun organisasi itu sendiri.
Pemberian kompensasi kepada karyawan harus mempunyai dasar yang logis
dan rasional, namun demikian faktor-faktor emosional dan perikemanusiaan
tidak boleh diabaikan. Kompensasi sangat penting bagi karyawan itu sendiri
sebagai individu, karena besamya kompensasi menurut Agell dan Lundborg

(1995) merupakan penentu ukuran nilai atau produktivitas perusahaan.
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Sebaliknya besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi prestasi kerna,
motivasi dan kepuasan karyawan/pekerja yang pada akhimya akan
mempengaruhi produktivitas organisasi (Soekidjo, 1998).

Menurut Helmers (2004) bahwa faktor tenaga kerja merupakan input
atau penentu nilai dari produksi. kesempatan kefja atau penyerapan tenaga
kerja. Artinya pada tingkat upah tertentu akan memberikan output atau
volume produksi. Produktivitas usaha menurut Parsons (18972) sangat
ditentukan oleh besamya kompensasi yang dberikan oleh pekerjai. Gift-
Exchange Model (Model Hadiah) oleh Campbell dan Kamlani (1987) upah
yang lebih tinggi dipandang sebagai hadiah bagi pekerja oloah perusahaan,
dan pekerja akan mengembalikan hadiah tersebut dengan usaha atau kerja
yang lebih giat. Falr Wage-effori Model (Model Keadilan) oleh Agell dan
Lunborg (1995) jika pekerja dibayar dengan upah rendah, atau tidak adil
maka pekerja akan membalas dengan bekerja yang seimbang pula.

Sumaryanto (1988), Shimer (1999) dan Simanjuntak (2001}
mengatakan bahwa kompensasi atau meningkatnya pembayaran upah akan
menurunkan outpur produksi, karena akan menafkkan harga per unit,
sehingga konsumen akan mengurangl jumlah konsumsinya, sehingga
berakibat pada penurunan wvolume produksi, tetapi Boediono (1982)
mengatakan bahwa kompensasi menentukan output produksi, karena dalam
proses produksi didasarkan pada adanya permintaan akan output, jadi
permintaan akan input akan timbul karena adanya permintaan akan cutput.

inilah sebabnya mengapa permintaan input tersebut oleh ahli ekonomi Alfred




Marshall sebagai denved demand atau permintaan turunan. Permintaan akan
output sendiri dianggap sebagai "permintaan asli” karena timbul langsung
dari adanya kebutuhan manusia,

Keseimbangan di pasar tenaga kerja menurut Botero, La Porta, dan
Shleifer (2003) akan tercapai pada saat jumiah tenaga kerja yang ditawarkan
oleh individu dalam pasar tenaga kerja sama dengan yang diminta oleh
perusahaan, yailu pada tingkat upah ekuilibium. Feldstein (1976) bahwa
pada tingkat upah yang lebih tinggi penawaran tenaga kera melebihi
permintaan tenaga kerja, sehingga persaingan di antara individu dalam
rangka memperebutkan pekerjaan akan mendorong turunnya tingkat upah
mendekati atau tepat ke titik ekuilibrium. Sebaliknya, pada tingkat upah yang
lebih rendah jumiah total tenaga kerja yang diminta oleh para produsen
melebihi kuantitas penawaran yang ada, dengan demikian maka menurut
Holt {1970) bahwa akan terjadi persaingan antara perusahaan atau produsen
dalam memperebutkan tenagakerja. Hal ini akan mendorong kenalkan fingkat
upah mendekati atau tepat ke titik ekuilibrium.

Menurut Polachek dan Siebert (1993) bahwa upah yang tinggl
menurunkan perputaran tenaga kerja dimana para pekerja yang keluar dari
pekerdaannya dengan berbagai alasan seperti untuk menerima posisi dan
kompensasi yang lebih baik di perusahaan lain, mengubah karir atau pindah
kewilayah lain, maka semakin besar perusahaan membayar pekerfanya maka
semakin besar kompensasi atau insentif mereka untuk tetap bekerja.

Perubahaan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya




biaya produksi perusahaan. Apabila digunakan asumsi bahwa tingkat upah
naik maka akan terjadi hal-hal sebagai berikut:
a. Maiknya tingkat upah akan menaikan biaya produksi perusahaan,
selanjulnya akan meningkatkan pula harga per unit yang diproduksi.
Biasanya para konsumen akan memberikan respon yang cepat apabila
terjadi kenaikan harga barang yaitu dengan mengurangi konsumsi atau
bahkan tidak membeli sama sekali. Akibatnya banyak hasil produksi yang
tidak terjual dan terpaksa produsen mengurangi jumlah produksinya.
Turunnya target produksi akan mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja
yang dibutuhkan karena turunnya pengaruh skala produksi yang disebut
dengan efek skala produksi atau Scale Effect Froduct.
. Apabila upah nalk (asumsi harga dari barang-barang modal lainnya tidak
berubah), maka pengusaha akan lebih suka dengan menggunakan
teknologi padat modal uniuk proses produksinya dan menggantikan
kebutuhan akan tenaga kerja dengan kebutuhan akan barang-barang
modal sepeti mesin dan laindain. Penurunan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan karena adanya penggantian atau penambahan penggunaan
mesin-mesin ini disebut efek subsitusi atau substifution effect. Baik efek
skala atau efek subsitusi akan menghasilkan suatu bentuk kurva
permintaan tenaga kerja yang mempunyai slope negatif.

Model penyerapan tenaga kerja oleh Henky (1983) ditentukan oleh

variabel upah (w), modal (k), dan nila tambah (Va), sedangkan penelitian

Emaro (2001) bahwa penyerapan tenaga kerja ditentukan oleh modal kerja




industri kecil, Ehrenberg (1998) menyatakan apabila terdapat kenaikan
tingkat upah rata-rata, maka akan ditkuti oleh turunnya jumlah tenaga kena
yang diminta, berarti akan terjadi pengangguran, Atau kalau dibalik, dengan
turunnya tingkat upah rata-rata akan diikuti oleh meningkatnya kesempatan
kerja, sehingga dapat dikatakan bahwa penyerapan tenaga kerja mempunyai
hubungan terbalik dengan tingkat upah. Pendapat serupa juga dikemukakan
oleh Haryo (2001), di mana kuantitas tenaga kerja yang diminta akan
menurun sebagai akibat dari kenaikan upah. Apabila tingkat upah naik
sedangkan harga input lain tetap, berarti harga tenaga kera relatif lebih
mahal dari input lain. Situasi ini mendorong pengusaha untuk mengurangi
penggunaan tenaga kera yang relatif mahal dengan input-input lain yang
harga relatifnya lebih murah guna mempertahankan keuntungan yang
maksimum. Lin (2001} mengatakan bahwa kelangsungan hidup usaha sangat
ditentukan cleh penguatan pasar, yang dimaksud penguatan pasar falah
besamya pangsa pasar yang dikuasai oleh suatu kelompok industr.
Sumaryanito (1988) mengatakan bahwa jka nilai produksi akan
ditingkatkan maka sebaiknya didasarkan pada peningkatan pangsa pasar,
bahkan nilai produksi yang memenuhi permintaan pasar, akan semakin
eningkatkan pangsa pasar. Adapun menurut Scarborough (1982) bahwa
semakin tinggi pangsa pasar maka nilai produksi juga harus ditingkatkan,
karena pangsa pasar merupakan peluang pasar yang sudah terpotensi untuk
dipenuhi. Schull, Davis dan Michael (1995) melihat bahwa pangsa pasar

merupakan potensi pasar yang bersifat tentatif, dapat meningkat juga dapat




menurun dalam waktu sesaat, tergantung pada kesiapan perusahaan untuk
menggunakannya, uniuk itu Tarigan (2004) mrengatakan bahwa nilai
produksi yang tidak mampu memenuhi pangsa pasar periode sebelumnya
yang sudah terpotensi maka akan menurunkan pangsa pasar periode
berikutnya.

Permintaan tenaga kerfa juga ditentukan oleh besarnya pangsa pasar
atau penguasaan terhadap kondisi industi yang sedang berkembang,
semakin pangsa pasar maka pemmintaan tenaga kerja juga semakin
bertambah. Campbell dan Kunal (1997) mengatakan bahwa tenaga keda
akan bertambah selama penjuakan semakin meningkat, atau pangsa pasar
diperbesar, hal yang sama juga dikatakan oleh Rotemberg dan Woodford
(1992) bahwa permintaan tenaga kerja akan berubah-ubah, tergantung
dengan pengembangan pasar, jika pasar terus dikembangkan maka
permintaan tenaga kerja juga meningkat, sebaliknya jika terjadi penguasaan
pasar yang semakin menurun, Saavedra dan Torero (2000), bahwa tenaga
kerja juga akan dikurangi.

Scarborough (1992) mengatakan bahwa penyerapan tenaga kerja
sangat ditentukan oleh luasnya pengembangan pasar, tetapi menurut Schull,
dan Michael (1995) bahwa penyerapan tenaga kerja terkadang bersifat
secaat, tergantung pada kontrak kerja yang dilakukan, hal ini terfjadi pada-
industri jasa, tetapi tidak berlaku pada industri pengolahan.

Asha dan Venkatraman (1995) bahwa jenis usaha merupakan

kombinasi atau rangkatan bari beberapa findakan untuk mendiversifikasi




produk yang dihasilkan. Jenis usaha dapat memperpanjang hubungan

dengan pelanggan dan memperluas cakupan pasar. Berdasar pada
pernyataan tersebut maka dengan menganekaragamkan jenis usaha, apakan
dengan industi manufakiur atau industi non manufakior maka dapat
memperpaniang kelangsungan hidup usaha yang dijalankan Chinweike dan
David (2011) mengatakan bahwa dengan menerapkan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dari usaha sebelumnya maka akan memperpanjang
operasional usaha karena akan memperluas Jangkauan pasar dan
meningkatkan output produksi

Semakin banyak usaha yang didirkan maka akan semakin banyak
output yang dihasilkan, Menurut Garcia (2000) bahwa nilai produksi akan
berbanding lurus dengan meningkatnya jumiah usaha yang dijalankan, tetapi
Fujita dan Thisse (1996) mengatakan volume produksi tiudak mutlak
ditentukan oleh jumlah unit usaha, tetapi sangat ditentukan oleh tingginya
faktor produksi seperti tenaga kerja dan bahan baku.

Kaitz {1970) mengatakan bahwa semakin banyak jumlah diversifiskasi
usaha maka semakin terdiversifikasi volume usaha, serta semakin banyak
volume usaha yang dihasilkan, tetapi Holt (1970) mengatakan bahwa fingkat
pertumbuhan output produksi akan konstan jiuka pertumbuha unit usaha tidak
dibarengi dengan pertumbuhan faktor produksi seperti modal kenja, tenaga
kerja, keterampilan kerja, dan fakor produksi lainnya.

Penyerapan tenaga kerja biasanya mengikuti pertumbuhan usaha,

atau semakin tinggi peningkatan jenis usaha maka semakin tinggi pula




produk yang dihasilkan. Jenis usaha dapat memperpanjang hubungan

dengan pelanggan dan memperuas cakupan pasar. Berdasar pada
pernyataan tersebut maka dengan menganekaragamkan jenis usaha, apakan
dengan industri manufaktur atau industi non manufaktor maka dapat
memperpanjang kelangsungan hidup usaha yang dijalankan Chinwelke dan
David (2011) mengatakan bahwa dengan menerapkan teknologi untuk
meningkatkan efisiensi dari usaha sebelumnya maka akan memperpanjang
operasional usaha karena akan memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan output produksi

Semakin banyak usaha yang didirkan maka akan semakin banyak
output yang dihasilkan. Menurut Garcia (2000) bahwa nilai produksi akan
berbanding lurus dengan meningkatnya jumlah usaha yang dijalankan, tetapi
Fujta dan Thisse (1996) mengatakan volume produksi tiudak mutiak
ditentukan oleh jumlah unit usaha, tetapi sangat ditentukan oleh tingginya
faktor produksi seperti tenaga kerja dan bahan baku.

Kaitz (1870) mengatakan bahwa semakin banyak jumlah diversifiskasi
usaha maka semakin terdiversifikasi volume usaha, serta semakin banyak
volume usaha yang dihasilkan, tetapi Holt (1570) mengatakan bahwa tingkat
periumbuhan output produksi akan konstan jiuka pertumbuha unit usaha tidak
dibarengi dengan pertumbuhan faktor produksi seperti modal kera, tenaga
kerja, keterampilan kerja, dan fakor produksi lainnya.

Penyerapan tenaga kerja biasanya mengikuli pertumbuhan usaha,

atau semakin tinggi peningkatan jenis usaha maka semakin tinggi pula



permintaan tenaga kefa. Menurut Brata (2005) bahwa banyaknya
peningkatan unit usaha maka akan mempengaruhi permintaan tenaga kerja,
hal yang sama cleh Hakim (2004) bahwa permintaan tenaga kerja sebagai
salah satu input produksi merupakan persyaratan dasar untuk mendirikan wnit
usaha, karena yang dibutuhkan dalam hal ini adalah keterampilan, serta
kemampuan untuk menjalankan ooperasional perusshaan dalan satuan
waktu dan biaya. Judge. ef. Al (1988) mengatakan bahwa semakin banyak
usaha yang didirikan maka semakin banyak tenaga kerja yang terserap, hal
yang sama oleh Markusen (1966) bahwa pemerintah selaly berusaha untuk
menjaga perimbangan antara kebutuhan kerja dengan kesempatan kerja,
dengan menumbuhkan investasi, agar tenaga kerja dapat terserap.

Volume produksi pada dasamya akan semakin meningkat seiring
dengan peralanan wakiu selama mampu uniuk meningkatkan faktor
produksinya. Prima (1992) mengatakan banyaknya faktor produksi seperti
tenaga kerja, bahan baku dan biaya produksi lainnya akan semakin
meningkat selama wakiu oprasional dapat melakukan penghematan,
sedangkan Stein (1963) mengataakan bahwa output produksi tidak
berhubungan dengan lamanya operasional usaha, karena lama operasi dapat
juga menurunkan oulpul produksi selama tidak menambah faktor produksi,
atau permintaan semakin menurun, apalagi jika selama kurung wakiu tidak
melakukan inovasi produksi .

Penambahan kapasitas produksi sebaiknya akan semakin bertambah

seiring dengan perjalanan waktu operasional perusahaan. Lester (1962)




mengatakan bahwa volume produksi akan semakin bedambah jika
melakukan penambahan faktor produksi dan memperluas jumlah permintaan,
sedangkan Phelps (1972) mengatakan walaupun perusahaan yang baru
didirikan tetapi tersedia tenaga trampil dan modal kerja yang lebih tinggi
maka dapat meresopons permintaan pasar, berarti output produksi akan
semakin finggi jka dalam wakiu singkat sudah memenuhi atau mampu
merespons permintaan yang semakin tinggi.

Penyerapan tenaga kerja juga ditentukan oleh umur usaha yang
dijalankan. Menurut Cardoso, Hamermesh, dan Varejao {2011) bahwa
semakin lama operasional perusahaan maka semakin tinggi nilai kapitalisasi
modainya yang digunakan untuk menambah faktor-faktor produksi seperti
bahan baku dan tenaga kerja. Menurut Ehrenberg (1998) bahwa permintaan
akan tenaga kerja sangat ditentukan oleh wakiu produksi dan lama operas
suatu unit usaha, karena assumsi bahwa fungsi waktu akan menentukan
kapitalisasi keuntungan untuk menambah faktor produksi.

Permintaan tenaga kerja menurut Simanjuntak (1985) ditentukan oleh
nilai marginalnya produksi, berarfi semakin lama dan semakin meningkat
kapasitas produksi maka akan semakin meningkat permintaan tenaga kerja.
Permintaan tenaga kerja menurut Ananta (1993) sebagai input produksi yang
ditentukan oleh waktu dan volume produksi.

Permintaan akan tenaga menurut Saavedra dan Torero (2000) tidak
ada pengaruhnya dengan lama operasi suatu usaha, karena lama produksi

tanpa dibarengi kapitalisasi modal maka penyerapan tenaga kerja bersifat




konstan, atau tidak ada sama sekall. Selanjutnya dikatakan bahwa penyerapa
tenaga kena hanya terkait dengan kebijakan persyaratan, sebagai output
terhadap kebijakan pemerintah

Penyerapan tenaga kerja menurut Simanjuntak {(1985) juga ditentukan
oleh peningkatan volume produksi, dimana semakin tinggi volume peroduksi
maka semakin tinggl permintaan tenaga kerja sebagal faktor input. Menurut
Schull dan Michael (1995) bahwa penambahan faktor produksi besamya
rencana produksi, sedangkan penelitian Irwan (2001) bahwa penyerapan
tenaga kerja ditentukan oleh peningkatan volume produksi.

Marshall (2005) dan Robin (1984) mengatakan bahwa penyerapan
tenaga kerja ditentukan oleh besarnya permintaan produksi. Dengan kata lain
bahwa perusahaan akan menyesuaikan fingkat produksinga dengan
kemampuan pengupahannya, jika permintaan produksi tinggi maka
permintaan tenaga kera juga finggi, atau tenaga kera konstan tetapi upah
kerja ditingkatkan.

Diengan asumsi mobilitas sempurna dari faktor-faktor produksi maka
setiap faktor produksi menerima imbalan senilai tambahan hasil marginal dan
imbalan tersebut sama untuk setiap alternatif penggunaan atau proses
produksi. Lebih lanjut dikatakan seliap pengusaha adalah price faker
sehingga pengusaha fidak dapat mempengaruhi harga pasar atau dengan
kata lain pengusaha menjual hasil produksi dengan harga pasar dan
pengusaha membeli faktor produksi dengan harga pasar. Ini berarti bahwa

tingkat upah di mana saja harus sama (Simanjuntak, 1984), maka perbedaan




upah terjadi pada suatu sub pasar kerja akan mendorong lenaga kerja
berpindah ke sub pasar kefa yang lebih menguntungkan yang pada
gilirannya masing-masing sub pasar akan menyusaikan sendiri dengan upah
kesetimbangan (Campbell, 1999),

Kenyataanya bahwa terdapat perbedaan tingkat upah sebagai akibat
dan pasar kerja itu sendiri, pekeraan yang berbeda memerlukan tingkat
pendidikan dan keterampilan yang berbeda sebagaimana dikemukakan
sebelumnya bahwa adanya perbedaan human capital menyebabkan juga
berbedanya upah yang diterima pekerja (Simanjuntak, 1984). Secara spesifik
perbadaan ini dapat saja terjadi karena:

Perbedaan kompesasi salah satu penyebab berbedanya penerimaan
pendapatan karyawan/pekerja dan pembayaran ekstra ini disebabkan oleh
sumber yang sangat bervariasi antara lain: Akibat dari besar kecilnya risiko
atau kemungkinan mendapat kecelakaan di lingkungan pekerjaan menjadikan
sedikit suplai tenaga kerja pada jenis pekerjaan ini sehingga kompensasi
vang diterima pekerja tinggl, jadi semakin tinggi kemungkinan mendapat
resiko semakin tinggi tingkat kompensasi yang akan diterima (Arfida, 1996;
Campbell, 1899). Sebagaimana ditemukan dalam studi (Greg 1983;
Cousineau, 1992; Viscusl, 1993; dan Hwang, 1992).

B. Penelitian Terkait Terdahulu
Beberapa model panelitian terkait terdavhulu tentang penyerapan

tenaga kerja sebagai berikut:




Boockmann dan Steffes (2006), Penelitian ini menggunakan metode
Kaplan-Meier survivor function, Model penelitiannya disebut sebagai
Froporsional Hazard Model. Penelitian ini menguji masa kera pekerja di
Jerman menggunakan hubungan data pekerja dengan pemberi kena. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa exit rafe sangat kuat dipengaruhi oleh
karakteristik perusahaan. Perluasan dari penelitian ini adalah adanya indikasi
kombinasi antara karakteristk individual dan perusahaan, termasuk level
individu disesuaikan dengan jabatan perusahaan, berpengaruh terhadap job
exit. Selain diantara dua karakteristik tersebut departeren tenaga kerja juga
mendorong mengurangi  pengangguran di  level blve collar worker,
FPersamaan penealitian ini dengan penelitian yang sedang diadakan adalah,
variabel yang diamati dan permasalahannya adalah pada Job Durafionfob
tenure, dan karakterstik skill dan knowledge individu terkait dengan jabatan
(fiob position) dalam perusahaan. Perbedaannyd adalah pada model
peneliian dan melode estimasi yang dipergunakan, dan lokasi penelitiannya
di Jerman.

Edmiston (2005), Penelitian ini menggunakan alat analisis Multiple
Regression dengan sistem figa persamaan, menggunakan tiga endogenus
variable: Employment (E), Wage (w), dan Compensalion Benefif (b). Studi ini
menguji menggunakan mullivarale analysis untuk mengetahui hubungan

_antara biaya kompensasi pekerja dengan pekerjaan seorang pekerda di

-Amerika serikat dan Distre of Columbia sepanjang tahun 19786-2000.

Hasilnya menunjukkan bahwa secara statistik, biaya kompensasi pekera




memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap output pekerjaan dan gaji, serta
elastisitas yang sangat kecil. Biaya kesehatan pekerfa yang semakin
menurun menjadi penyebab berpindahnya para pekerja ke perusahaan lain.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diadakan ini adalah,
sama-sama memiliki variabel upah sebagal variabel yang diamati, sera faktor
seorang pekerja bertahan atau pindah dari perusahaan ternyata adalah
kompensasi dalam bidang kesehatan atau employment profective.

Brostrom, Johanson, dan Palme (1998), Analisis penelitian ini
menggunakan metode Kaplan-Meier survivor function, discrefe fime hazard
regression dan sirafified Cox-Regression, data menggunakan Swedish
Level of Living Survey (SLLS) dari tahun 1991 dan sample acak interview
6000 responden. Penelitian ini menelii mengenai pengaruh langsung
economic incentive (insentif ekonomi) terhadap asuransi kesehatan pegawai.
Hasil yang diperoleh adalah ketidak hadiran pegawai dalam bekerja menurun
derastis saal diberlakukan insetif uniuk kesehatan tersebut, dan ada
perbedaan perilaku yang muncul antara pekera perempuan dan laki-laki.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diadakan ini adalah,
memiliki variabel economic incentive, yang dalam penelitian yang sedang
diadakan disebut employment protective, Perbedaan penelitian ini adalah
alat analisis yang dipergunakan data lokasi peneliian yvang dipergunakan
dat_:-i lokasi penelitian dadadandan periode penelitian. Di samping itu

Brostrom et al (1988) membedakan gender laki dan perempuan.




Stewart dan Swafield (2006), Analisis penelitian ini menggunakan
metode  difference-in-differences estimator dan persamaan multiple
regression. Data yang dipergunakan adalah: New Eaming Survey (NES) dan
Labor Force Survey (LFS). Penelitian ini mengestimasi pengaruh perkenalan
peraturan upah minimum pada jam kerja dari para pekerja berupah rendah.
Estimasi yang dilakukan berdasarkan survey pendapatan gaji pekerja yang
baru menunjukkan bahwa penerapan upah minimum menurunkan jam kerja
pekerja dengan upah rendah sekitar 1 sampai 2 jam per minggu. Hal ini
mengindikasikan owerlime pekerja wupah rendah ini  dianggap
sepele/diabailkan. Sementara perbandingan penelitian berdasarkan survey
menggunakan data laborforce surveys, temyata hasilnya kurang signifikan.
Parsamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diadakan ini adalah,
sama-sama memiliki variabel upah minimum, yang di dalam penelitian yang
sedang diadakan ini disebut sebagai UMP (Upah Minimum Propinsi).
Sedangkan Perbedaan penelitian ini adalah alat analisis yang dipergunakan,
data, lokasl penelitian dan periode peneliian. Di samping itu, Stewart dan
Swafield (2006) ingin mengamati pengaruh penerapan upah minimum
terhadap kesejahteraan pekera dengan upah rendah.

Maticcioni, Rustichelli, dan Sciala (2006), Analisis penelifian ini
menggunakan metode Logit Estimates dan persamaan mulfiple regression.
Data yang dipargunakan adalah: Labor Force Survey (LFS). Penelitian ini
mengm;-ljmasl Employment Protection yang diterapkan oleh pemerintah Italy

dengan data empiris di lapangan. Pada saat penelitian ini diadakan, pekerja




dan angka kesempatan kerja juga tinggi dibandingkan Negara Eropa lainnya.
Lokasi penelitian di Italia bagian utara, selatan dan tengah, hal ini untuk
membedakan investigasi pada strukfur komposisi ekonomi yang berbeda,
Pasar tenaga kerja-gelap, kontrak kera yang fidak standar, insiden pada
pegawai perseorangan dan sektor publik. Dengan menggunakan metode dan
alat analisis Logi¥ esfimales, ditemukan tidak ada dari factor-faktor
employment protecfion menyebabkan arus tenaga kera menjadi lebih
banyak. Lebih jauh lagi arus tenaga kerja dengan durasi menganggur tidak
memiliki hubungan korelasi yang signifikan. Persamaan penelitian ini dengan
paneliian yang sedang diadakan ini adalah, sama-sama memiliki variabel
Employment Prolection, yang di dalam penelitian yg sedang diadakan ini juga
disebut sebagai employment protection/securly. Sedangkan Perbedaan
penelitian ini adalah alat analisis yang dipergunakan, data, lokasi penelitian
dan periode penelifian. Di samping itu, Naticcioni, Emiliano Rustichelli, dan
Sciala (2008) ingin mengamali pengaruh employmant profection terhadap
arus keluar masuknya tenaga kera.

Reicling (2007), Analisis penelitian ini menggunakan melode The
Frisch Elasticity of Labor Supply dan Fungsi Standar Cobb-Douglas. Data
yang dipergunakan adalah: household data berupa data hasil survey di
lapangan. Penelitian ini mengestimasi, seberapa besar pengaruh
unemployment insurance atau asuransi masa menganggur terhadap pasar
tenaga, dan upah dan working hours (jam bekerja). Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa bila seseorang yang telah memifiki asuransi kesehatan




sebelum ia bekerja, akan berdampak pada benefit sekitar 34 persen sampai
dengan 40 persen dari kompensasi kesehatan yang diberkan terhadap
pekerja yang dijamin cleh perusahaan, demikian juga jam kerja/durasi kerja
seorang pagawal yang telah memiliki asuransi kesehatan sebelumnya akan
memiliki jam kerja yang lebih banyak, Namun unemployment Insurance, tidak
berpengaruh signifikan terhadap pasar tenaga kerja. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang sedang diadakan ini adalah, sama-sama memiliki
variabel employment profection, yang di dalam penelitian ini disebut sebagai
unemployment Insurance, selain ifu varabel Wage (upah) dan work hours
(lama bekerja) yang dalam penelitian yang sedang dilaksanakan ini disebut
penyerapan tenaga kera. Sedangkan Perbedaan penelitian ini adalah alat
analisis yang dipergunakan, data, lokasi penelitian dan periode panelitian.

Arishanti dan Ritadiyono (2005). Analisis penelitian ini menggunakan
metode Anafisis Korelasi Product Moment, Data yang dipergunakan adalah:
Data cross secflonal, metode pengngambilan dala adalah wawancara,
dengan melode accidental sample, dan populasinya karyawan tetap Yayasan
Wacana Bhakti. Penelitian ini menguji hubungan antara persepsi karyawan
dalam pemberian upah dengan kepuasan keda. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara persepsi
karyawan terhadap keadilan dalam pemberian IJJ.:Elh dengan kepuasan kerja.
Milai r = 0.502 dengan signifikansi adalah 0.00 dan (p=0.01).

Dekker (2008), Analisiz penelitian ini menggunakan Kaplen-Meier
survivor function, discrele ltime hazard regression dan stratified Cox-




Regression, data yang digunakan adalah data pengangguran di Jerman dan
Britania sepanjang periode 1991-2001. Penelitian ini menguji sejauh mana
kontrak kerja jangka pendek dan bersifat temporer bagi pekerja yang pemah
bekerja dengan kontrak kera jangka H:raklu panjang dapat berpengaruh
terhadap angka pengangguran di Jerman atau Biritania. Selain itu penelitian
ini mengukur seberapa ketertarikan penganggur yang permah bekerja dalam
kontrak panjang terhadap promosi pekerjaan yang bersifat temporer. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada ketertarikan yang signifikan
jilainya bagi pengangguran mantan pekera terhadap pekerjaan temporer,
dan promosi lowongan pekerjaan temporer tidak berpengaruh terhadap
angka pmigangguran baik di Jerman maupun di Britania. Persamaan
panelitian ini dengan penelitian yang sedang diadakan adalah, sama-sama
mengamali karakleristik pekerja sebelum ia bekerja di tempat sekarang, baik
ilu masa sebagai pengangguran maupun pengalaman bekerja di tempat lain.
Sedangkan Perbedaan peneliian ini adalah alat analisis yang dipergunakan,
data, lokasi penelitian dan periode penelitian. Di samping itu, Dekker {2008},
menekankan penelitiannya kepada angka pengangguran dan masa sebelum
pengangguran. Sedangkan penelitian yang dilakukan sekarang ini justru
mengamati masa setelah pengangguran.

Hotchkiss (2008), Analisis peneliian ini menggunakan Log Linear,
maximum likelihood estimation dalam benfuk Logarima natural (In), data
yang diggunakan adz;lah hasil olahan data Employment Opportunity Pilot
Project (EOPP) berdasarkan household survey sekitar 3000 keluarga dari 11




stale yang ada di Amerika Serikat, periode april sampai dengan oktober
1980. Penelitian ini menganalisis secara komprehensif pengaruh pencari
kerja tradisional (yaitu pencari kerja semasa ia menganggur) dan pencari
kerja yang lain semasa ia bekerja di suatu tempat kera. Dari hasil analisis
data yang diperoleh di lapangan, menunjukkan bahwa pencarl kera
tradisional mengalami kelambatan mendapatkan pekerjaan dibandingkan
orang yang sedang bekerja di suatu tempat, tapi mencari pekerjaan lainnya.
Selain itu kualitas pekerjaan dari pencari kerja tradisional relatif berupah lebih
rendah dibandingkan pencari kerja yang sudah punya kera sebalumnya.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang diadakan adalah,
sama-sama mengamati karakieristik pekerja sebelum la bekera di tempat
sekarang, baik itu masa sabagai pengangguran maupun pengalaman bekerja
di tempat lain. Sedangkan Perbedaan penelitian ini adalah alat analisis yang
dipergunakan, daia, lokasi penelitian dan periode penelitian. Di samping itu,
Hotchkiss (2008), menekankan penelitiannya kepada perbedaan antara
pencari kerja tradisional dengan pencari kerfa yang sudah bekerja
sebelumnya, sedangkan panelitian sekarang ini tidak membedakannya dalam
variabel yang berbeda.

Bluestona dan Giralducci (1996), Analisis data penelitian ini adalah
US Bureau of the Census, Curment Population Survey (1994), varabel yang
‘diukur adalah Wags, Wage insurance, Social Insurance, Income trend, dan
upah minimum. Penelitian i_ni mengamali pengaruh variabel-variabel tersebut

terhadap working poverly (kemiskinan) dan usaha yang dilempuh untuk




memerangi kemiskinan. Hasil dari penelitian ini adalah banyak perusahaan
vang memberikan upah dibawah kebutuhan hidup minimum, simulasl dari
penelitian inl dalam mengatasi kemelaratan adalah dengan adanya upah
minimum, adanya asuransi kerja, asuransi sosial, dan kenaikan gaji berkala.
Metode analisis data penelitian ini menggunakan desknplif cross tabulation,
data yang digunakan adalah US Buresu of the Census, Current Population
Survey (1994), variabel yang diukur adalah Wage, Wage insurance, Social
Insurance, Income frend, dan upah minimum. Penelitian ini mengamati
pengaruh variabalvariabel tersebut terhadap working poverly (kemiskinan)
dan usaha yang ditempuh untuk memerangi kemiskinan. Hasil dari penelitian
ini adalah banyak perusahaan yang memberikan upah dibawah kebutuhan
hidup minimum, simulasl dari penelitian ini dalam mengatasi kemelaratan
adalah dengan adanya upah minimum, adanya asuransi kera, asuransi
social, dan kenaikan gaji berkala.

Bowers, Sonnet dan Bardone. (19899) mengkaji dampak regulasi
tenaga kerja pada pendapatan tenaga kerja, menggunakan data panel cross-
seciion 121 negara untuk periode 19702000, kemudian dianalisa secara
teknis multivariate anafisis. Peneliti ini menyimpulkan bahwa, secara umum,
regulasi tenagakedja kurang mampu memperbaiki distribusi pendapatan bagi
pekerja. Prima (1992) melakukan penelitian mengenal pangaruh pendidikan
terhadap tingkat partisipasi kerja di Indonesia. Hasil studinya menunjukkan
bahwa pendidikan berpengaruh positif lerhadap tingkat partisipasi angkatan
karja (TPAK), artinya kenaikan tingkat pendidikan akan meningkatkan TPAK,




Jenkins, Glenn, Glenday, Graham and Evans, John (1982), Analisis data
penelitian ini menggunakan metode multivle regression, data yang
digunakan adalah week-by-week labor marke! experience over an eight-year
periode  (1972-1979) dari pekerja Kanada yang membayar asuransi.
Penelitian ini mengamati pengaruh apakah seorang pekerda yang waktu
menganggur lebih lama akan memiliki durasi wakiu kerja yang lebih lama
dibandingkan dengan pekera yang tadinya mengalami jangka waktu
menganggur lebih pendek. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
secara individual seseorang yang menganggur lebih lama akan memiliki job
duration yang lebih lama pula. Hal yang menarik adalah bila sesecrang
memiliki wakiu menganggur pendek, dar penelitian ini ditemukan, frekuensi
menganggurnya lebih sering dan pendek-pendek, job durationnya juga
pendek-pendek. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang
diadakan adalah, sama-sama mengamati fentang pengalaman masa
sebelum bekerja pada pekerjaan sekarang, dan mengamati fob duration dari
seorang pekerja.

Ferber (2008) Analisis data penelitian ini menggunakan metode
multiple regression, data yang diggunakan adalah Cumrent Populaffon Survey
(CP&) dari tahun 1973-2006 terhadap pekerda di Amerika. Penelitian ini
mengamali long-lerm employment relalionship atau lama masa kerja seorang
pekerja, dan mengamati frekuensi pekerja yang berhenti bekerja dan bekerja
di tempat lain. Hasil dan analisis tehadap data yang diperoleh dari lapangan,

kemudian diolah sehingga menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 1)




Struktur job pada sekior pribadi telah bergeser dar bentuk fong-ferm
employment relationship, 2) Penurunan pada long-ferm employment
relationship, diimbangi oleh peningkatan tenaga kerja wanita pada angkatan
tenaga kerja, 3) Seklor publik menjadi lebih renfan dalam kompetinsi,
dikarenakan pekerja bergeser ke privat sektor. Persamaan penelitian ini
dengan penelifian yang sedang diadakan adalah, sama-sama mengamati
tentang long-ferm employment relationship, atau mengamati job durafion dari
seorang pekerja. Perbedaan penelitian inl menggunakan alat analisis multiple
regression, data, lokasi penelitian dan periode penelitian. DI samping itu,
Farber (2008), menekankan penelitiannya, pada seberapa sering seseorang
berpindah-pindah tempat bekera, dan membedakan respondennya
berdasarkan umur, dan jenis kelamin, serta melihat perbedaan tenaga keda
wanita dan tenaga kerja laki-kaki.

Honekamp (2007), Penelitian ini menggunakan metode The
Tradistional Model of Labour Supply, Dinamic Labour Supply Mode! With
Addifive And Separable Ufility, Labour Suply Model With Non-Separable
Utitity dan Reference Dependent Preferences (RDP-Model), data vang
digunakan adalah diperoleh dari Labor Force Survey Penalitian ini mengukur
pengaruh kenaikan upah sebagai instrument perangsang uniuk membuat
pekerja bekera lebih banyak, (waktu dan produktivitas). Penelitian ini
mempeﬂmnafkan versi dinamik dar model tradisional labour supply dan
menampilkan perluasan model asumsi pertumbuhan berdasarkan perilaku

dari penemuan empiris, psikologi, dan neuroscience, Studi ini lebih jauh



mengevaluasi penemuan dan pedlaku yang dipicu dar asumsi-asumsi.
Kesimpulan yang dihasilkan dari studi ini adatah: Bila pada model tradisional,
labour supply akan meningkat bila upah meningkal, sedangkan pada
pengembangan madel yang lebih jauh, menganiisipasi secara penuh yang
dipicu dari Upah, Upah akan meningkat dengan perhitungan segala sisi
kebutuhan hidup meningkal. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
sedang diadakan adalah, sama-sama mengamati tentang upah yang memicu
gairah orang untuk bekerja, yang berarti bahwa job duration atau work
duration dipicu dari upah yang diterima oleh pakerfa. Perbedaan penelitian ini
adalah alat analisis yang dipergunakan, data, lokasl penelitian dan periode
peneliian. Di samping itu, Honekamp (2007), menekankan peneliiannya,
pada wages lead abowr supply, sedangkan peneliian yang akan/sedang
dilaksanakan ini menekankan wage lead fob duration atau work durafion.
Setiaji dan Sudarsono (2004), menggunakan analisis regresi dua
tahap, data penelitian ini menggunakan data mentah yang direkam dari CD
Sektor industry Indonesia yang berasal dari survey Biro Pusat statistik tahun
19939 - 2001, dan data dari Depnakerirans. Hasilkesimpulan dari peneliian
ini adalah: 1) Propinsi-propinsi yang melakukan diferensiasi upah atau
menetapkan upah minimum sektoral mempunyal signifikansi yang beragam,
2) Diferensiasi upah ke atas tersebut cenderung mengurangl penggunaan
tenaga kerja rata-rata propinsi dengan qu yang makin terdiferensiasi,
makin berkurang dengan besaran yang signifikan. Persamaan penelitian ini

dengan penelitian yang sedang diadakan adalah, sama-sama mengamali




tentang wpah minimum propinsi sebagai variabel anfecedence, menakankan
penelitiannya, pada pengaruh diferensiasi upah antar propinsi terhadap
kesempatan kefa. Di samping itu, Setiaji dan Sudarsono (2004),
mendapatkan kesimpulan bahwa daerah yang UMP-nya tinggi dihindari oleh
tenaga kerja.

Ben-Mer dan Park (2002), Analisis penelitian ini menggunakan
analisis maximum likelihood estimate of duration on non work spefll dengan
menggunakan Weibwl! distribution, data penelitian ini menggunakan data
populasi 9.818 data compensafion claims dar Minnesofa Departemnent of
Labor and indusitry dari tahun 1993 sampal dengan 1994 pada 873
perusahaan termasuk basil survey dar Minnesofa Human Resource
Management Practice {(MHRMF). Hasil pengolahan data empirs
menunjukkan bahwa anggota serikat pekerja mengalami pertumbuhan 19
persen masa tidak bekerja dibandingkan dengan pekera yang tidak
tergabung dengan serikal pekera. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang sedang diadakan adalah, sama-sama mengamati fentang
kompensasi asuransi bagi pekerfa. Penelitian memberikan gambaran
perbedaan antara pekerja yang masuk anggota serikat karyawan dengan
pekerja yang tidak masuk serikal pekerja,

Ommeren dan Hazans (2005), Analysis penelitian ini menggunakan
analisis envelope theorem dan Marginal Willingness fo Pay (MWP). Data
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil beberapa survey

angkatan kerja nasional, hasilnya berdasarkan 21.075 pegawai yang finggal




dan bekerja di Esthonia di tahun 2001 dan 2.641 observasi dari pegawai yang
tinggal dan bekerja di Lithuania selama triwulan ke empat di tahun 2000.
Untuk beberapa penggambaran variabel, mempergunakan tahun yang lain
yang mampu menggambarkan kedua Megara tersebut, Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pegawai akan rela dibayar sesuai dengan kontrak kerja
awal yang disepakatinya, namun bagl pekerja yang memiliki kontrak kerja per
semesieran akan nampak bahwa seorang pegawai akan meminta naik upah
sekitar 10 persen dari upah sebelumnya. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang sedang diadakan adalah,sama-sama mengamati tentang job
durafion secrang pekerja tentang upah yang diterima pekesja.

Horny, Mendes, dan Berg (2009), Analysis penalitian  ini
menggunakan analisis Mullivarate Hazard Model dan Estimasi statistiknya
menggunakan Bayesian Markov Chain Monfe Caro (MCMC) Esfimation
Method dengan cara mengikuti unobserverd deferminan dari spesifikasi
pekerja dan spesifikasi perusahaan, kemudian pengambilan wnobservard
hetarogeneily terms atau random effect adalah satu pada perusahaan dan
yang lainnya pada kelompok pekerja yang mana hal ini memungkinkan
peneliti menguralkan variasi dar fob absorption ke dalam kontribusi relatif dari
para pekerja atau perusahaan. Peneliti juga mengikuti unobserved variabel
yang di korelasikan, Data yang digunakan dalam penelitian empiris ini berasal
dari Porfuguese Longitudinal Malched Employer-Employee Data Set. hasil
penelitian ini memiliki implikasi bahwa karakleristik perusahaan menjelaskan

gokitar 30 persen dari variasi pada log job absorplion. Sebagai tambahan,




penelili juga menemukan hubungan yang positif antara karakteristik pekerja
dengan karakleristik perusahaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang sedang diadakan adalah, sama-sama mengamati tentang job durafion
seorang pekerna dalam sebuah perusahaan, namun di dalam penelitian Homy
dan Berg ini, job duration dihipotesiskan dipengaruhi oleh karakteristik
perusahaan, sedangkan peneliian yang sedang dilakukan sekarang, job
duration dipengaruhi oleh upah dan variabel lainnya. Melkersson (1999),
Analisis penelitian ini menggunakan A Piece-Wise Constant Model yang
dikembangkan mengikuti Gamma Hateroginity. Tiga hal pokok yang muncul
pada pengangguran; pekera regular, shelleredfsubsidized employment
(pekerja istirahat) dan withdrawal employment (pekerja yang mengundurkan
diri) dari angkatan keranya. Model yang dipergunakan penelitian ini juga
menghitung perbedaan perilaku pencarian kerja dari populasi pengangguran.
Angka pengambilan resiko adalah kenstan atau secara mudah meningkatkan
kelebihan jam kerfa untuk dapat mengeluarkan pekerja dar jenis
pekerjaannya. Bagaimanapun, unluk keluar dari pengangguran dengan
meninggalkan angkatan kedja, resiko memperdihatkan ketergantungan durasi
kerja positif yang kuat. Laki-laki cenderung memiliki kemungkinan lebih besar
untuk meninggalkan masa panganggurannya untuk menjadi pekerja regular,
dibandingkan dengan wanita dalam meninggalkan angkatan kerfanya.
Probabilitas ditemukannya pekerja regular terkecil adanya pada pekerja yang
tidak memiliki kemampuan secara psikologis, sementara pekerja dengan

tamatan sekolah tinggi, atau universitas dengan pengalaman professional




sebelumnya terlihat meningkat pada angka resiko menjadi pekera regular.
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah pengangguran yang
terdaftar pada jocal employment office di Inggris sejak tahun 1992 dengan
umur calon pekerja antara 25 tahun sampai dengan 55 tahun terdiri dari
32.6008 orang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang
diadakan adalah, sama-sama mengamati tentang uremployment duralion,
yang berarti masa afau pengalaman seseorang sebelum bekerja.

Sholeh, Maimun (2008). Dengan judul penelitian ialah Permintaan dan
Penawaran Tenaga Kerja Serta Upah: Teori Serta Beberapa Poftretnya di
Indonesia. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah Permintaan
tenaga kerja, Penawaran tenaga kefja, Value of Marginal Product, upah.
Panelitian Ini berangkat dari masalah tenaga kerja adalah masalah yang
sangat kompleks dan besar. Kompleks karena masalahnya mempengaruhi
sekaligus dipengaruhi oleh banyak fakior yang saling berinteraksi dengan
pola yang tidak selalu mudah dipahami. Besar karena menyangkut jutaan
jwa. Penelitian ini memaparkan teori yang berhubungan dengan tenaga kerja
beserta beberapa potretnya di Indonesia, dimana pembahasannya dengan
tenaga kerja, teor penawaran kerja, teori upah serta potret tenaga kerja di
Indonesia. Dengan menggunakan regresi linier berganda terhadap 230
sampel tenaga kerja di beberapa kola di Indonesia. Masalah penyerapan
tenaga kerja adalah masalah yang sahgal komplaks dan besar kgrena terkait
dengan kondisi kerja yang baik, kualitas output yang tinggi. upah yang layak

serta kualitas sumber daya manusia adalah persoalan yang selalu muncul




dalam pembahasan tentang tenaga kerja di samping masalah hubungan
industrial antara pekera dengan dunia usaha. Hasil penelitian ini lalah
penyarapan tenaga kerja yang dipengaruhi oleh nilai marjinal produk (Value
of Marginal Product, VMP), penawaran tenaga kerja yang dipengaruhi oleh
jam kerja yang luang dari tenaga kerja individu serta upah, secara teoritis
harus diperhatikan agar kebijakan-kebijakan yang dilakukan mendekati tujuan
yang diinginkan.

Farda Habiba, Herlin (2007). Dengan judul penelitian Fakior-faktor
Yang Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Pada Industri Manufaktur di
Jawa Timur Tahun 1985-2004. Sektor industri sangat diprioritaskan dalam
beberapa negara berkembang sebagal leading sector lerhadap sekior lain
seperti sektor jasa dan pertanian sejak tahunh 1980-an. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui beberapa faklor yang mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja dalam sekitor manufaktur di Jawa Timur. Dengan
menggunakan data sekunder sejak tahun 1985-2004, dengan menggunakan
izknizs analaisizs doubled linear regression dan uji asumsi klasik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun periumbuhan industri di Jawa
Timur mulai menurun tetapi penyerapan tenaga kerja tetap dipengaruhi oleh
tingkat upah, investasi dan modal kerja, dan output industri. Dengan
menggunakan data panel di mana 26 persen penyerapan tenaga kerja
dipengaruhi oleh tingkat upah, 56 persen oleh outpul industri, dan 49% oleh

investasi dan modal kena.




Sadanand dan Sadanand (1995). Dengan judul penelitian Fimm Scale

and the Endogenous Timing of Eniry: a Choice between Commitment and
Flexibility. Penelitian ini bertujuan untuk mengestahui pengaruh skala usaha
serta  kekuatan sumberdaya yang dimiliki poleh perusahaan untuk
mengetahui peningkatan produktivitasnya. Penelitian ini menggunakan skala
ordinal dan teknis multivariate untuk menentukan pengaruh skala usaha dan
pendayaagunaan sumberdaya terhadap peningkatan volume produksi
beberapa UKM di India. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa volume
produksi sangat ditentukan oleh skala usaha dan kemampuan pemanfaat
sumberdaya yang tersadia.

Berdasarkan hasil peneliian terdahulu maka dapat dilihat ringkasan

peneliian tersebut dengan variabel yang digunakan sebagai berikut:
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C. Pemetaan Teori

Berdasarkan teorl yang telah dikemukakan di atas, maka berikut ini

akan ditunjukkan beberapa pemetaan teori yang mendukung peneltian ini;

1. Pemetaan Teori Utama

Teo h Kerja
Ehrenberg (1938
Apabila terdapat
kenaikan fingkat upah
rata-rata, maka akan
dilkuti  oleh turunnya
jumlah tenaga kera
yang diminta, berarti
akan terjadi

pengangguran

Teori a Pasar
(Charies ,2001).
Eegmya pangsa pasar
saliap saat alan
berubah sesuai dengan
perubahan selera
konsumen, atau
berpindahnya minat
konsumen dari suatu

produk ke produk lain

Teori Pangsa Pasar
Wi 1984

Fangsa pasar yang
dikuasai oleh suatu
perusahaan, ialah
bagian dar nilai
produksi  dari  {olal
produksi industri.

Teori Upah Kerja
{Phelps,1872).
Kualitas produksi
barang dan jasa
ditentukan oleh tenaga

kerja yang berkualitas

Teorl Modal El

Hender dan Qi
[1986) dalam Pindyck.
dan Rubinfeld (1991)
Modal kerja merupakan
fungsi dari  Labour,
Kapital dan Sumber
Daya.

Teori Lama Usaha
Dyche {2002)
Kelangsungan hidup
parusahaan ditandai
dengan meningkatnya
kinerjanya, jaringan
karja yang lebih luas,

implementasi
teknologi  yang lebih
maju, dan akses dan
jumilah pelanggan
yang lebih banyak.

Teori upah efisien
Dornbusch et al,

(2003)
Lipah bertujuan
memaotivasi pekarja

Teori Penyerapan

Tenaga K

Henky (1933)
Penyarapan tenaga
kerja ditentukan oleh
kuatnya modal kerja

Temuan Teori
Penyerapan Tenaga
Kerja Industri

Farda Habi

{2007)
Penyerapan tenaga
kerja ditentukan oleh
upah, investasi, modal
kerfa, dan output
industri.

erlin
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2. Pemetaan Teori Kompensasi Terhadap Lama Usaha, Nilai Produksi,

dan Penyerapan Tenaga Kerja

Teori dan Temuan

Penemu/Peneliti

Hasil Temuan

Modal Kerja Terhadap | AlGirem (2008) dan Lin E?‘ufasl usaha

Lama Usaha (2001) diperkuat dengan
modal kerja

Pindyck dan Rubinfeld | Nilaj produksi

Modal Kerja Terhadap
Nilai Produksi

(1881), Feldstein (1974),

Modal Kerja Terhadap
Penyerapan Tenaga
Kerja

ditentukan oleh madal

Feldstein, M. S (1974)

Flemming (1974) dan kerja
Galbraith dan  Darity
(1964}
Marshall, Ray (2008), | Penyerapan Tenaga
Parsons (1972), Romer | Kerja ditentukan oleh
(2001) Henky (1993). | mpdal kerja
Kechane (1984), Bohlem
dan Greskovits (2008),
kMarshall dan  Tucker
| (1992)
Modal kerja pada
industri yang

menggunakan mesin
tidak bertujuan untuk
menambah tenaga
kerga, karena sudah
menggunakan

teknologi  pengganti

| tenaga kerja

3. Pemetaan Teori Kompensasi Terhadap Lama Usaha, Nilai Produksi,

dan Penyerapan Tenaga Kerja

Teori dan Temuan Penemu/Peneliti Hasil Temuan

Baily (1974), Glenn A. | Durasi usaha
Kompensasi Terhadap Helr::le{rs {EEil}J#} diperkuat  dengan
Lama Usaha kompensasi

Levime (1282), Blackwell | Milai produksi
Kompensasi Terhadap | (2008). Agell dan | ditentukan oleh
Milai Produksi Lundborg (1995) Phelps | kompensasi

(1872),  Ageh.  dan N

-
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Lundborg (1985), Soekidio
(1988), Helmers, Glemjﬁ.
(2004), Boediono (1982,
Parsons {1872),
Campbell, Agell, dan
Lundborg (1995), dan
| Kamlani {1997)

e i

Feningkatan
konpensasi hanya
gr.mmi?: amR-nubM EIE;. menambah biaya
dan Simjanjuntak (2001) . | Produksi, dan
meningkaalkan harga
ii.lﬂl I
Henky “993]'. Falachak F&ny‘mpgn Tﬁ‘laga I

dan Sieberl (1893), Holl | Kerja ditentukan oleh
(1870), Feldstein (1978),

B, 10 Fods, Lages | Ompenaas| .
dan Shieifer (2003) | |
Kompensasi Terhadap | Polachek dan  Siebert,

Penyerapan Tenaga (1893).

Kerja Kompensasi tidak
Ehrenberg (1998), Haryo | menambah  pekerja,

Kuncoro (2001), tetapi menambah

pendapatan pekerja |

4. Pemetaan Teori Pangsa pasar Terhadap Lama Usaha, Nilal |.
Produksi, dan Penyerapan Tenaga Kerja -

Teori dan Temuan Penemu/Peneliti Hasil Temuan
Dwurasi usaha semakin
Pangsa Pasar Terhadap | . lama jika pangsa
Lama Usaha i st pasar terus
bartumbuh
Sumaryanto {1988), | Nilai produksi
Scarborough (1982}, | meningkat ika
Pangsa Pasar Terhadap | g5y dan Michael (1995), permﬁaan pasar jiga
Nilai Produksi dan Tarigan (2004) meningkat
Campbell dan Kunal | Tenaga kerja akan
{1997), Rﬂﬂmbﬁ? g-;;'l terserap jika §
Woodford 18992), inta rodulk
F‘an_gsa F'BE-EI' "I:’ErhEldﬂP samdm dan Torara Eﬁ:—“ s Eﬂpmﬂ}::-;n
Penyerapan  Tenaga | a000), Searborough | meningiat ;
Kerja (1982) Schull dan Michael .

(1995). |




5. Pemetaan Teori Jenis Usaha Terh
dan Penyerapan Tenaga Kerta erhadap Lama Usaha, Nilai Produksi,

Teori dan Temuan Penemu/Peneliti Hasil Temuan
i Asha dan Venkatraman Dwrasl usaha semakin .'
ﬂEf‘IE Usaha TEﬂTEdEﬂ {19’95}| Chimweike dan lama HF'EE usaha
ama Usaha David (2011) didiversifikasi
: Garcia (2000), Fujita dan | Nilai raduksi
ﬁm[? L.rsaha_ Terhadap | Thisse {(1996), Kaitz meningkat jlkg usaha
iftai Produksi (1970) dan Halt (1970). diperbanyak
Peningkatan jenis ,
Jenis Usaha Terhadap m‘:ﬁﬂrgml- ":fl":'hﬂ* Sopcien Hi akan i
Pen an T : P cnill fblecsdd vl bl :
I{eﬁ:&mp BNA92 | 12004), dan Brata (2005) permintaan  tenaga ’
kerja. |
|

6. Pemetaan Teori Lama Usaha Terhadap Nilai Produksi, dan

Penyerapan Tenaga Kerja k
Teori dan Temuan PenemulPeneliti Hasil Temuan !
. .| Samakin lama usaha ”

Prima  (1982), Stain | .
Lama Usaha Terhadap | (1963), Lester (1962), 2_"3 Ear!kan m:; Ef
Nilai Produksi Phelps (1972). Updie,  produ A
; juga semakin i
meningkat §

Arig (1993), Simanjuntak | Semakin lama usaha

(12835), Ehrenberg (1998), | beroperasi maka |

Cardoso, dan Varejdo | samakin banyak )
(2011). tenaga kerja tarserap

Lama Usaha Terhadap |

Penyerapan  Tenaga Ei?ll::m::ng u;aha _
j 05 ma
were E:EUE'“U“;"‘J a  dan  TOeM0 | oo tidak melakukan
’ kapitalisasi modal
keria maka lenaga

kerja kurang terserap,




Teori dan Temuan PenemulPeneliti Hasil Temuan
Marshall (2005), Robin Tenaga kera akan
Nilai Produksi Terhadap (1994), Schull, Peter, | bertambah ! jika

Penyerapan

Ten
Kerja =

Davis dan Michael (1885),
Simanjuntak (1985), dan
Irwan (2001),

kapasitas  produksi

juga

samakin

meningkat

- ey
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
A. KERANGKA KONSEPTUAL

o — -

Konseptual penelitian ini berawal dari penelaahan kajian teori dan
temuan beberapa peneliti terdahuly tentang upah, pasar tenaga kerja, isu-isu
tentang penyerapan tenaga kerja industi kecil, serta beberapa catatan- _
catatan tentang investasi dan modal kefja industri kecil, kompensasi, lama n
kerja industri kecil, unit usaha yang dikembangkan oleh industri kecil, output
industri kecil. Dalam konseptual penelitian diposisikan penyerapan fenaga i
kerja sebagai antecedence variable, Keempat variabel yang mendahului 1.
sebagai variabel eksogen tersebut diduga mempengaruhi penyerapan tenaga
kerja sektor industri kecil di Kalimantan Timur melalui variabel-variabel
tersebut antara lain yaitu modal kerja, kompensasi, lama kera, dan unit
usaha UKM Industr. selain berpengaruh langsung juga tidak langsung
terhadap penyerapan tenaga kerja dalam sekfor industri kecil di Kalimantan
Timur.

Penelitian ini juga didasarkan pada tersedianya kesempatan kerja
yang didasarkan pada Undang-Undang No. 13 Tahun 2002 tentang

ketenagakerjaan. Karena dengan adanya peraturan tersebut maka

. kesempatan kerja ini akan menampung semua tenaga kerja yang tersedia
apabila lapangan pekerjaan yang tersedia mencukupi atau seimbang dengan
banyaknya tenaga kerja yang tersedia. Kebijaksanaan pemerintah tersebut

meliputi upaya-upaya untuk mendorong pertumbuhan dan  perluasan



lapangan kerja di setiap daerah serta, perkembangan jumiah dan, kualitas

angkatan kerja yang tersedia agar dapat memanfaaatkan seluruh potensi
pembangunan di daerah masing-masing,

Dalam penelitian ini, peneliti melihat dasar penelitian ini dengan
mengacu pada teori penyerapan tenaga kerja menurut Ananta (1985) bahwa
penyerapan tenaga kerja merupakan jumilah tertentu dari tenaga kerja yang
digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain penyerapan
tenaga. Penelitian ini juga mengacu pada teori Dyche (2002) mengatakan
lama usaha ditandai dengan meningkatnya kinerjanya karena pelayanan
yang semakin sempurna, jaringan kerja yang lebih luas, implementasi
teknologi yang lebih maju, dan akses dan jumlah pelanggan yang lebih
banyak.

Dengan berdasar pada Undang-undang Mo. 25 Tahun 1997 tentang
ketenagakerjaan, dimana pemerintah membatasi usia kerja hanya berumur
diatas 15 tahun. Sehingga jumlah penduduk yang bekerja dibawah batas
umur akan menjadi sangat kecil. Dengan mulai diberlakukannya Undang-
undang inl, maka angkatankerja didefinisikan sebagai penduduk berumur 15
tahun atau lebih.

Penyerapan tenaga kerja merupakan jumiah tertentu dari tenaga kerja
yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain
peﬁrempan tenaga kerja menurut Ananta (1883) adalah jumlah tenaga kerja

yang bekerja dalam suatu unit usaha. Dalam penyerapan tenaga kerja ini

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Fakior

g I T T R
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ekstemnal tersebut antara lain tingkat perumbuhan ekonomi, tingkat inflasi,

pengangguran - dan tingkat bunga. Dalam dunia usaha tidaklah

memungkinkan mempengaruhi kondisi tersebut, maka hanyalah pemerintah
yang dapat menangani dan mempengaruhi faktor ekstemnal, Dengan melihat
keadaan tersebut maka dalam mengembangkan sektor industri kecil, menurut
Kuncore (2001) dapat dilakukan dengan menggunakan faktor internal dari
industri yang meliputi tingkat upah, produktivitas tenaga kerja, modal, serta
pengeluaran tenaga kerja non upah -

Teori Lama Usaha Viability Theary oleh Dyche (2002) mengatakan
lama usaha atau durasi kelangsungan hidup perusahaan ditandal dengan
meningkatnya kinerjanya karena pelayanan yang semakin sempuma,
jaringan kerja yang lebih luas, implementasi teknologi yang lebih maju, dan

akses dan jumlah pelanggan yang lebih banyak Organisasi perusahaan akan

=

memiliki posisi yang lebih kuat jika erat hubungannya dengan lingkungannya
untuk tetap menerima tantangan dan menggunakan peluang. Lamanya umur
perusahaan menurut AlChirem (2008) jika selalu mengadakan prediksi
terhadap munculnya produk baru, perubahan pesaing, aturan atau kebijakan
pemerintah dan kondisi industri yang mendukung pasar.

Espejo (2003) mengatakan bahwa lamanya kelangsungan hidup suatu

perusahaan jika mampu melakukan inovasi untuk merespons perubahan

Iingkunhan. Indikasi pernyataan tersebut menunjukkan bahwa walaupun
inovasi tersebut tidak terlalu signifikan tetapi mampu untuk melakukan

perubahan yang lebih balk dari kondisi sebelumnya,
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Teori upah nomal, Menurut Ricardo, teori upah normal juga disebut
‘ teor upah alami atau nafurar wage, menyatakan bahwa upah diberikan
sesual dengan kemampuan perusahaan dan berdasarkan pada biaya hidup
pekerja. Adanya persaingan tenaga kerja menyebabkan upah yang diberikan
akan menurun,
Teori upah besi. Menurut Lasalle dari mazhab sosialis, bahwa untuk
memperoleh keuntungan semaksimal mungkin perusahaan akan menekan
upah serendah-rendahnya. Akibatnya, upah pekerja hanya dapat untuk

memenuhi kebutuhan hidup sehari-har. Untuk mengatasi hal tersebut,

e % 3 =

pekerja dianjurkan untuk membentuk serikat pekerja.

Teori dana upah. Menurut Mill, tinggi atau rendahnya upah tergantung
dari ketersediaan jumlah modal yang digunakan untuk pembayaran upah.
Banyaknya penawaran tenaga kerja akan menyebabkan tingkat upah menjadi

rendah, begilu juga ketika keuntungan perusahaan menurun maka tingkat

= R e e e

upah akan ikut menurun. Teori upah etika. Menurut kaum Utopis, upah yang
diterima harus bisa mendorong pekerja untuk hidup secara layak. Selain itu,
teori ini juga menganjurkan perusahaan untuk memberikan tunjangan kepada

pekerjanya.
Shirking Mode! (Model Bermalas-malasan) oleh Levine (1992) jika

pekerja menerima upah lebih finggi, maka biaya untuk kehilangan

¢ ——

pekerjaannﬁa juga lebih tinggi, dan hal tersebut merupakan insentif bagi

pekeria untuk tidak bermalas-malasan sampai dipecat.
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Git-Exchange Modsl (Model Hadiah) oleh Gampbell dan Kamian

(1997) upah yang lebih tingg dipandang sebagai hadiah bagi pekerja oleh
| perusahaan, dan pekerja akan mengembalikan hadiah tersebut dengan
usaha aytau kerja uyang lebih giat. Fair Wage-efforf Model (Model Keadilan)
oleh Agell dan Lundborg (1995) jika pekerja dibayar dengan upah rendah,
atau tidal adil maka pekerja akan membalas dengan bakerja yang seimbang
pula. Adverse Selection Mode! (Model Saleksi) oleh Blackwell, Andrew (2008)

upah yang diberikan diatas rata-rata pasar membuat perusahaan bebas

memilih pekerja yang disukai.
Feldstein (1974) menyatakan bahwa pasar tenaga kerja merupakan
pasar parsaingan sempurna (perfect compefition), di mana tidak ada satupun

produsen dan konsumen yang mempunyai pengaruh atau kekuatan yang

cukup besar untuk mendikte harga-harga input maupun output, tingkat

penyerapan tenagakena (level of employmenf) dan harganya (tingkat upah)

o o—

ditentukan secara bersamaan oleh segenap harga-harga output dan faktor-
faktor produksi selain tanaga kerja.

Penyerapan tenaga kerja merupakan jumiah tertentu dari tenaga kera
yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan kata lain

penyerapan tenaga kerja menurut Ananta {(1985) adalah jumlah tenaga kerja

yang bekerja dalam suatu unit usaha. Dalam penyerapan tenaga kerja ini

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor f

eksternal tersebut antara lain tingkat pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi,

pengangguran dan fingkat bunga.
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Pangsa pasar Market Share menurut William (1984) ialah bagian

pasar yang dikuasai oleh suatu Perusahaan, atau prosentasi penjualan suatu
perusahaan terhadap total penjualan para pesaing terbesamya pada waktu
dan tempat tertentu. Jika suatu perusahaan dengan produk tertentuy
mempunyai pangsa pasar 35 persen, maka dapat diartikan bahwa jika
penjualan total produk-produk sejenis dalam periode tertentu adalah sebesar
1000 unit, maka perusahaan tersebut melalui produknya akan memperoleh
penjualan sebesar 350 unit Besarnya pangsa pasar setiap saat akan
berubah sesual dengan perubahan selera konsumen, atau barpindahnya
minat konsumen dari suatu produk ke produk lain (Charles, 2001).

Kerangka konseptual disusun untuk menjelaskan variabel — variabal
mana berkedudukan sebagai variabel eksogen, variabel intervening dan
variabel endogen. Dengan proposisi yang didasarkan pada studi teoritik dan l
empiric akan diketahui betapa banyak hipotesis yang harus disusun. Variabel 3
yang terkandung dalam masing = masing hipotesis dan bagaimana
hubungan pengaruh antar variabelnya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat [
disusun kerangka konseptual penelitian yang menggambarkan hubungan
pengaruh antar variabel dalam studi ini seperti digambarkan pada Gamber

3.1, maka dapat dilihat dalam model konseptual penelitian dalam Gambar

3.1. berikut :
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Melalui kerangka konseptual maka dapat dirinci untuk prediksi sifat
" pola hubungan antar variabel penelitian, dengan membandingkan teori dan

hasil kajian penelitan sebelumnya. Hal inijelas ditampilkan dalam Tabel 3.1.

sebagai berikut :

< TSR
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Variabel iti
anabel peneliian, dengan membandinkan teori dan hasil kajian penelitian

sebelumnya. Hal tersebyt ditampilkan dalam Tabel

Tabel 3.1 Struktur Pengaruh Karakis
Kerja pada Industyi Kecil

3.1. sebagai berikut :

ristik Terhadap Penyerapan Tenaga -
Manufaktur di Kalimantan Timur ;

Dependen Independen Prediksi
Varl ) Teorl dan
ariabel Variabel H“::"“ Penelitian Sebelumnya
X1 = Modal kerja Positif | AlGirem (2009) dan Lin {2001}
Yo Xz = Kompensasi Positif E:gd}ﬂﬂ?*]. Glenn A, Helmers -
Lama Usaha '
LK; = Pangsa Pasar Positif | Lin (2001)

=Aneka s Aszha dan Venkatraman {1295),
¥4 =Aneka usaha Positif | ‘crinweike dan David {2011)

Pindyek dan Rubinfald {1991),

. . W Feldstein  (1874), Flemming
Ao Mol arjs Positif | (1974) dan Galbraith. dan Darity |
(1804) |

Levine (1982), Blackwell (2008). .
Agell dan Lundborg (1995) .
Phelps  (1972), Agell dan f
Lundborg  (1995), Soekidjo .
{1998), Helmers, Glenn A
®; = Kompensasi Positif {(2004), Boediono  (1982),
&l Parsons  (1972), Campbed,

- Agell, dan Lundborg {1995), dan
Kamlani (1987)  Sumaryanto

Volume {1988), Shimer, Robert {1984),

Produksi dan Simjanjuntak (2001}

Sumaryanto (18988),
¥y = Pangsa Pasar Positif Scarborough {1992), Schull dan i

e Michael (1295), dan Tarigan ;
(2004) |

= Garcla (2000, Fufta dan Thisse
Xy= Aneka usaha Positif {15;1;:. Kailz (1970) dan Holl
(1870) '

|

L hﬂ F‘m‘lﬂ [19'92:h E“t'ﬂh'l 19‘53 i
Y,= Lama Usa Positif || ocier (1962), Phelps :1312}}

, ——
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Marshall, Ray (2005}, Parsons
= Modal ker (1972),  Romer ([2001) Henky
e et Positif | (1983), Keohane (1984), Bobiem
dan Greskovits (2008), Marshall
dan Tucker (1592} Feldstein, M
5(1874) _
Henky (1883), Polachek dan .
g ” Eielndbml (1983), Holt (1870), '
2 = Kompensasi eldstein  [1976), Botero, La
o Positif | Porta, Lépez dan Shieifer (2003),
Polachek  dan Siabert,
| 19093} Ehrenberg (1998} Haryo
Kuncore (2001).

Campbell dan  Hunal [1997)
Pangsa Pa L JRotemberg dam  Woodfond
Penyerapan ¢ ol Positif | (1992), Saavedra dan Torem
i (2000) Scarborough  (1992)
Tenaga Kerja Schull dan Michael (1095)

P N —————

X
|
&
1}

= Markusen (T9596), Judge, &t Al
4= Aneka uscha Positif | (1988), Hakim (2004), dan Brata
(2005)

Marshall Ray  (2005), Robin, .

i z Stephen P (1994),Schull, Palrick '
¥s= Volume Produlsi | it | L Peter 5. Devis dan Michasl D, ,
Hartlinge. (1885), Simanjuntak i
(1985), dan Irwan Ermaro (2001)

Aris (1903), Simanjuntak (1985), '
y= Lama Usaha .. | Ehrenberg 1998), Cardoso, dan e

POSIf | \iarejae (2011) Saavedea dan :
Torero (2000}

Berdasarkan Tabel 3.1. di atas dapat diikuti prediksi hubungan masing-
masing variabel yakni dari variabel yang mempengaruhi terhadap variabel !
yang dipengaruhi. Tanda positif dan negatif secara jelas dapat diamati pada t

gambar kerangka konseptual di setiap jalur.
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B. Hipotesis Penelitian

Berdasarka i E
M pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kajian pustaka,

dan kerangka konseptual Penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut

1. Modal kerja, kompensasi, dan pangsa pasar berpengaruh positif dan

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja baik secara langsung
maupun tidak langsung melalui lama usaha dan nitai produksi  pada
industri kecil manufaktur di Kalimantan Timur.

2, Lama usaha, nilai produksi, dan penyerapan tenaga kerja ada
perbedaan signifikan antara jenis usaha yang menggunakan mesin
dengan non-mesin pada industri kecil manufaktur di Kalimantan Timur

3. Modal kerja, kompensasi, dan pangsa pasar ada perbedaan pengaruh
signifikan terhadap penyerapan fenaga kerja balk secara langsung
maupun tidak langsung melalui lama usaha dan nilai produksi antara
jenis usaha yang menggunakan mesin dengan non-mesin pada industri I

kecil manufaktur di Kalimantan Timur.



!' BAB IV
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan peneliian ditinjau dari  tujuan penelitian, maka
termasuk dalam penelifian eksplanatif, yakni berusaha menjelaskan
hubungan kausalitas (causalitas refationship) antara variabel penentu
yaitu modal kefja (X;), kompensasi (Xz), pangsa pasar (Xa), Jenis usaha
(%4), interaksi modal kerfa dengan jenis usaha (X.X,), interaksi
kompenisasi dengan jenis usaha (X2X4), imteraksi pangsa pasar dengan
jenis usaha  (X3Xa), lama usaha (Y,) dan nilai produksi (Y:) terhadap
penyerapan tenaga kerja (Y3). Penelitian eksplanatif, yaitu menjelaskan
ciri tertentu dari suatu fenomena, digunakan untuk memperoleh indikator
prediktif, dalam penelitian mencari temuan fakior-faktor yang berpengaruh
terhadap fenomena penyerapan tenaga kerja pada UKM Industri di
Provinsi Kalimantan Timur,

Rancangan dilakukan karena proses penelitian dilakukan untuk
mengkonfirmasi dan menguji hubungan antar variabel (causal research), |
yakni secara khusus akan dilakukan uji hipotesis dalam persamaan

structural. Sebagaimana dikemukakan oleh Kuncoro (2003) selain

mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, studi

kausalitas juga menunjukkan arah huEungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat. Dengan kata lain, studi kausalitas

mempertanyakan masalah sebab akibat, walaupun di dalam teori

———————————
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dasarnya studi kausalitag dibedakan menjadi: kausalitas satu arah dan

kausali i
usalitas dua arah, namun di datam penelitian ini hubungan kausalitas

yang dibangun adalah kausalitas saty arah

Pengambilan data dilakukan dengan metode survel dan  data
silang tempat (cross sectional), yaitu data yang dikumpulkan pada suatu
titik waktu, seperti orang memotret pada suatu wakiu tertentu yang mana
data tersebut di percleh dalam sekali pengambilan di lapangan, di mana
data bervariasi menurut karakteristik responden bukan berdasarkan runtut
waktu (fime serfes).

Secara metodologis ada beberapa keterbatasan mendasar yang
dapat mempengaruhi ketelitian hasil penelitian, misalnya jumlah obyek
yang diteliti di setiap lokasi tidak sama karakteristik situasi dan kondisi
infrastruktur dan regulasi daerah operasinya. Sampel penelitian sangat
terbatas, yang dibatasi oleh waktu dan tempat serta metode analisis yang
dipergunakan, namun hal itu akan divsahakan seminimal mungkin dengan
pedekatan sampel yang memiliki variabel mendekati karakteristik populasi
dengan metode teknik pengambilan sampel dan jumlah atau besaran

sampel sehingga dapat di adakan generalisasi hasil analisis data sampel

menuju karakieristik populasi.

B. L-u‘ltasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah pada 13 Kabupaten/Kota di Kalimantan

Timur. Pengumpulan data (survei) penelitian dilakukan pada awal

September sampai akhir bulan November 2011 di Kalimantan Timur.

R —
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C. Populasi dan Sampel

Populasi peneslitian adalah 9.706 usaha kecil industri yang berada

F I{a ) ) .

kecil adalah usaha atau industri ekonomi produkdif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang
bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari usaha menengah atau wusaha besar yang
memenuhi kriteria, seperti kekayaan bersih Rp 50 juta samapai Rp 500
juta tidak termask tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil
penjualan tahunan Rp 300 juta sampai Rp 2,5 miliar (Kuncoro, 2010).
Alasan mengambil industri kecil manufaktur di Provinsi Kalimantan
Timur sebagai populasi dalam penelifian dengan asumsi dasar bahwa
industri kecll manufakiur bagian industri pengolahan yang merupakan
salah satu sektor ekonomi yang menduduki peringkat memberikan '
kontribusi yang besar terhadap pembentukan Produk Domestik Regional i
Bruto (PDRB) provinsi Kalimantan Timur. Di samping sektor ekonomi yang
tetap eksis selama lima tahun terakhir.
Mengingat metode estimasi yang dipergunakan adalah regresi
dengan alur simultan, dan sejenis penelitian sosial maka seperti apa yang

dikatakan oleh Sekaran (2000), bahwa ukuran sampel untuk penelitian-

penelitian sosial berkisar 30 sampel sampai 500 sampel, dan peneiitian

yang menggunakan banyak variabel, dianjurkan sepuluh kali jumlah

e ——’
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arabel iti
v penelitian.  Jumlah variabel endogen dan variabel eksogen

adal i
alah delapan variabel, sehingga ukuran sampel yang representatif

adalah minimal berkisar 80 sampal,

Dalam pemilihan sampel penelitian pada Tabel 4.1, peneliti
mengambil sampel secara puiposive sampling, berdasarkan kriteria
industri kecil yang ditetapkan oleh pemerintah, Adapun sampel industri
kecil yang diambil adalah, berdasarkan Undang-undang No.13 tahun
2002 tentang umur tenaga kerja yang berada diatas 15 tahun, kemudian
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian didefinisikan
sebagai kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku,
barang setengah  jadi danfatau  barang  jadi. Industri
Pengolahan/Manufaktur  adalah semua kegiatan ekonomi yang
menghasilkan barang dan jasa yang bukan tergolong produk primer.

Berdasarkan krretia yang dikeluarkan oleh lembaga pemerintahan
yaitu Undang-undang Mo. 20 Tahun 2008 tentang UMKM, maka penulis
menetapkan kriteria objek penelitian tentang Industri kecil adalah
1). Memiliki aset di atas Rp 50.000.000,- sampai Rp 500.000.000.-

3). Memiliki pekerja antara 5 sampal 18 orang

Besarnya ukuran sampel didasarkan pada analisis data yang digunakan
untuk menguiji hipotesis. Penelitian menggunakan model SEM sehingga
ukuran sampel ditentukan oleh korelasi yang terkecil di antara variabel
Untuk menentukan besaran sampel, maka

yang ada dalam jalur.

penelitian Roscoe (1982;253) dalam Sugiyono (2007:74) mengatakan
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bahwa :Uk
uran sampel yang layak dajam penslitian antara 30 sampai
500.

8. Bila sampel dibagi dalam kategori maka jumlah anggota sampel dalam

kategori minimal 30,

Bila penelitian menggunakan multivariste analisis (Regresi dan

Korelasi ) maka jumlah sampel sebanyak 10 kali jumiah variabel.

c. Jika penelitian eksperimen yang sederhana, maka jumiah sampel
dalam kelompok 10 sampai 20.

Dan ukuran sampel yang digunakan dalam Structural Equation
Model menurut Tanaka (1987), dan MacCallum et al (1998) bahwa untuk
metode penelitian yang menggunakan SEM sebaiknya sampel yang
digunakan sebanyak 150 industri kecil.

Karena data yang dibutuhkan selain data sekunder adalah data
primer yang diambil dari responden, maka besaran sampel ditunjukkan
dengan sejumlah responden yang diberikan kuesioner dan diwawancarai.
Pemilihan sampel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
pengambilan sampel acak dengan prosedur pengambilan sampel
kelompok berjenjang (multi stage cluster sampling), sebagai berikut
1, Stage-1, pemilihan Kabupaten/Kota yang memiliki usaha kecil.

Pengambilan sample dalam penelitian ini dilakukan secara

cluster pada tiga kota yang mewakili wilayah utara, tengah, dan

salatan, hal tersebut berdasarkan penelitalan Boydston, Hopper dan

Wright (2007) bahwa penelitian UKM umumnya didasarkan pada kota

s N e a3
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besar dalam wi

wilayah tersebut, dan menurut Singarimbun (1889) bahwa
penelitian ini bersifat survey yaitu mengambil sample dari satu populasi
dan menggunakan kuesioner sebagal alat pengumpulan data. Adapun

daerah yang mewakilj kelompok tersebut adalah:

a. Wilayah Utara diwakili oleh Kota Bontan dan sekitarnya sebanyak

40 usaha kecil Industri

b. Wilayah Selatan diwakili Kota Samarinda dan sekitarnya sebanyak
60 usaha kecil Industri

c. Wilayah Tengah diwakili Kota Kutai Karatanegara dan sekitarnya
sebanyak 50 Industri kecil manufaktur

Dalam cluster tersebut peneliti mengambil sampel secara purposive

sampling, berdasarkan kriteria usaha kecll yang ditetapkan oleh

pemerintah. Adapun sampel usaha kecil Industri yang akan diambil

adalah industri kecil, di mana dalam Undang-undang Momor 5 Tahun

1984 tentang perindustrian didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi

yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi

danfatau barang jadi. Industri pengolahan/manufakiur adalah semua

kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa yang bukan

tergolong produk primer.

. Stage-2, penentuan sampel dari populasi pekerja dalam sektor Usaha

Kecil Industr, dipilin perusahaan-perusahaan. Metode estimasi yang

dipergunakan adalah regresi dengan alur simultan, dan penelitian ini

adalah penelitian sosial, maka seperti apa yang dikatakan cleh Bryne

N T———
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(2001), bahwa ukuran sampe|

berkisar 30 sampel sampai
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untuk penelitian-penelitian sosial

500 sampel, dan penelitian yang

menggunakan banyak variabel, dianjurkan sepulubh kali jumiah variabel

penelitian. Jumlah variabel

adalah minimal berkisar 80 sampel.

laten endogen dan variabel laten eksogen

adalah delapan variabel, sehingga ukuran sampel yang representatif

Data yang dibutuhkan adalah data primer yang diambil dari

responden, maka besaran sampel ditunjukkan dengan sejumlah

responden yang diberikan kuesioner dan di wawancarai. Berdasarkan

pertimbangan di atas maka pada Tabel 4.1 peneliti mengambil sampel

penelitian yang diambil adalah 150 orang pemilik industri kecil manufaktur

yang ada dalam wilayah Kalimantan Timur. Adapun jumiah sampel

tersebut diambil secara persentase quacta terhadap populasi jenis

industri.

Tabel 4.1 Populasi dan Sampel Berdasarkan Unit Analisis Penealitian

Unit Analisis Penelitian Populasi | Sampel
Industri Logam dan Kimia 776 12
Industri Hasil Hutan 1,294 20
Industri Makanan/Minuman 2,328 36
Industri Aneka Industri 2,006 &} |
industri Sandang 2,200 34
Industri Kulit i? 1.43
i i ngan
Industri i{emyngﬂnT':a IE- s s

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2011
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D. Metode Analisis Data

Berdasarkan model Struktural pada kerangka konseptual, maka

dapat dibentuk Persamaan fungsional dalam moded multiple regresion
untuk E-Elﬂﬂjutnﬁ dilﬂkUkaﬂ FIEHQL-";E” maodel tersebut berdasarkan uraian

pECF-H H-EFHHE""-H IL[:IHEE#“.IEll dﬂﬂgﬂﬂ ITIEI"I-QhEEi!Han se.huah mmi an

menunjukkan keterkaitan antar variabe seperti pada Gambar 3.1,
Mengingat model yang disusun dalam penelitian merupakan jalur
dengan persamaan simultan, dan data yang dipercleh berupa data ratio
dan ordinal yang disamakan sekalanya menjadi sekala interval, maka
metode analisis data yang dirasa paling tepat untuk menganalisa data
tersebut adalah (Structural Equation Model, SEM).
Berdasarkan model konseptual pada Gambar (3.1) kerangka pikir,

maka dapat dibentuk persamaan fungsional dalam model reduced form

sebagai berikut:

Y= (0 Ka K X, KX, Xaka, Xaks) (4.1)
Yo= f(Xq, Xz, Xa K, XiXa, XaXa, KaXa, Y1) (4.2) '
Ya= (X1, K2, X3, Xa, KiXa, XazXa, Ki¥a,Y1,Y2) (4.3)

Di mana:

Xy = Modal kerja diukur dengan rupiah . |
K2 = Kompensasi diukur dengan satuan rupiah :
X3 = Pangsa pasar diukur jumiah penguasaan pasar

b = Jenis usaha

KXy = |nteraksi modal kerja dengan jenis usaha
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KXy = Interaksi kompensas dengan jenis usaha
Xaka = Interaksi Pangsa pasar dengan jenis usaha

Yy = Lama usaha diutyr dengan lama tahun berkerja
Y2 = Nilai produksi diukyr dengan satuan rupik

Y3

= Penyerapan lenaga kerja diukur jumiah lenaga kerja yang
terserap

Persamaan (4.1), (4.2) dan (4.3 dapat di tulis kembali menjadi

V1= 00+ 00Xa + 02Xz + Q3Xa + Qe)y + 05 XXt g KXot 1y XaXoh M1

(4.4)

Y2 = Bo¥ PiXo + BaXao + Bada + POl + Bs Xadat By XXt B XXyt + By

*z - (4.5)

Y3 = W + X +maXot MaXat Maa WX+ TTeXaXet Ty XXt Ta¥a oYz
+Ly (4.6)

Untuk mengistemasi persamaan (4.4), (4.5), {4.6), tidak dapat dilakukan

dengan OLS (Ordinary Leasf Square) sebelum dilakukan indetifikasi

koefisien dengan memindahkan semua variabel endogen kesebelah kiri

dan variabel eksogen ke sebelah kanan, sebagai berikut (Lampiran 4)

Di mana :

1. Konstanta
ag = Konstanta untuk s
Bot Bido = Konstanta untuk Yz
Mo + Mefot Mafslla = Konstanta untuk Ya
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2. Pengaruh Lansung (Direct effect)

@1 = Pengaruh modal kerja (X1} terhadap lama usaha [v,)
0z = Pengaruh kompensas; (¥2) terhadap

dy =

lama usaha (Y}
Pengaruh pangsa pagar (¥3) terhadap lama usaha (Y1)
0y = Pengaruh jenis usaha (X4) terhadap lama usaha (¥,)

as =Pengaruh interaksi modal kerfa dengan jenis usaha (XX

terhadap lama usaha (¥,
as =Pengaruh interaksi kompensasi dengan jenis usaha (XX
terhadap lama usaha (Y,)
ar = Pengaruh interaksi pangsa pasar dengan jenis usaha (X))
terhadap lama usaha ()
B1 = Pengaruh langsung modal kerja (X,) terhadap nilai produksi (Yz)
B2 = Pengaruh langsung kompensasi (X;) terhadap nilai produksi ()
"B s = Pengaruh langsung pangsa pasar (Xs) terhadap nilai produksi
(¥2)
B« = Perbedaan jenis usaha (X4 terhadap nilai produksi (Yz)
B 5 = Pengaruh langsung interaksi modal kerja dengan jenis usaha
[X4Xs) terhadap nilai produksi (Yz) I
B s = Pengaruh langsung interaksl kompensasi dengan jenis usaha

{XzXs) terhadap nilai produksi (Yz)

T interaksi pangsa pasar dengan jenis usaha

el —_—
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m = Pengaruh Jan 5
95UNg  modaj kerja (X:) terhadap penyerapan
tenaga kerja (Y3)
Tz = Pen
garuh ﬂl'lEIEl-lnu kKompensasi (%3) terhadap penyerapan
tenaga kerja (Ya)
T3 = Pengaruh langsung Pangsa pasar (Xs) terhadap penyerapan
tenaga kerja (Y,)
my

= Perbedaan jenis usaha (x,) terhadap penyerapan tenaga
kerja (Y3)
™s = Pengaruh langsung interaksi modal kerja dengan jenis usaha
(X1X4) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y;)
We = Pengaruh langsung interaksi kompensasi dengan jenis usaha
(X2X4) terhadap penyerapan tenaga kerja (Ys)
wr = Pengaruh langsung interaksi pangsa pasar (X)) terhadap
penyerapan tenaga kerja (i)
3. Pengaruh Tidak Langsung (/ndirect effect)
Batty = Pengaruh tidak langsung modal kerja (X,) terhadap nilai

produksi (Y2) melalui lama usaha ()

= Pengaruh tidak langsung kompensasi (Xz) terhadap nilai

Bettz
produksi (Yz) melalui lama usaha (Y1)

Bats = Pengaruh tidak langsung pangsa pasar (%a) terhadap nilai
produksi (Yz) melalui lama usaha (Y5)

Balls - Perbedaan jenis usaha (X,) terhadap nilai produksi (Y2)

melalui lama usaha (Y1)
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lama usahg {¥4)

Pengaruh tidak langsung interaksi kompensasi (M)

terhadap nilai produkes;i {Yz) melalul lama usaha (1)

Pengaruh tidak langsung interaksi pangea pasar (Xzx)

terhadap nilai produksi (Y) metaui lama usaha (¥,)
Pengaruh fidak langsung modal kerja (X,) terhadsp
penyerapan tenaga kerja (Ya) melalui lama usaha (¥,)
Pengaruh fidak langsung kompensasi (X;) terhadap
penyerapan tenaga kerja (Y3) melalui lama usaha {Y)
Pengaruh tidak langsung pangsa pasar (X;) terhadap
penyerapan tenaga kerja (Y,) melalul lama usaha (Y5)
Perbedaan jenis usaha (¥) terhadap penyerapan tenaga
kerja (Ya) metalui lama usaha (Y+)

Pengaruh tidak langsung interaksi modal kerja (XiX)
terhadap penyerapan tenaga kerja (Ys) melalui lama
I::afﬂf lidak langsung interaksl kompensasi (XaX.)

dap penyerapan tenaga kerja (Ya) melalui lama
terha

usaha (Y1)

I
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=Pengaruh tigay Iangaung interaksi

ienis usaha (Xadq) terhadap pen

melalui lamg usaha (¥y)

Pangsa pasar dengan

Yerapan tenaga kerja (Y3)

Pe i
ngaruh  tidak langsung modal kerja (%) terhadap

Penyerapan tenaga kerja \Y3) melalui nilai produksi (Y)

Pengaruh tidak langsung kompensasi (X;) terhadap

penyerapan tenaga kerja (Ya) melalui nilai produksi ()

= Pengaruh fidak langsung pangsa pasar (X.) terhadap

penyerapan tenaga kerja (Y1) melalui nilai produksi (Y)

]

Perbedaan jenis usaha (X.) terhadap penyerapan tenaga
kerja (s} melalui nilai produksi (Y3)

Pengaruh tidak langsung interaksi modal kerja  dengan
jenis usaha (X;X4) terhadap penyerapan tenaga kerja (Ys)
melalui nilai produksi (Yz)

= Pengaruh tidak langsung interaksi kompensasi dengan
jenis usaha (XzX«) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y3)

melalui nilai produksi (Yz) | i |
= Pengaruh tidak langsung interaksi pangsa pasar dengan

jenis usaha (Xak4) (erhadap penyerapan tenaga kera (Ys)
melalui nilai produksi (Y2 . |

' had
garuh tidak langsung modal kerja (¥4) terhadap

i melalul lama usaha (Y 1) dan
tenaga kefja (3
F*EI'IYEFEPH“

nilai produksi (Y2)

L ——p—) . —
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= p i
TrePedz Engaruh tiggy langsung kompensasi

a8l (¥z)
peny a '
| ‘Erap N tenaga kerja (Ya) melajy; lama usah
nifai produks; {Y3)

terhadap

a {¥q) dan
maBeis = Pen i
oPa garuh tidak |Ell1g$ung Pangsa pasar (¥3) terhadap
s .
penyerapan tenaga kerja (Ya) melaiui lama wsaha (Y1) dan
nilai produksi (Y2

TdPeds = Perbedaan jenis usana (%) terhadap penyerapan tenaga

kerja (Y3) melalui lama usaha () dan nilai produksi (Y)

mafets = Pengaruh tidak langsung interaksi modal kera dengan
jenis usaha (X,X,) terhadap penyerapan tenaga kerja (¥s)
melalui lama usaha (Yy) dan nilai produksi (Y3)

mfeas = Pengaruh tidak langsung interaksi kompensasi dengan

jenis usaha (XzX4) terhadap penyerapan tenaga kerja (Y3)
melalui lama usaha (Y) dan nilai produksi (Yz)

mafety = Pengaruh tidak langsung interaksi pangsa pasar dengan
jenis usaha (XsX4) terhadap penyerapan tenaga kerja (Ya)
melalui lama usaha (Y+) dan nilai produksi (Y2)

4. Total pengaruh (Total effect)

(By + Bstiy) = Total pengarun modal kerja (X:) terhadap nila produksi
; =

(Ya)
(B2 + Putiz) = Total pengard

(Y2}

h kompensasi (¥z) terhadap nilai produksi



(B« + Botls) = Total pengaryn Perbedaan jenis usaha (x,) techadap nilai
produksi (Yz)

(Bs + Batts) = Total pengaryh interaksi modal kerja denga jenis usaha
(X4Xs) terhadap nilaj Produksi (Y,)

(Bs + Patte) = Total pengaruh interaksi kompensasi dengan jenis ussha
(K2Xa) terhadap nilai produksi v,)

(Br + Beay) = Total pengaruh interaksi pangsa pasar Ao farks ueahe
{%3X4) terhadap nilai produksi (v,)

(APt MiaPeas) = Total pengaruh  modal kerja (Xi) terhadap
penyerapan ten aga kerja (Ys)

(a4 Taa+ P+ TTsfatz) = Total pengaruh total kompensasi (Xz)
terhadap penyerapan tenaga kerja (Yy)

(Ma#Tr05+TTefa*Wafisas) = Total pengaruh  pangsa pasar (Xs) terhadap
penyerapan tenaga kerja (Y3)

(e T+ By Tfets) = Perbedaan jenis usaha (Xi) terhadap
penyerapan tenaga kerja (Y3

(Ws+Trr0is+ TP+ TaPs as) = Total pengaruh interaksi modal kerja dengan

jenis usaha (X+¥a) terhadap penyerapan tenaga kerja (¥a)

gqksi kompensast dengan
= Total pengarun inter
(e +TT70g+ TaPs+ Tafate)

n tenaga kerja (Y3)
terhadap penyerapa
s usaha (Xa%d)

jeni
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+1r s
T aBrtmaBaay) = Total p aksi pangsa pasar

lenis usaha (x,x,
' yerapan tenaga
kerja (¥s) ag

dengan

5. Error Term

K1

= Error Term v,
Babh + Pz = B Tansi “
T+ ToBe b * Wabiz+ W3 = Epror Term v,

E. Definisi Operasional
Sesuai kajian teori dan konseptual penelitian, maka definisi
pperasional ini lebih diuraikan sebagai berikut:

1. Industri Kecil adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.
50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp. 500.000.000- (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih
dari Rp, 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling

banyak Rp. 2.500.000.000,- (dua milyar lima ratus juta rupiah).
a kas, tagihan, dan persediaan

2. Modal kerja ialah sisa kas dan setar

' ional
dengan satuan rupiah, yangd digunakan untuk menjalankan oprasion

rata-rata selama tiga bulan terakhir. . : |

usaha, diukur dengan nilai |
'Hrang dibarikan oleh pembern

3. Kﬂl‘ﬂFE;qs_ﬁs'E jalah besarnys imbalg kerjA

1ﬂ-h dil#l-lr dﬁnﬁq[‘l I'Iilﬂi f-ﬂiﬂ‘rﬂtﬂ E-'E|ﬂ"l]ﬂ tgﬂ
18l 3

kerja depgan satuan P

bulan terakhir.

____“______._————""—"....'--""—



m

4 Pangsa pasar ialah rasig peni
| indusiri terhadap total

untuk i i
maa'"ﬂ‘w'ﬂg jenis usaha industri secara
rata-rata selama tiga bulan terakhir

penjualan industri

diukur dengan persen,

5. Jenis usaha ialah  praktik ygap, industri kecil yang diukur secara

dummy. Jika usaha kecil menggunakan mesin diber nitai 1 (satu),

sedangkan jika tadak menggunakan mesin (non-mesin) diberi nilai 0

(nol). Jenis usaha yang dimaksud seperti: industri logam dan kimia,
Industt haall tan, Syl makanan/minuman, aneka industri, industri
sandang, industri kulit, dan industri kerajinan tangan.

5. Lama usaha ialah periode waktu atau usia usaha industri kecil yang
divkur sejak usaha mulai didirkan sampai sekarang, yang diukur
dengan tahun.

7. Nilai produksi ialah besarnya nilai produksi yang dihifung dengan
mengalikan volume produksi dengan harga pasar yang diukyr secara
rata-rata tiga bulan terakhir dengan satuan rupian.

8. Penyerapan tenaga kerja ialah jumiah tenaga kerja yang ferserap

rata-rata selama tiga bulan terakhir yang diukur dan banyaknya orang

yang diangkat sebagai karyawan tetap. |
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HASlL FEHELITIAH
Dalam penelitian inj
| sampel penelitian pada
raspondan il i
peberapa Pemilik Usaha ke gi Kalimantan Timur, utamanya
it dengan penye i |
prkait GENGan PENYErapan tenaga kera, modal kera, kompensasi, pangsa
pasar, dan jenis usaha, interaksi modal kera dengan jenis ha, int
usaha, interaksi

kmpensasi dengan jenis usaha, dan interaksi pangsa pasar dengan jenis

wsaha, lama usaha, dan nilai produksi yang sangat terkait di dalamnya

Penelitan ini di samping bersifat eksplanatori yang menjelaskan

hbungan dengan variabel utama denga variabel latent sebagai indikator
variabel utama, juga dilakukan secara assosiatif, yaitu untuk menganalisis
pengaruh antara variabel, agar dapat memberikan penjelasan  hubungan
kausalitas antara variabel melalui pengujian hipotesis sekaligus melakukan
eksplanasi dengan melihat tingkat signifikansi beberapa variabel yang

bepengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Kalimantan Timur.

A Gambaran Umum Industri Kecil dan Kontribusinya dengan
Perekonomian di Kalimantan Timur |

Sektor industri pengolahan merupakan sektor terpenting dalam : ;

ini i bang terbesar :
perekonomian Kalimantan Tmur. Sektor i sebagal penyumbang | |

¥e dua setelah Sektor pertambangan, dalam pembentukan PDRE. Selama | |
i ata-rata mengalami
ima than terakhir dari tahun 2006 SamP& tahun 2010 rata-ra g

n 2007, 2008, dan 20
ot dilinat datam Tabel, 5.1 berikut:

10 mengalami penurunan
Penurunan, di mana tahu

Sedangkan di tahun 2008, jELﬂEI‘F_."E dap

- 4.



1apel 5.1 Produk Domestik Regional Bry, M
Kafimantan Timur Periode Tapyn Eu&uﬁlmlﬁi;ﬂﬂ Uﬁm y o
pigh)

5 [ _LAPANGAN USAHA |
T“mm.mam.'_'— 2008 | 3009 | 2010
Kehitanan, dan Pesikanan
| |Kotunen. o8 = BEMEIS | coaroes | 7140130
| ? | pertambangaiPenggakan 2059 | 38321857 | 40577149 42367380 | 4
|3 Mnyskdangas Bumi 118382506 | sopsegas |5 s
— b, Hon Migas 15567 25 pat g | o | 4.504 480 | 25581413 |
3 ___EE@‘-‘I'_—'MF" 33-23073?“31_'9'45—'5% G.061.772 | 6.951487 | 20,163,967 |
" |'a Induski Pengalahan Migas 117,471,737 | 18,573 580 | S aarp s —rouot62 | 30721145

; 18,572 680
1) Kdang Miyak 5250127 | 505575 fiﬁ-g; 5,820,780 | 20,555,354
2} LHE 12_'.221 ¥ t.m.iﬂ E.m.“t
B10 | 13,767,985 | 4,

i fon Vigas ™ 30 . TAA79 | 4720500 | 3532413

: e _ TB535 | 3267505 | 1,163,155 | 1179120 | 4505515
___|'e Induski Kecl Non Miges TESEM | 814396 |  zo078m | 20470 | 1,166,304
4 | Listrik Air Bersih 268315 | 303431 | 3860 | 337683 | 355652
5 | Forstnuksi 2965548 | 3330516 | 3617582 | 077671 | 4382.297
§ | Perdagengan Hotel Resforan | 7471445 | 3130803 | B419720 | BEerE55 | DEITH.
7 | Pengangkutan, Komunikasi 4647400 | 5052600 | 5450458 | 5851250 | 6.391.115
Feuangan Persewaan 2360367 | 2741785 | 3008421 | AFT736 | D5TRTES

[0 | Jasajasa 1.813.858 | 1698665 | 2043202 | 2150.697 | 2312045
PORE D6.612.542 | 90,428,543 [100.206.671 | 106,366,811 | 110.579.688 |
PORE Tanpa Migas 47840685 | 52.375830 | 56.079.805 | 69.777.992 | 66226895
[ PORB (Tanpa Migas dan Batubara] |48,772,157 | 93,180,860 | 47,127,066 | 45500818 | 44,352,843

Sumber; BPS Kalimantan Timur 2011

Struktur organisasi yang dianut oleh pengusaha kecil pada umumnya
menganut struktur organisasi tradisional di mana usaha kecil dikelola oleh

pemiliknya sendiri dan anggota-anggota keluarganya secara turun temurun,

: ! ;
walaupun mempekerjakan orang lain berarti orang tersebut mMempunya

i dari aktifitas
keterampilan. Pengambilan keputusan sebagai  bagian ri

i ifi I.EEEI'I:H | i |
mansjemen usaha kecil semuanya di tangani oleh pemiflk, MOt PENG hialss |

ek agar produk L
kecil adalah berusaha meningkatkan kemampuan pekeranya

n hasil optimal.
4salah sehingda pengusaha kecil

Hubungannya dengan tempat
¥ang dihasilkan bisa memberika

a merupakan m

t
dengan tempa
UMumnya tempat usahany@ menyaty

Ussha, tempat usaha jud tinggal seperti usaha
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Upah apa adanya.

m

yerajinan manik, makanan dan Minuman, yntyk kerajinan ka bel
L = an u dan meu
qarena jenis usaha ini memerykar, tempat Yang besa y
- | - I menimbulkan debu
4an bising suara mesin sehinggg diperiukan tempat yang terpizah dari y
izah dari ruma

tinggal-

Modal awal, besarnya
nya modal awal Yang digunakan pemilik industri

pecil  dalam memulai usahanya bervariasi sesyai dengan bidang masing-
masing, besamya modal awal tergantung pada jenis usaha yang dikelota,
seperfi usaha makanan dan minuman usaha kerajinan manik, usaha
ampelang modal awalnya minimal 10 juta rupiah, lain halnya dengan usaha
kimia dan logam modal awalnya minimal 20 juta rupiah. Sumber modal awal
pengusaha kecil umumnya adalah modal sendiri, milik keluarga, dan milik
orang lain atau gabungan milik sendiri dan milik keluarga serta pinjaman dari
Bank Umumnya industri kecil mempekerjakan tenaga keja dari kalangan
keluarga sendii dengan status tenaga kerja tidak dibayar atau dengan
kompensasi lain yang tidak dihitung sebagaimana tenaga kerja formal, industr

kecil seperti ini adalah usaha makanan dan minuman, namun usaha kecil

linnya sepeti usaha kerajinan, usaha manik, usaha kerajinan sandang

' diupah kadang-
(tenun sarung samarinda), usaha ampeland. tenaga kerjanya diupa

i a
kadang tidak berdasarkan UMP tetapi berdas
dari pada tidak bekerja |

rkan kemampuan usaha kecil

ebih baik menerima
tersebut. menurut tenaga kena

Kalimantan Timur pada umumnya masih
|

1 i kecil di
Pengusaha indusir kel R —,

i jenis makan
mampy bertahan karena usan@ kecil jenis



l Maupun wisatawan manca
qegara sehingga mampu bersaing bahkan tidak dapat tersaingi

g. Gambaran Umum Penyerapan Tenaga Kerja di Kalimantan Timur

Sorary umim, Kosdean ketenagakerjaan di Kalimantan Timur pada
I semester pertama tahun 2011 menunjukkan adanya sedikit perubahan yang
dgigambarkan dengan adanya peningkatan kelompok penduduk yang bekerja,
gerta penurunan tingkat pengangguran. Mamun demikian pada Tabel 5.2
menunjukkan penduduk Usia 15 Tahun keatas menurut kegiatan selama
periode 2010 sampai 2011, tingkat pengangguran Kalimantan Timur juga
mengalami peningkatan yang tidak signifikan dalam 5 tahun terakhir.

Tabel 5.2 Penduduk Berumur 15 Tahun Ke atas Menurut Angkatan Kerja dan
Bukan Angkatan Kerja Kalimantan Timur Tahun 2010 dan 2011

Sumber: BPS Kaimantan Timur 2011
Pertumbuhan penyerapan 1€nad
Ta
BPS Kalimantan Timur (2011) dalam

tahun 2010 juga mengalami pert

a kerja di
bel 5.2 gejak tahun 2006 sampal

ymbuhan yangd sig

Kafimantan Timur menurut

nifikan, atau meningkat.

No Kegiatan Utama 2010 it

5 307,357 | 2,531,668

1_| Penduduk 15 Keatas 1,535,040 | 1,712,806
Angkatan H:?eqa 1,374,563 | 1,538,089 ,
2 |Tenaga kerja terserap 160,477 | 174,807 |

|| Penganggur 772317 | B18,772
3 | Bukan Angkatan I{EF-E_,_._mT_' B6.53 67.66 I

- raei Angkatan kenaiesd f e |
| 4 | Tingkat Partisipasi Ang s 89,55 80,79 | |
LS | Tingkat Penyera n Tenaga '



128 A —

Sektor jasa-jasa memberiggy, Kontribusj 4 be
erbesy
PEm.-gI’EPH“ tenaga kerjg disusy) r

perdﬂﬂ'ang'a“' hotel dan restoran,

dalam peningkatan

e e - o

dengan - sekior pertambangan,
listrik gas dan &
pangunan, pertanian, dan terkeci s ng persewaan,

o industry pengolahan, indikator
ersebut menunjukxan banyaknya peralihan tenaga kerja dari sektor industri

pengolahan ke sektor lain, Secara sederhana kegiatan formal dan informal
I gai penduduk yang bekerja dapat Diidentifikasi berdasarkan status

pekejaan. Dari tujuh kategori status pekerjaan utama, pekeria formal
mencakup kategori berusaha dengan dibanrtu buruh tetap dan kategon
turuh/karyawan, sisanya termasuk pekerja informal.

Tabel 5.3 Jumlah Tenaga Kera Menurut Sektor Ekcnomi Kalimatan Timur
Tahun 2006 dan 2010

3|

Sumbet- BPS Kalimantan Timur 2011

Pertumbuhan
La nUsaha | 2006 % 2010 %
el Jumilah )

Pertanian 400480 | 357 | 423a3r7| 28| 13ser| 349
|  [Petambangan T8g0| 64| 1o74r0| 73| 28800| 3661
Industri Pengolahan 78.470 68| 71451 52| (1319)| -1.68
Listrik, Gas, Air 4.730 041 5880 04| 1150] 2431
Bangunan 70.320 51| eieas| 55| 11618] 1652
Perdag,Holel, & opago| 199| 3708| 205| 75318) 329
Restoran : 3471|457

Pengangkutan gm0l 64| 7eset]| 48 oW :
Keuangan, 49,670 43 40.706 27| (B964)| -18.05
Persawaan - 177} 103880 ) 8557

. IEIEHEI 13 b 2‘5-1 .?Eﬂ W
o s 15800 | i eea | 928 227333| 1982
Total 1447230 | 1000 | 1972




Sl e s = e
b by

enadga H - =] i
i Eg Ebagﬂ-l humh atau I'E.EFYH\H'
E“a Yyt 10 bﬂk 4 5 an  yang

r, bekerj bebas i
erdafta non pertanian mengalami peningkatan sedangkan

yang bekerja pada sector pertanian dan pekerja tidak dibayar mengatami
r mengalami

pgmrul'lﬂl'l-

Tabel 5.4 Struktur Tenaga Kefa Menurut . ,
Kalimainian Thriur Tob: 2010 o Egﬁtua Pekerjaan Utama di

Kegiatan Utama 2010 % 2011 % Pertumbuhan
o Jumish | %

Berugsha Egndln 4123 | 192 | 26443 | 172 e | o2
HEPEE' useha dibantu buruh Bidak | o0 a7 | 40 | seamio| 128 1553 | 081
Benusaha dibantu buruh tetap 2| 22 g | 44 30188 | D65
Buruh | Karyawan Gli6a4 | 445 | Ted2ea | 516 | 1ERE09 | XES |
Pekerja Bebas di Pertanian 37| 23 Bees | 12 | 1303 | M7
Pelarja Babas di Non Pertanian 23151 | A7 70| 24 13887 | 5998
Pekerja Tak Dibayar 19308 | 160 67341 | 10,8 51067 | 2470
Total 1374563 | 1000 | 1538080 | 1000 | 163536 11.90
Sumber: BPS Kalimantan Timur 2011

ooda Tabel 5.5 Februar 2011, pekefa pada jenjang pericdion!

Sekolah Dasar ke bawah masil tetap
masih relatif kecil. Secara

dominan, sedangkan jumiah pekeda

umum, dapat

dengan pendidikan tinggl
L pakeriﬂ masih bertumpu pada SLTA

disimpulkan bahwa jenjand pendidikan

ke bawah,
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5 Struktu
s Tahun ErH::naga “®a Menury Pendidikan di Kaj;
— Pendidikan Tert m__________ limantan Timur
Ditamatkan Jumlah T Farsentase
50 ke Bawah —— | g (%)
THP -_— ] 562,346 6.6
MA S 18,3
E"— — 303,758 19,7
ﬂﬂi | 2143 1319
Diploma VAN 6 : .T
pij—rlimm 103,837 6,8
LTihl 1.538.089 100,0

Cymber: BPS Kalimantan Timur 2011

¢. Karakteristik Industri Kecil Manufaktur

Pelatihan dan pengembangan karyawan yang dilakukan secara
tepadu antara pemerintah dan pengusaha kecil di Kalimantan Timur dapat
membantu industri kecil untuk meningkatkan kompetensi karyawan dan
mengendalikan perekruitan karyawan baru. Tindakan tersebut merupakan
imestasi jangka panjang bagi industri kecil untuk menghadapi beberapa
baik yang terkait dengan

masalah penggunaan sumberdaya manusia,

. T
perubahan sosioteknis maupun perputaran lenaga kerja, Pada Tabel 5.6

iristik 1 i kecil yang semakin
menunjukkan  menunjukkan karektiristik  industri y

ia berdasarka
terkembang di Kalimantan Timur dalam menyerap tenaga kerja asarkan

kesiapan dalam penyiapan modal kefja, kom
: diupayakan aka

pensasi, dan pangsa pasar.

n semakin meningkat.

Produktivitas  karyawan dapat |
5 kecil mearupakan suatu indikasi bahwa

Kemajuan teknologi pada industr

p-Erasimr;ll atau masalah yang dihadapi oleh
tan © .

semakin komplek pula kegia
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= EEE

_ <ahaan dan karyawan sebagai
Pelakgs
perd nanya. Industri kecil di Kafimantan

ik ma i
- sebaiknya mpu Mengantisipas; Perubahan yang aq dengan
. a

| "ﬁnhﬂm“ program pelatihan gap, Pengembangan yang tepat kepada

. utaman
aryawannya ¥a yang melakukan alih teknologi, yang tadinya tidak
mmgﬂ‘"“am mesin, kemudian beralih menggunakan mesin

i Karakieristk modal kerja pada Tavel 56 menunjukkan adanya
jeseimbangan SSCara terstruktur dari tolal modal kerja antara industr kecil
jng menggunakan mesin dan non-mesin. Indikasi tersebut menunjukkan
sgmakin meningkatnya rasio modal kefjia pada industri kecil, baik yang
| menggunakan mesin, maupun non-mesin. Berkaitan dengan hal tersebut
maka industri kecil yang beralih menggunakan mesin memeriukan pelatihan
dan pengembangan yang dilakukan merupakan salah satu cara yang
dgunakan untuk lebih meningkatkan produktivitas kerja para karyawanmnya
sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan maksimal.
Sedangkan karakteristik kompensasi pada Tabel 5.8 juga menunjukkan

keseimbangan kemampuan pembayaran kompensasi terhadap antara industri

recd yang menggunakan mesin dan yang fidak menggunakan mesin.

ja, dan
Pertumbuhan ekonomi industri kecl, utamanya dalam modal kerj

n tenaga kerja : -
pangsa pasa pasar seiring dengan perkembangan penyerapa a , . :
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi )
a
begitu juga

i Kalimantan Timur. Biasany

ok griyerapan
“nderung  semakin membuka P | di Kalimantan Timur ialah

muncu
%baliknya, Sebagian masalah yand

glcc-nﬂl'l'ﬂ serta menciptakan fapangan
buban

tagaimana meningkatkan pertum™

&



qbel 5.6 Karakleristik Industyi :
T Berdasarkan M malﬁﬁnd Me

_ Kalimantan Timur, Tahun 2007 . sgrc” S Pangsa pasar di
Tahun |Karakteristik Jumliah pe= JumlahTenaga Kerja
(Mityar) Menggunakan | Tanpa Total
Sulele ST Mesin Mesin !mm
i ("5}
45,853 U560 | B14m
5ABAA3
2008
Mo Kera|—_ 48317 3633 | 83,950
2009 ' 42 418 282 3,700 |
2010 238811 44,404 2747 | 77451
2007 LAY 45,5 use0 | Bun
2008 4.380.72 | s3n /53 | 83950
K nsasi
= e 444085 42418 3282 | 73,700
= 751167 44 404 04T | 77,151
2007 28% 48,863 o | o
= 2% 48,317 35633 | 83850
—oos [onasa Pasat— 42,418 31,262 [ 73.700
w7 | 7715
2010 3% e
Sumber- BPS Kalimantan Timur 2011

rrcdal
Pada Tabel 5.7 manunjukkan pergerakan antara penggunaan

apan tenaga kerja.
kerja, kompensasi, dan pangsa pasar terhadap penyerapa

adalah modal bagi geraknya roda pembangunan
P

Tenaga kerja yang tersera .
5 tersebut akan terus mengalami perubahan

e o a kerj
dan jumlah komposisi tenag Pada tahun 2008

afi.
FOSEs demogr
seiing dengan berlangsungnya P

Menunjukian peningkatan.
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Karakteristic moda) Kefa pag
a

; -f menunjukka anya
yeseimbangan Secara terstruktyr g tolal moday o
&

i fia antara tenaga kerja
erserap, baik | i e
ang ndustri yang Menggunakan mesin dan i
l | NON-MEsin.
indikasi tersebut menunjukkan semakin Mmeningkatnya rasio modal kerja pad
d
4 i il i
pdustri  kecil, baik  yang menggunakan  mesin Mmaupun yang bdak
; d

menggunakan mesin. Berkaitan dengan hal tersabyt maka industri kecil yang

peralih menggunakan mesin memerukan pelatihan dan pengembangan yang
giakukan merupakan salah satu cara yang digunakan untuk lebih

meningkatkan produktivitas kera para karyawannya sehingga tujuan yang
telah ditetapkan dapat dicapai dengan maksimal.

Karakteristik KkKompensasi pada Tabel 5.7 iuga. menunjukkan
keseimbangan kemampuan pembayaran kompensasi terhadap antara industri
kecll yang menggunakan mesin dan non-mesin. Penduduk yang ikut serta
dalam kegiatan ekonomi dalam bentuk tenaga kerja adalah penduduk yang
telah mencapal usia kerja. Di Kalimantan Timur, penduduk usia kerja yang

dipakai adalah penduduk dengan batasan umdr 15 tahun keatas, tanpa batas

maksimum, karena umnur 60 tahun keatas yang bekerja masih cukup banyak.

akan h .
Pertumbuhan penduduk Kalimantan Timur yang sangal pesat

kerj
mengakibatkan pada peningkatan jumlah tenaga kerja. Angkatan kera

tingkat kerja yang sasun
an produksi. Apabiia kesempatan kerja

gguhnya terlibat atau | I
merupakan bagian dari ' |

berusaha untuk terlibat dalam kegiat

ngguran akan berkurang- pertumbuhan penduduk
ga

ba i h pen :
nyak maka jumlah p o e kenaikan jumiah angkatan kerja
n

dan hal-hal yang berhubund?



|

tradisional dia
gecarn nagap S&bagaj faktar Yang positf g
an merangsang

mbuhan ekonomi. Semaj;
o : danyak Penduduk angkatan kerja maka akan
meningkalkaN POINS! pasar industi kee ynpe menyera
pnya,

! dengan
catatan MEreka mempunyai kemampuan mogaj ketja, pangsa

pasar, dan
mampu membayar kompensasi secarg tepat.

asarkan Modal Kerja, Kompensasi, Pa
0 - 1 r n'gsa
Pasar di Kalimatan Timur 2007 - 201g

B Karaketristik Industri Kecil
R 5,042,185 2,802.02 2,140.17 57341
= 5,484 426 3,156.55 2,327 88 280,789
| Modal Kerja
2008 5,550.698 3,190.87 2.359.83 204,780
= 21,908.77 12,661.3 9,337.42 1,166,394
= 4,027 479 2,318.01 1,708.47 267341
= 4.380.72 2,521.22 1,859.41 290,788
= Kompensasi ——sac 2,555.92 1,664.93 294,780

B | ]
o TTETIT 1,0113.3 7,458.33 1,166,384
2010 '
= 0.6 012 267341
X |

| 2007 | | @ | oM 290,784 i

I
M8 bangsa F'mr_-—:jz—%-—'— 0.18 0.13 The® I
2009 W% o | o 1,168,304 .
200 jﬁ;/F |

Sumber: BPS Kahimantan Timur 2011 e |

D. Karakteristik Unit Usaha
pel yangd digunaka

2y memilih sampe! P

n dalam penﬂitiﬂn ini adalah
M i =3
etode pEHEHREH

metode Random sampling, 9879
il di Haﬁn'mﬂt«ﬂﬂ-r

enelitian pada beberapa

jmur.
unsur pemilik Usaha Ke

f_#_-
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1. Janis Industri

Pada Tabel 5.8 menuni

qdustri yang dijalankan yang Menjadi obj i
jialankan oleh s
= dijalankan oleh responden dominan diatas dua puluh juta rupiah. Untuk
juta rupiah. Un
keria menurut i
Hender dan Qiuandy (1986) dalam Pindyck. dan

ur, kapital dan
sumber daya lainya. Kondisi terssbut menunjukkan bahwa indikasi modal
keda yang melebihi dua puluh juta rupiah dapat meningkatkan penyerapan
tenaga kerja.

Tabel 5.8 Distribusi Unit Usaha Menurut Modal Kerja Pada Industri
Kecil di Kalimatan Timur, Tahun 2012

‘Tlf't:“éf;g:] Jumlah Persentase
= Rp 15.,- 58 3933 |
=Rp 15,-- Rp 20,- 26 17,33
=Rp 20, 65 43 34
Jumlah 150 100,00

Sumber: Data Primer, Tahun 2012

Pada Tabel 5.9 menunjukkan distribusi kompensasi yang dibayarkan
oleh industri kecil., Kompensasi yand dominan ialah diatas sepuluh juta rupiah.
upah afisien oleh Dombusch ef al, (2003}

pekerja. Pendapat lain oleh Baily
i merupakan indikator yang

Kondisi tersebut menurut teor

bahwa upah bertujuan untuk memotivasi

nsas
(1874) dan Glenn (2004) pahwa kompe .
lebih lamia bekerja. Dengan demikian maka

ynjukkan kemampuan industr kexil
karyawannya bertahan lama

membuat karyawan pertahan

.8 men
distribusi kompensasi pada Tabel 5

hankan
di Kalimantan Timur untuk memperta



Tabel 5.9 Distribusi Uni |y,

Kecil di aha Me
il di Kalimatan Timur, T:.m E'E?I';'Pﬂnﬂaﬁl Pada Industri

e

S’-"“"F!nsasi PR G
uta Rupiah
| <Rp 5.- | helan Persentase
1 Cag h'RP 5-‘ = RFI 'ﬁ:‘__‘_‘_—‘— g 0.00
ZRp 10, 4,00
Jifmaﬁ o144 96,00
~ Sumber: Data Primer, Tahun 20132 150 100,00

Pada Tabel 5.10 menunjukkan distribusi pangsa pasar industri kecil,
pangsa pasar yang tertinggi, atau penyebarannya berada dalam kondisi
menengah, sementara pangsa pasar yang melebihi 30 persen terdapat 19
industri kecil. Dengan demikian maka distribusi pangsa pasar pada Tabel 5.10
I menunjukkan kemampuan indusiri kecil di Kalimantan Timur untuk menarmbah
tenaga kerja setelah pangsa pasamya meningkat.

Tabel 5.10 Distribusi Unit Usaha Menurut Pangsa Pasar Pada Industri
Kecil di Kalimatan Timur, Tahun 2012

Pangsa Pasar Jumlah Persentase
= 20% 11 7..33
>20%,- - 30%- 112: 132024?1
.ﬁg?; 150 fon00: ]

Sumber: Data Pnimer, Tahun 2012

i i unakan mesin
Pada Tabel 511 mﬂnunjull;kaﬂ industri yang memngg
menduduki isi yang sangat dominan ~dibanding dengan non-mesin.
pos | ‘
k  industn
Adapun  industri non-mesin umumnya  daiam pentuk
n inaus

rsebut memungkinkan karena bahan makanan yang

makanan/minuman, hal te

A emi——




o R Ty P ST

dari alam se i ika .
perasal perti ikan g
: an hasil

yé ‘ ari daerah hutan, dan makanan
|"|-!i dldﬂtﬂ“ﬂha I d Eﬂiﬁl Kﬂli i
anta |lr'l'|ur,

' lau Jaw
perasel can pu 2 dan Sulawesi, gen; .
* E'I'Hngga ind

cangal banyak, begitupun dengap, makanan

banyak migrant yang
uslri tahu dan tempe

khas Kalimantan Timur sepert
amplang dan kerupuk  banyak diproduksi i sentrg| I

sandang di Kalimantan Timur banyak didominasi oieh pendatang suku Bugis

Makasar yang terkenal sebagai produsen sarung tenun  Samarinda.
sementara penduduk asli suku Dayak juga banyak membuat batik, dan
hiasan pakaian adat setempat, selain industri logam seperi pembuatan
senjata Mandau dan peralatan perhutanan dan perikanan.

Tabel 5.11 Distribusi Unit Usaha Menurut Jenis Usaha Pada Industri
Kecil di Kalimatan Timur , Tahun 2012

Jenis Usaha Jumilah Persentase
Mengg_una&can Mesin 87 58,00
MNon- Mesin 63 42,00
Jumlah 160 100,00

Sumber. Data Primer, Tahun 2012
Pada Tabel 5.12 menunjukkan distribusi industri berdasarkan lama

: : bervec Sbag
ssha. Usaha yang berurmur lebih dari 15 tahun sangat kecil porsinya, tetapi

- 15 tahun.
yang domiman adalah usaha yand telah berlangsung selama 10
an hidu
Berdasarkan teori lama usaha oleh Dyche (2002), bahwa kelangsung p

inerj ringan kera yang
perusahaan ditandal dengan meningkatnya kinerjanya, jaring

1as n i 1 dan akses dan jumlah
ast tE|5-Ebu IIIEiILI|:|l.Il'EkEI|'| babhwa ndust

Pelanggan yang lebih banyak. Indik



i

yecll di Kalimantan

jgoih meluas.

Tabel 5.12 Distribusi Uy
Kecil di Kalim

t Usahg Menurut

139 . S—

Timur lebih '
meningkat kinerjanya dan jaringan kerja yang

Lam i
atan Timue Tahun 21]13 Usaha Pada Industr
o = == _‘_-_“_\_\—h
La
T Meaa Jumlah Persentase
1 < 10 Tahun
35
>10,- - 15 Tahun 108 ?‘2'33
{ X >15 Tahun 7 4.67
B -Junylah 150 100,00
Sumber: Data Primer, Tahun 2012

Pada Tabel 5.13 menunjukkan distribusi industri kecil berdasarkan nilai
I produksinya. Usaha yang menghasilkan nilal produksi dominan di atas dua
ralus juta rupiah berdasarkan harga pasar. Sedangkan yang berada antara
skala seratus lima puluh juta sampai dua ratus juta rupiah berada pada posisi
menengah.

Tahel 5.13 Distribusi Unit Usaha Menurut Milal produksi Pada Industri
Kecil di Kalimatan Timur, Tahun 2012

Nilai Fﬂ:ldul‘i:ii Jumilah | Persentase
ia
e e .
: 51 : | | !
:?‘Hp 15{}.' %ﬂ‘.__-——'—'_'ﬁ 55'33 ) i
>Rp2%- T 950 | 10000 |
JHa Taian 2012

amiah
Sumber: Data Primef,

menunjukkan kemampuan sampel
industri kecil Umuminya Mampu menyerap

industr kecil yang
Pada Tabel 5.14

Menyerap tenaga kerja. Adapur

tenaga kerja antar 10 sampai 15 ©
g oran
pawah 1

— sedangkan industri kecil lainnya
Ananta (1993},
hanya mampu menyerap di




Per.,p;nhaan dalam hal moda) e ol N kemampuan
1 ' uksi, lama usaha, serta

buhan usaha. ; ’
perum Untuk ity industri kecll di KalimantanTimur dapat

dmﬂﬂﬂ”ﬂ l-"'“: Pu untuk menyerap lEIIEQa n
wﬂaﬁﬂmﬂn herhagai itldikﬂmr FEHQ tﬂﬂ.lkl.-ll-

1abel 5.14 Distribusi Unit Usaha Meny

Industri Kecil di Kalimatan T« -c¥erapan Tenaga Kerja Pada

imur, Tahun 2012

K .
Penyerapan Tenaga Kerja (Orang) | Jumlah | Persentase
<10 14 9,33
>10,- - 15 129 86,00
=15 7 4,67
Jumlah 150 100,00

Sumber: Data Primer, Tahun 2012

E. Hasil Estimasi Pengaruh Karakteristik Industri Kecil Manufaktur
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kalimantan Timur

Berdasarkan model struktural pada kerangka pikir, maka dengan
menggunakan data hasil survel terhadap 150 responden dan dengan

menggunakan program AMOS 7.01 didapat hasil analisis SEM .

1. Pengaruh Langsung Uji Hubungan Kauslitas (Hubungan Fungsional)

koefisien resi
Hasil estimasi nilai-nilal intercepl atau constan dan reg
i n variabel terikat dalam
hubungan fungsional antara yariabel bebas denga ‘_k[“
ili ada tabel benkut .
analisis SEM masing-masing dapat dilihat P
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!
15. Hasil Estimasi pg
ap Penyerg I5tik Industri Kecil Manufaktur
Pan Tenaga Kerja Moy SEM
" _-_‘_-_-_'_“"_‘—-—-—._
i Intercept ]
Hubungan Fungsionaj fﬂﬂﬂﬂmm e ’
| SimboT | Angka |
_‘_‘—-—|_
i' Vi K Ko Ka Ko Kae Kg) R e me
3 1|-!={;I1.I:.K5.H4.xuﬁu.xu‘f1:l ﬂ.ﬂ Dlm 1,041 0.298
VK XeXa e XaXa KXo XaXo ¥y ¥y | oy, 0261 | 0501 | 0817

| Sumber: Lampiran 3
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6. Hasil Estimas;
abel 5.1 ' Pengaryp,
Model SE Langs
M 95Ung Antar Variabel Berdasarkan
o F —
No [ Variabel o Nl Estimasi
arl - Variabel Terper——+— Paramate
I_-_'.-_‘_-_‘—-_
;l Bebas erikat S Niiad crR | P
| [T [ModalKeda 1. La;mﬁ?a?r—w,]—-——-—-__
) 2. Nilai Praduksi () S _gpap | -0378| 0707
3. Peny. Tenagakerafy, | *B' | gapse | 3847 | 0,000
=M .opsg |- 1354 | 0178
._._.—' ]
7 | Kompensasi  |I. Lama Usaha |y,
(%a) 2. Milai Pmdukgf}.\r’::: o 027" 2656 | 0,000
1. Peny. Tenaga Kerja (¥,) - Ba -0,127* | -2084 | 0037
+7; | 0441 | 2256 | 0,024
I. Lama Lisaha (Y
I B e Produksi (V) s our? | oga7 | 038
3. Peny. Tenaga Kerja ) 0,758 | 0,
: Ml | +m | ooes | 109 | 04
+ 0y
1. Lama Usaha (Y, b 047 | 2,278 | 0,023
o |fomEUsEha b el Produksi (Ya) Pe | qoes | o777 | 037
() 3, Peny. Tenaga Keda(Ys) | "™ | -oooe | -0.138 | o801
Inferaksi -Cs -1,222 | 0,222
1. Lama Usaha (¥y) 0,08 - -
s | MoiPodel) | 1ol sa | sors | Ao
3. Peny. Tenaga Kera (Yi) =0, -
Usaha (XX) r
Interaks| e 0,120 1513 | 0,130
1. Lama Usaha (Y1) + B ; 50 | 0,000
§ “”'“"‘“mh 2. Nilal Produksi (Yz) + 1y E‘fﬁ :'in 0,016
womios [ T im0 | 7| G |2
Inwg" + pa42* | 4421 | 0,000 i
p 1. Lama Usaha (Y3} +fr 0,078 1,313 | 0,189 : ;
; |PangsaPasar L' lo lorodukst (Ya) + Ty 0148 2 455 | 0,447 :
dengan Jenis 5. peny. Tenaga Kerja (Y3} '
Usaha {Xa%a) + [ 0,165" 3,178 | 0,00
4 |lamaUsaha |1. Nilai Produks! f:ﬂd (¥a) + T 0,041 0,760 | 0,447
(Y1) 2. Peny. Tenaga Rersina
| ; + Ta 0,510* T.080 | 0000
g Produksi [TE]' Pany. Tanagd kena {TS} =
Sumber : Lampiran 3
0] :
H“!T;rﬂ'!‘ fr‘h;“n:a:l.' T.Hllt:lzﬂi'ﬁ“:"'i 10 %
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cambar 5.1 Analisis Pengaryp

Kerja Industri Kecj| M';“‘nﬂk'tﬂﬁstik Tethadap Penyerapn Tenaga

r Di Kalimantan Timur

=) T

r

N 1'

Penyerapan Tenaga
Kaerja
{Ya)
=10 149%
I_I.H=u,’s L] |
Interaks] BB, 05T F
Kompéansasi
Dengan Jenis Usaha Nilai Produksi '
(-, Pe=oz13 (Y2) |
e i
=0 127
|
- |
Ketarangan:

[™)Signifikan pada leval 1%
(*)Signifikan pada level 5%
{* 1Bianifikan pada level 10%




Berdasarkan

i TRper
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-19 da
n TEI:EI 5.15 di masl I'I'IEH:.';} dﬂpﬂ" dihuat

gersamaan-persamaan regresi sepagy; R

. Lama Usaha (Y1)

¥y f(Ke M2, Xa, X, 1134.?{3:'(...}{314}

11.-1::u,ui-ﬂ1x1+ﬂ2x2+uaxz+ﬂixq+ﬂgx1xq+ugm a7 XaXy
ty

= D’|EEE e nlﬂaﬂ'l + uj?:ix: + D.ana +* ﬂ,1?-.lrxq - ﬂ.ﬂﬁ-‘l :'hll."'
0,120 XaX4+ 0,342 XX,

7 Nilai Produksi (Yz)

?E = ﬂlxﬂ rxiixﬁrx-‘l x"x-ﬂ-l xﬁx-h xﬂxlﬂq'fi}

Y2 = Bo+ PaXy + BaXa + BaXa+ BaXa+ Bs XoXat g XaXat Br Kok + oYy

Yy = 0,533 + 0,226X,; — 0,127Xz + 0,048X; + 0,045X, + 0,305 X:Xe+ 0,213
YoXagt 0,078 Xa¥a+ 0,165Y

1. Penyerapan Tenagakerja (Ys)
11"3_-‘ ﬂx11h|xaihr K-'Ix-lh mr Itx-l."”:fﬂ
Yy = Mgt Xy+MaXat TaKa® TaXetTa KXoy + g XaXet o XaXatTrr¥y

+ MYz

Yy = 0,261 — 0, 088X+ 0,141X

+ 0,093Xs — 0,008X, — 0,00 XeXe+ 0,148

KoXat 0,149 XaXat 0,041Y+ 0,510Y2

Penjelasan secara simpel
langsung masing-masing varibel

ai
SEM dapat dilihat berdasarkan ni

mengenai bentukk dan besaran pengaruh

bebas terhadap variabel terikal dalam model

inilai koefisien estimasi pada masing-

masing jalur pada lampiran Z- . Kauslitas (Hubungan

2. Pengaruh Tidak Langstt

Fungsional)

g UjiHubung?
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Berdasarkan Taba|

9.16 atay
1 Gambar 2, maka didapat pengaruh tidak
jangsung (indirect effect), Masing

"Masing variabal eksogen, yakni modal
kerja (%1}, kompensasi (X;), pangsa pasar (X

dan jenis usaha (X.), interaksi
modal kefjia dengan jenis usaha (KaXa),

interaksi kompensasi dengan jenis

ysaha (X2¥4) dan interaksi pangsa Pasar  dengan jenis usaha (XaX.),

iprhadap masing-masing nilai produksi
Japat dilihat pada Tabel 5.17.

(Yz) dan penyerapan tenaga karja (Y3),

Tabel 5.17 Hasil Estimasi Pengaruh Tidak Langsung Masing-Masing
Variabel Eksogen Terhadap Variabel Endogen

N

Variabel Variabel Eksogen Hasil Estimasi Parameter

Endogen | x, | Xz | Xa | Xe | XoXe| oK) XaXal %o | o | Ko | X | Mo | XX Yot
Procizksi

" Boy | Pomz | s | Pecu | Peas | Peos | Bea |0.0053| 0450 |QDIZF) DOEZ | OO 0,120 umﬁ-ll

it

Pey.
Tesaga

Ferja (Y1)

e | 00047 0404 | 00114 pis? | 00124 | 001TE| G0506
v | QY08 | UDE4S | OO 00230 | 0,155 | 0,086 (040

00025 | 00230 | Q0084 MR | 00061 | 0,0130) 00372
Yi¥s | mufecs | mobans| mefen| mpeds ]

s | Tsfacs | )
s ot

i an regresi 1
Tabel 5.17 di atas dapat dijefaskan persamaan Fegro ]
Berdasarkan : :

i berikut :
model dalam analisis SEM sebagai be
]

i |
" Mo | Tage | Teos | Teod | Meos| T

Yo | mp| mpe| ms | b | Tebe | TR

Sumber: Lampiran 3

unfuk masing-masin

1. Nilai produksi (2] |



i

Y:= Bo+ [Bi""ﬁﬁuﬂ}".‘ + tﬁﬁlﬂﬂxiul.{ﬂa+ Em}l
(Bs+Bs0s)Xs+ (Be*Badis)Xa+(Bye e 3% (Bt Ba) X, +

Berdasarkan T i
abel 517 4 aas, maka dapat dijelaskan besarn
pangamh fidak langsung produks; .

(Y2} terhada
0 penyerapan tenaga kerja
(3} yang dapat dillihat pada Tabg| 5.18 sebagai berikyt -

Variabel Eksogen Terhadap vmid*“‘- Langsung Masing-Masing

abel Endogen

=
Jenis Pengaruh Simbol Nilai

| 1. Pengaruh Modal Kera (X,) melalui Lama
Usaha (Y;) terhadap Nilai Produksi (Y5) Pty

2 Pengaruh Kompensasi (Xz) melalui
Lama Usaha (Y,) terhadap Nilai
Produksi (Yz) Boda - 0,0450

3. Pengaruh Pangsa Pasar (X3) melalui
Lama Usaha (Y,) terhadap Nilai
Produksi (Yz) Bects 0,0127

4, Pengaruh Jenis Usaha (X melaiu
Lama Usaha (Y, terhadap Niai
Produksi (Yz) el 0,0292

5 Pengaruh Interaksi Modal Kerja dengan
jenis usaha (X:X«) melalui Lama Lisaha i
(Y} terhadap Nilai Produksi (Yz) Bedts :

6. Pengaruh Interaksi Kompensasi dengan
Jenis Usaha (XaX,) melalul Lama Usana
(Y tethadap Nilai Produksi (Y2) =

7. Pengaruh Interaksi Pangsa Pasat
dengan Jenis Usaha Py oo

Milal i
lama Usaha (Y1) terhadap Bey 0,0564 i
Produksi [‘I':]_’__”—__Ar/__ ; |

Sumber; Lampiran 3 - § |

-0,0053

0,120

L Pe Tenaga kerja : :
e ’ gpa dijglaskan pesamya pengaruh tidak i

Berdasarka Tabel 5.18 di atas d

te
dan nilai produksi (Y;) terhadap ol ke

langsung lama usaha (Y1)
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eia (o) Pada Tabel 5.19 sebagyi ey
ut :

Tabel 5.19. Hasil Estimasg; Pe

Terhadap Variaheal Eﬂgﬂruh Tak

ndogen langsung Variabel Eksogen

——

e

RIS Simba p
7 Pengaruh Modal Kerja (X I Nilai

T 3 (A1) melalul Lama Usa
() dan Nilai Produksi (Y @ Usaha | iy, 0,002
Tenaga Kedja (Ya) 2) terhadap Penyerapan .
2 Pengaruh Kompensasi (X;) melaii Lama

(v,) dan Nilai Produksi (Ys) terh Usaha |  mB,a, 0,0230
i T fia (Ya) adap Penyerapan
5, Pengaruh Pangsa Pasar :
yssha (Yy) dan Nilai Prm{ﬁt 'F;“,T*‘a;h'ﬂ”a; s .00
B ks
4 Jenis Usaha (X4) melalul Lama Usaha
(¥,) dan Nilai Produksi (¥;) tethadap Penyerapan Trabecl T
Tenaga Hﬂ?a ()
5 Pengaruh Interaksi Modal Kera dengan jenis m 40,0091
wsaha (XX} melalui Lama Usaha (Y,) dan Nilai o
Produksi (Y;) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

6. Pengaruh Interaksl Kompensasi dengan Jenis ey 0,0130
Usaha (¥2¥s) melalul Lama Usaha () dan Nilai
Produksi (Y;) terhadap Penyerapan Tenaga Kerja

(¥) _

7. Pengaruh Interaksi Pangsa Pasar dengan Jenis ety 0,0372
Usaha (X3X,) melalui Lama Usaha (Y,) dan
Nilai Produksi (Yz) terhadap Penyerapan Tenaga |
Kefja (¥a) x |

Sumber : Lampiran 3 .

3. Total Pengaruh Uji Hubungan Kauslitas (HUDUnGan Fungsional) .

Total efek adalah pengaruh spcara keseluruhan antara pengaruh ‘.

eksogen (X1, Xa Xa, Xa WKy, Ko¥a, dan :

i ing (e, Ka, Xao Xy XX, XX,
X3X4) dan pengaruh ftidak |angsung masing-masing (X1 3 - |
saha, nilai prnduksi dan penyarapan tenagakera. |

total affect), masing-
Untuk melihat total pengarul ( !
; modal keria (X,), kompensas! (Xz), pangsa pasar
yahn m

langsung masing-masing variabe!
dan XX,) terhadap lama U

masing yariabel eksogen

lexogenous variabel),

',.——'—-——'-——
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i usaha i .
par i a). interaics Modal kera dengan jenis usaha (XX
ksi kompensasi dengan ian: X,
nterd 98N jenis usahg (X2Xa), dan interaksi I———
spngan jenis usaha (XsX,),

terha ) ‘
o dap mamng-rnamng lama usaha (Y1), nilai
produksi (Y2

an penyerapan te ja (Y Tabel 5.2
faga kera (Yy), dapat dilihat pada 1520
shagai bernkut :

Tgbel 5.20. Hasil Estimasi Total Pengaruh Varia
Variabel Endogen PR, Tataen

Variabel Eksogen Variabel Endogen
Yz "

[ Xs 0,220 0,023

[ K2 0,082 0.110

X3 0,059 556

R 0,074 3037

XaXa 0,291 5143

b Kok 0,233 0271
KaXs 0,135 0,232 |

Sumber ; Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 5.20 di gtas maka dapat dijelaskan total i
pengaruh  masing-masing terhadap modal kerja (%), kompensasi (Xz), i |

i i ia dengan jenis usaha
pangsa pasar (Xa), jenis usaha (Xa), interaks! modal ker g

i _ dan interaksi
(XX, interaksi kompensasi dengan jenis usaha (XaXs)

.« ysaha (%%a): terhadap masing-masing lama
jenis

pangsa pasar dengan e oot vt

tenaga
usaha (Y1), nilai produksi (Y2) dan penyerapar

pada Tabel 5.21 sebagai berikut



hm\——

1abel 5.21. Ha?il Estimasij Total pg
Variabel Endogen, Ngaruh Variahe| Eksogen Terhadap

e _'_‘—-—-—._._________-_-_-_-_
Jenis Pengaruh =]
—7 Total pengaruh Modal kefa (X o Simbol | Nilai
Yz} 1) terhadap nila] produksi B 5530
{ 2 Tolal pengaruh kompensasi (%) ter 1 ;
} %LI pengaruh TR, el prodie Pz 0,082
. pan '
" produki (Y2 PR Paar 0 terhadap ntsi| o | o050
 Total pengaruh jenis us . :
4 : pe le aha (X.) terhadap nilai prochsisl " g
5. Total interaksi pengaruh modal ker o
(XsX4) terhadap nilai produksi {-ﬁa dengan jenis usaha Bs
g. Total pengaruh interaksi kompensasi dengan jeni 0281
usaha (X4Xs) terhadap nilai produksi (Y;) 1 Be | 022
7. Total pengaruh interaksi pangsa pasar dengan jenis ,
usaha (XaXa) terhadap nilai produksi (Ys) Br | 0138
8. Total pengaruh lama usaha (Yy) terhadap nilai produksi
{¥a) Bs 0,165
g, Total pengaruh modal kera (X,) terhadap Penyerapan
tenaga kerja (1) ™ 0,023
10. Total pengaruh kompensasi (X;) terhadap Penyerapan
tenaga kerja (Y1) sebesar n; 0,110
11, Total pengaruh pangsa pasar (X;) terhadap Pernyarapan s
tenaga kerja (Y1) sebesar M ;
12. Total pengaruh jenis usaha (X, terhadap Penyerapan o S sy
tenaga kerja () sebesar - '
13. Total pengaruh interaksi modal kerda dengan jenis usaha . 0.143
(X;X4) terhadap Penyerapan tenaga kerja (Ys) sebessr ) a
14, Total pengaruh interaksi kompensasi ﬁmﬂkz“_ *""‘3 M 0.271 |
usaha (XeXa) terhadap Penyerapan lenaga Ke: ¥ |
15. $Ea;ﬂ aruh iHlE'I'ﬂk'Ei pangsa pasar dengan iﬂﬂ-li- 1 0,232 |
n 5
sebesar _______._.—-—-———'_'_—

Sumber; Lampiran 3 '.;:
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BAB v
PEMBA
HASAN Hag) PENELITIAN

Berdasarkan hasil angjisig

penelitian, maka _
! aka
pembahaaan untulk membuktikan n dilakukan

; hipolesis. Pembahasan dilakukan
dengan cara mendeskripsi kuatn
¥a pengaruh antara vari
vanabel eksogen

yeng terdinl dari: modal kerja, kompensasi, pangsa pasar, jenis usaha

modal kerna yang menggunakan mesin, kompensasi yang

menggunakan mesin, pangsa pasar yang menggunakan mesin, lama
ysaha, nilai produksi, dan penyerapan tenaga kerja, Deskripsi kuatnya
pengaruh antara variabel kemudian diperbandingkan dengan bukti
empiris yang dipercleh di lapangan, dan teori yang mendukung
hipotesis. Berikut ini tahapan pembahasan berdasarkan jalur hubungan
antara variabel dalam model.

A Analisis dan implikasi pengaruh modal kerja terhadap

penyerapan tenaga kerja baik langsung maupun melalui lama .
usaha dan nilai produksi

1. Pengaruh modal kerja terhadap lama usaha Al

Dari Tabel 5.16 menunjukkan bahwa modal kerja ticdak

lama usaha (p = 0,707 Madal kerja .

terhadap lama usaha,

signifikan terhadap

berpengaruh negatif dan tidak gignifikan
gkat dan semakin bertambah

a in |'|'|-EI"|-I|'l
berarti dengan gsemak _ |

k menjamin untuk menjalankan usaha lebih
a

; tid
modal kerja maka o AlQirem (2008),
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untuk menunjang kelan
95ungan hig
Up suaty

industri
tergantung pada ke"ﬂmﬂ*diaan i maka sangal
= |

kefja. Karena modal kerja
yang cukup maka akan

Menjamin kelangsungan hidup usaha.
bertentangan dengan temuan Lin (2001} I-Ernama lanal
i Operasiona

usaha ditentukan oleh ketersediaan modal keja. Modal kerja

yang kurang akan

mengakibatkan  keterlambatan proses
pl‘l:ldLI.kEL

Kecukupan modal kerla pagi pengusaha kecil di
l Kalimantan Timur belum dikelola dengan baik. Pada umumnya
pemilik usaha kecil belum memisahkan modal kera belum
dengan biaya hidup, sehingga tidak dapat menelusuri akumulasi
penambahan modal keranya. Di antara pengusaha kecil
karyawan muda yang terekruit umumnya adalah tenaga
kontrakan yang bersifat temporer dengan kompensasi yang
cukup tinggi, walaupun demikian mereka tetap termotivasi untuk
mempertahankan posisinya, dengan harapan ada tambahan

kompensasi yang hersifat bonus tahunan. Sedangkan karyawan

inggl bonus
tetap dengan gaji yand cukup ftinggl ditambah dengan

g h

: il di Kalimantan iy
likasi temuan bagi pengeloia usaha kecil di

Impli . -

Tirnu bahwa un njang usia usaha maka
tuk memperpa |
i n unaan biaya
n adal kerja terpisah dengan pendg
a

pengelolaan M

1l —



ncatatan atay =j
pe U sistem akyntan, o ¥4 shand
andar,

Sabeinya Pemerintah

: memberi
meningkatkan motivasi » arahan  yang
Pemilik usahg i s

kecil memantau

engelolaa
peng n kE”E'“QE“ﬂ?a melalui penataan pembukuan ya

‘ ng
erbas i
b I8 akuntansi, agar mudah  memonitor pengelolaan

keuangannya, di samping itu pihak kreditur dapat memberikan
bantuan keuangan jika dapal menunjukkan laporan hasil

pengelolaan keuangannya.
Pengaruh modal kerja terhadap nilai produksi

Hasil analizsis SEM (Tabel 5.16) menunjukkan, bahwa
modal kerja terhadap volume produksi signifikan 5 persen (p =
0,037). Selain siginifikan bentuk pengaruhnya sesuai dengan
hipotesis (teori). Modal kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap volume produksi, berarti dengan semakin meningkat

dan semakin membaik modal kerja usaha kecil, maka akan

sermakin meningkatkan nilai produksinya.

Temuan tersebut sesyai dengan temuan Feldstein (1974)

madal kerja mempengaruhi nilai produksi perusahaan. Modal

kerja dapat ditingkatkan perputaran
baku dan membayar

nya dengan cara digunakan

biaya upah langsung
untuk membeli bahan il

untuk melakukan proses prod
gﬂﬂ parpq,llﬂfﬂﬂ

aka akan mening

uksi. Modal kerja yang meningkal

yangd meningkat (Working

i i den
g eer® i katkan nilai produksi dan

Capital Tumover) ™
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I
penjualannya.

Jadi S&Makj
= = N banya Modal kerja yang digunakan
maka semakin tingai oytp PErusahg

an,

Sesuaj

pula d
BNngan temyan Pindyck dan Rubinfeld

Modal (1991),

kerja dan i
fl tenaga kerja Merupakan fakior produksi yang
nting dan kedua dua

penting Nya dapat bersifat saling mengganti dalam

meningkatkan nilai produksi. Lebin lanjut Pindyck dan Rubinfeld

menjelaskan, dengan meningkatkan modal kerja maka akan

meningkatkan nilal produksi dan volume penjualan. Sejalan
dengan Flemming (1974), dan Galbraith dan Darity (1994),
dengan tersedianya modal kerja yang maka member peluang
terhadap penggunaan tenaga kera dan pengadaan bahan baku,
karena kedua fakitor tersebut merupakan input utama dalam
peningkatan nilai produksi. Penggunaan moadal kera menurut
Feldstein (1974) sebagai input-input produksi akan bertedendsi
menambah output perusahaan. Hal tersebut dapat dibuklikan

karena modal kerja merupakan faktor input utama uniuk

pembayaran upah kerja dan pembelian bahan baku.

Masalah modal kefna merupakan salah satu faktor utama

penghambat produksi yang ginadapi oleh penguseha kecil d W

i lume: i
Kalimantan Timur. Secara umum dapat dikatakan bahwa volum .
ma .

at tergantung pada modal kerja. walaupun

i memang sand _
produtei ' tetapi adanya bantuan dari

: put tidak cukup.
modal kerja terse < dign membantu kecukupan modal
n ba

armintaan pasar.

lembaga keuangd

kerja untuk memenuhi P



. Pengaruh moda

Beberapa PENgQUsahg ook e

tekstil dan kerajinan

tangan,

: memberi komentar bahwa
W“ﬂln‘ﬂa“ pasar ?’Bng

tl »
memenuhi karena kekurangan moggl kerja, tetapi dengan upaya

melalui pinjaman barang dan uang dar pemasok atau dari

lembaga keuangan bank, maka selurnyh permintaan pasar dapat
dipenuhi,

Implikasi temuan ini bagi pengelola usaha kecil di

Kalimantan Timur, bahwa untuk memenuhi permintaan pasar dan
pelanggan tetap lainnya maka tetap menjada likuiditas dan
kesiapan modal kerjanya. Bukan hanya dari tabungan, atau dari
pinjaman barang sesama pengusaha, tetapi menjaga hubungan
dengan lembaga keuangan bank agar dapat memperoleh
bantuan modal kerja secara tepat waktu.

Pemerintah daerah di Kalimantan Timur dapat memberi

' dasi bank
perlindungan usaha kecil dengan member rekomendasi

pada beberapa pengusaha kecil yang banyak menyerap tenaga,

. .
untuk memperoleh bantuan modal kerja, utamanya dari bank

pembangunan daerah setempal.

ja
| kerja terhadap penyerapan tenaga keri

EM {TabaI 5.16) menunjukkan, bahwa

i isis S
Hasil analis gt s e

modal kerja terhadap penyera

tif dan tidak signifikan
i ba;pengaruh nega
keria

= 0,176). Modal = - perarti dengan semakin
tena

n
terhadap penyerﬂpﬂ

ibat dalam industii=""




Temuan ini sesyaj

e dengan Feldstain (1974), modal kerja
ubu i
ngan negatif dﬁﬂgan DEH'!.I'EEEIPEI‘I tenaga kerja, karena

modal juga dapat digunakan untuk membeli mesinmesin atay
peralatan - untuk - metakukcan peningkatan proses produksi,
Dengan penambahan mesin-mesin atau peralatan produksi maka
akan mengurang! penyerapan tenaga kerja. Fungsi mesin-mesin
atau peralatan produksi dapat menggantikan tenaga kerja. Jadi
samakin banyak modal yang digunakan untuk membeli mesin-
mesin atau peraralatan maka menurunkan penyerapan tenaga
kerja.

Ternuan ini tidak sejalan dengan temuan Parsons. (1972
yang melihat penyerapan tenaga kerja sangat ditentukan oleh
banyaknya modal usaha dan peningkatan investasi. Apabila fidak
ada peningkatan modal kefja maka tidak ada dasar uniuk
aga kerja yand akan diserap.
an Romer (2001), tenaga keria

memprediksi jumlah ten

Bertentangan dengan temd

i b k
yang dibutuhkan merupakan fungsi produksl, atau banyaknya

yleh kemampuan keuangan atau mods

pﬂh karena t||'|gkﬂl l.q}ﬂh Sama

dap ten
dengan marginal produk terha
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disesuaikan dengan Kemampuan

keuangan perusahaan, jika
kemampuan keuangan perusahaan jebit rendah maka pekerja

akan dibayar murah, dan akan mempengaruhi produktivitasnya
Sebagai sumber motivasi dan kebutuhan tenaga kera maka

kesiapan modal kefja menjadi dasar untuk menyerasp tenaga
kerja, bahkan Keochane (1984) mempunyai konsep tentang
penyerapan tenaga kerja yaitu tingkat upsh peru mencukupi
kebutuhan dan tingginya harapan ekonomis, kebutuhan hidup
karyawan, pertama karena karyawan tidak hanya memenuhi

kebutuhannya sendiri melainkan juga untuk seluruh anggota

rumah tangganya yang intinya terdir atas istri dan anak-anaknya. |
I Kedua karyawan menanggung kewajiban secara horizontal dan
ng biasa menjadi perimbangan adalah

mikian maka kriteria kebutuhan tenaga

vertikal namun Ya

keluarga inti. Dengan de

kerja mencakup kebutuhan dasar tenaga kerja tersebut ba i

un terhadap I'Inwnnl"ﬂ-

ngan temuan Irsan

rhadap diri maup
" ki (1993) vyang

Bertentangan 98

Wrﬁbﬂl UFIEH, I'Hﬂdﬂ!. dan nila tﬂmuah datam
mengutamakan ———
tenaga kerja, dan hal yang sama oke [
menambah ten ; ‘ - B
tenaga kerja dalam industri kecil,
untuk menyerap
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+ Yaitu bukan hanya batan

hahan pEﬂ
Dlﬂhg tﬂtﬂ'
v ﬂr kEma ua -
tenaga kerja, mpuan  penggaiian

Marshall

modal usaha merupakan indikator ¥yang peru diperhatikan dalam
menyerap tenaga kerja. Hal yang sama oleh Marshall dan Tucker
(1992) menegaskan bahwa penyerapan tenaga kerja selain
disesuaikan dengan hari orang kerja, yaitu besamya biaya upah
per hari satuan produksi. Dengan kata lain bahwa perusahaan
akan menyesuaikan tingkat produksinya dengan kemampuan
pengupahannya, jika upah tinggi maka tenaga kera dikurangi
dan hari kerja ditingkatkan, begitupun sebaliknya.

Beberapa pengusaha kecil yang teribat dalam industri
makanan amplang yang berada di Kalimantan Timur menyadari
betapa modal dasar atau tersedianya modal kerja tetap
merupakan kekuatan untuk menggunakan fenags “9'33_“‘3‘““‘
mempercepat proses produkst Sementara industrl tekstil yang

il an
masih tradisional yangd dijatank

ia gabagal mesin utama, walaupun dalam
]

tenaga kerja manu - -
: t kesepakatan bagi hasi jika semua

i i i terdapa _
el g makan, dan biaya perjalanan

tetap disiapkan.
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Implikasi
SMUAN ini bagi
Kalimantan Timur Pengelola usaha kecil di

untuk meng

mbah ta =
samping memperhatikar i e naga kena di
kesiapan modal kerja juga fmintzan  pasar, maka

berasal dari agi jika permintaan pasar

pelangagan
: 993N tetap, maka ada upaya untuk menjaga
kebutuhan modal kerja yang mendasar

Peranan pemerintah daerah di Kalimantan Timur untuk

menjembatangi antara penggunaan fenaga kerja dengan
peningkatan fungsi pengusaha kecil sangat besar pecanannya.
Pemerintah daerah dapat memberi pedindungan usaha kecil
dengan memperhatikan kesiapan modal keranya untuk
melakukan penggajian atau pengupahan. Jika dianggap tidak
cukup maka tidak diberi izin untuk menyerap tenaga kerja,
kecuali ada kesepakatan lain seperti bagi hasil antara pemberi
kerja dengan pekerja, dan hal tersebut sebaiknya diawasi oleh

Kantor Dinas terkait agar tidak ada pihak yang dirsgikan.

pengaruh kompensasi terhadap ; i_

B. Analisis dan implikasi ‘
baik langsung maupun melalui lama

penyerapan tenaga kerja
usaha dan nilai produksi

nsasi terhadap lama usaha

1. Pengaruh kompe
6 menunjukkan bahwa kompensasi

Dari Tabel 5.1
pada tingkal 1 persen (p =

gsitif dan cignifikan terhadap

ingkat dan semakin



m

membaik kom n '
Pensag; Yang diberikan Pada tenaga kerja maka
akan memperpanjang lama ygahg rl
Temuan tersebut Sesuai dangan temuan

k Baily {1974),
karena kompensasi Yang ditarima olen  karyawan dapat

mempengaruhi motivas; kerjanya untuk boriahan lebih tama: dan

berkomitmen untuk memajukan perusahaan tempat bekerjanya.
Sesual dengan temuan Glenn (2004) karena biaya tenaga kerja
bagi usaha kecil merupakan oppriunity cost yang dapat dihindari
sehingga efisien dalam operasional usaha. Temuan dukungan

tersebut menunjukkan bahwa kelansungan hidup suatu usaha

dapat dikendalikan dari biaya tenaga kerja, atau besarnya
kompensasi yang dibayarkan pada tenaga kerja

Beberapa pengusaha kecil yang teribat dalam industri
makanan amplang Yyang berada di Kalimantan Timur telah
bertahan lama karena telah lama bermitra dengan tenaga
kerjanya, yang dimaksud praktik mitra adalah di samping |
i tetap sebagal karyawan, juga mendapat jasa | .

mendapat gai

in usaha amplang,
produksi sebagai insentif karyawan., Selain

. raklik yang sama, :..:li: |
usaha penyamakan kulit juga melakukan p |

kekeluargaan, begitupun dengdan E._

kan
bahkan sangal mengutams e
rak dan emas sebagal 52

: rajin PE _
beberapa pendral oraklk kekeluargaan, yaitu usaha

jalankan
logam, semuanys menjalan

idupi. Jadi
ling menghidupi.
ma, dan 53
aha bers#

utama dianggaP us
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penguatan karyawan
penguatan kEhidupan — 99ap sebagai suatu
Praktik penyisi e
yisthan gaji uga dilakukan olah Dl wssha

tahu dan tem i
Pe, di mana karyawan diwajibkan menyisihkan

gajinya untuk ditabung dan disartale
n

dalam usaha. Pada akhir
tahun atau memasyki

hari raya, semua keryawan dapal
menggunakan tabungannya untuk keperiuan hari raya, juga

setiap tahun dapat memperoleh bagi hasil usaha dari gaji yang
disisihkan, sehingga antara karyawan dengan pemilik usaha
dapat bertahan lama,

Implikasi temuan tersbut, untuk memperpanjang lama
usaha bagi pengelola usaha kecil di Kalimantan Timur, maka
kompensasi karyawan ditingkatkan, bukan saja atas dasar gaji,
tetapi bonus, tunjangan hari raya, dan tunjangan produksi juga
diperhatikan.

Peranan pemerintah daerah di Kalimantan Timur untuk
mengawasi penggajian dan pengupahan jika itu dijalankan : . |
dengan kontrak pemberi kerja dan pekerja, tetapi jika dfalsrionn

sebagai usaha

pensasi terhadap nilai produksi i

2. Pengaruh kom
gignifikan terhadap

garl..lh negﬂﬁf dan

: : n
Kompensas! berpe )
kin meningkat dan semakin
i dengan sema
volume produksi, Ber

kecil, maka akan samakin

ini bartentangan dengan
L ksinya. Temuan
nilai prody

— | - -



untuk mencapai target

WUEEinya 5
i 'gkan upa yang diteri
oleh pekerja belum memberi ng diterima

_ Pengaruh pada nilai produksi,
karena masih terkait dengan permintaan pasar

Bertentangan dengan temuan Agell dan Lundborg (1995),
tercapainya kualitas dan kuantitas produksi tergantung pada
upah karyawannya. Kondisi tersebut terbalik apabila perusahaan
mengurangi upahnya maka pekerja terbaik dapat meninggalkan
perusahaan atau tidak mencapal target produksinya karena
kurang termotivasi. Hal yang sama oleh Levine {1982}, faklor
upah dapat memotivasi juga dapat mengurangl semangat kera
pencapaian produksinya. Tidak sejalan dengan temuan Phelps
(1972), kompensasi kepada karyawan yang logis dan rasional,
mengandung faktor-faktor emosional dan perikemanusiaan

terhadap tujuan perusahaan. Untuk itu, kompensasi bagi

karyawan  memben motivasi  untuk meningkatkan
. : : X
produktivitasnya, yaitu  nifal produksi yang ditetapkan ole
d
perusahaan tempat pekerja. Hal yang sama oleh Agell dan
penantu ykuran

Lundborg (1995), kompen®

dan Soekidjo (1998)
- itas perusahaan,
nilai atau produlrﬂ“




pada akhirnya akan
Mempengaryh; Produktivitas organi
Bertentangan dengan teor Gig v
i

i Exchange Mod
Hadiah) oleh Campbell gap, T al (Model
dnil

(1997), karena u -

hiadi i i

adiah bag pekerja, dan pekera akan
mengembali |
gembalikan hadiah tersebut dengan produktivitas yang lebih

tinggi. Hal yang sama dengan teor Fair Wage-effort Model
(Model Keadilan) oleh Agell dan Lundborg (1995), jika pekeria
dibayar dengan upah rendah, atau tidak adil maka pekerja akan
membalas dengan produktivitas yang rendah. Kemudian Helmers
(2004) menegaskan, faktor kompensasi pada tenaga kerja
merupakan input atau penentu nilai dari produksi, bahkan
Parsons (1972) melihat besamya volume produksi ditentukan
oleh besarnya kompensasi pekerja.

Sesuai dengan temuan Sumaryanto (1988), Shimer

(1999), dan Simjanjuntak (2001}, kompensasi akan menurunkan

output produksi, karena akan menaikkan biaya produksi per unit

i i dan
dan meningkatkan harga jual, sghingga permintaan menunun

roduksi menurun tetapi Boediono (1982) mefinat bahwa
produxsi : ‘ |
kompensasi menentukan utput kpproduks!, karena nikai produksi
- ntaan jadi perminiasan menentukan output

didasarkan pada perfi

| banyak yang berupaya memenuhi
ha ket -

yang teribat datam industn makanan amplang
permintaan pasar




walaupun

kapasitas oduks; G ks
produksi sangat terbatag karena ditentukan oleh
: entukan ole

permintaan pasar. Kapasi
p Pasilag prmuhsl i
saha amplang hanya

a kem
pad ampuan tempat usahg untuk menampung produksinya

sedangkan ni i
a nilai produksi Pengrajin perak dan emas sebagal

hanya tergantung pada pesanan. Jadi kompensasi pada
karyawan seharusnya menjadi motivasi untuk meningkatkan nilai
produksinya tetapi kapasitas produksi sangat terbatas, bahkan
hanya sesuai dengan permintaan pasar, sehingga kompensasi
belum memberi arti terhadap peningjatan nilai produksi.,
implikasi temuan, untuk meningkatkan nilai produksi usaha
kecil industri di Kalimantan Timur, di samping meningkalkan
kompensasi, maka disesuaikan dengan kebutuhan permintaan.
Bahkan pembayaran kompensas diharapkan mempercepal
proses kefja untuk memenuhi permintaan, agar permintaan

semakin bertambah.

3. Pengaruh kompensasi terhadap penyerapan lenaga kerja

Kompensasi berpengarul positif dan signifikan terhadap
p

- i n semakin meningkat dan
kera, perarti dengd
penyarapan tenaga

membaik kompensash
g tenaga kera yang akan diserap.

maka fidak akan memberi
semakin

y jarminan fentan
B j . keseimbangan di pasar tenaga

dan Shieifer (2003). keseimbangan akan
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rcapai jika j
tercapai jika jumlah tenggq kerja yang ditawarkan sama d
angan

ang diminta
yang oleh perusahaan, Feldstein (1976) pahwa pada
tingkat upah yang lebin tingoi penawaran tenaga kerja melebihi

permintaan tenaga kerja, sehingga persaingan di antara individu
dalam rangka memperebutikan pekerjaan akan mendorong
turunnya tingkat upah mendekati atau tepat ke titik ekuilibrium.
Sebaliknya, pada tingkat upah yang lebih rendah jumiah total
tenaga kerja yang diminta oleh para produsen melabihi kuantitas
penawaran yang ada, dengan demikian maka menurut Holt
(1970) bahwa akan terjadi persaingan antara perusahaan atau
produsen dalam memperebutkan tenagakerja. Hal ini akan
mendorong kenaikan tingkat upah mendekati atau tepat ke titik
ekuilibrium,

Sesual dengan Polachek dan Siebert (1993), upah yang
tinggi menurunkan perputaran tenaga.kerja, artinya lebih batex
tenaga kerdja yang diserap dibanding yang meninggalkan

a2
perusahaan. Menurut Henky (1993), madel pEnyElaFan tenag

kerja ditentukan oleh
Ernaro (2001) pahwa panyﬂrapﬂn tenaga Kei)

k modal kerja industri kecl

upah dalam bentu ‘enberg (1998), kenaikan

Eﬂgan'hgnuuﬂﬂ Eh
= ikuti oen tyrunnya jurmiah tenaga
; ta-rata,
tingkat upah @

kakau
i nengangguran. Atau
perartl

k_ﬂria YB:‘E diminta' : upah rﬂ[ﬂ-‘ﬁ“ﬂ akan diikuti oleh
tingka
y ; -u"uﬂnya
dibalik, dengan

B, b




hUhunggn terbalik

yang diserap akan m Yo (2001), jumiah tenaga kerja
SNurun sebagai akibat dari kenaika

n upah.

dengan tingkat upah

Kondisi seperti ini
perti ini mendorong  pengusaha untuk mengurangi

penggunaan ten ]
aga kerja yang relatif mahal dengan input-input

ai ;
lain yang harga relatiinya lebih murah guna mempertahankan
keuntungan yang maksimum.

Fenyerapan TEﬂ"lEgEI kerja pada beberapa industri di
Kalimantan Timur sangat ditentukan oleh kemampuan industn
kecil untuk membayar upah kerja. Upah keria merupakan bagian
dari modal kerda, merupakan kekuatan urntuk menggunakan
tenaga kerja dalam mempercepal proses produksi. Semua
industri kecil yang bergerak dalam bidang feksti, logam.
kerajinan tangan, dan makanan dikelola secara tradisional yang

mengutamakan tenaga kerja manusia sebagal mesin utama,

sehingga kekuatan pengupahan atau penggajian menjadi dasar

untuk menjalankan usaha. jmplikasi temuan bagi pengelala

usaha kecil di Kalimantan Timur, bahwa untuk menambah

tenaga kerja di sampind memperhatikan pesarnya permintaan

ka ketersediaan nmdi;ll modal kerja untuk penggajian
pasar, ma

dan pengupahan periu disiapkan.

1} daerah di Ka

rja unfuk diserap

[imantan Timur tetap menjaga

inta
e pada berbagal industri

kesiapan angkatan K€
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termasulk di :
SNARVE industr besay, e
Dengan alasan i + Menengah, dan kecil.
> N jumilah angkatar, keria setiap tah
un mengalami

peningkatan. U i
ntuk ity Pemerintah daerah melalyi dinas terkait
dapat mendidik dan melat 29ar mudah terserap. Selanjut
| p. anjutmya
pemerintah memberi perlindungan Penggajian dan pengupahan

agar pekefja dapat bertahan bekerja dengan standar upah diatas
rata-rata,

C. Analisis dan implikasi pengaruh pangsa pasar terhadap

penyerapan tenaga kerja baik langsung m ,
usaha dan nilai produksi gsung maupun melalui lama

1. Pengaruh pangsa pasar terhadap lama usaha
Pangsa pasar berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap lama usaha, berarti dengan semakin meningkat dan
semakin membaik pangsa pasar, maka tidak memberikan
kepastian tentang panjangnya lama ysaha, Temuan ini
bertentangan dengan temuan Lin (2001), kelangsungan hidup
usaha sangat ditentukan oleh penguatan pasar yang dimaksud

penguatan pasar ialah besarnya pangsa pasar yang dikuasai :: ,
oleh suatu kelompok industr: i ‘

industri kecil yand pertahan lama di Kalimantan Timur g
n P

keluarga yand caling kerja sama antara usaha ..:; ‘
E .

aha yand |ainnya. Ba

a g
umurnya usah Fe—_— |

yang satu, dengan G
bertahan lama karend wee

dijalankan oteh oraf

anaknya.



—_—

167

Adapun usahsa
kecil ¥ang tidag bertahan lama karena tidak

mampl membangun kekuatan Pasar, dalam
, da
antara usaha kecil, [ bentuk kerjasama

; AMtara usaha yang tidak bertahan lama
tadinya menguasai pasar. tetan;
tekstil yang berasal dari jyar

jalah tekstil,
dengan masuknya

daerah maka sebagian industri
kecil tidak dapat bertahan lama. Sedangkan industri logam

kerajinan tangan, dan makanan masih bertahan lama karena
masih memperkuat pasamya, dengan melakukan kerja sama,
mulai dari bahan baku, prosessing, sampai pada pemasaran.
Implikasi temuan bagi pengelola usaha kecil di
Kalimantan Timur, bahwa untuk memrperpanjang usaha, maka
pasar diperkuat dengan menjalin kera sama antara industr
kecil. mulai dari pasokan bahan baku, desain model, inovasi

teknologi yang berbasis pada permintaan pasar.

Pemerintah daerah Kalimantan Timur melalui dinas terkait
. memberikan bantuan desain industri, dan teknologi industri yang
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi. Tujuannya |

agar hasil industri kecil lebih modam, berkualitas, dan sesual

i isi atau cin Al
dengan permintaan pasar tetapi tetap menjaga tradis! @

khas k adaerahan di Kalimantan Timur. . ;

d nihi_P
2. Pengaruh pangsa pasar terhacaP

samakin meningkat dan
. oduksl, berarti 987" |
terhadap miat P ssaha kecil, maka tidak




i - Pasar yang bersifat
Pal meningkat ggn Menurun tergantung pad
FIH a

kesiapan
pan  perusahaan ynpyp menggunakannya, sehingga
menurut i -
nurut Tarigan (2004), nilai produke; yang tidak mampu
memenuhi pangsa pasar periode sebelumnya yang sudah

terpotensi maka akan menurunkan pangsa pasar peariode
berikutnya.

Bertentangan dengan temuan Sumaryanto (1988), nilai
produksi akan ditingkatkan, didasarkan pada peningkatan pangsa
pasar, bahkan nilai produksi yang memenuhi permintaan pasar,
akan semakin meningkatkan pangsa pasar Temuan
Scarborough (1892), semakin tinggl pangsa pasar maka nilai
produksi juga harus ditingkatkan, karena pangsa pasar
merupakan peluang pasar yang sudah terpotensi untuk dipenufi

industri kecil di Kalimantan Timur dapat meningkatkan nilai
wa sudah kuat posisinya dalam pasar. Kekuatan

produksinya ji

pasar, tidak hanya ditentukan oleh kapasitas produksi, tetapt

inovasi model, teknolod' dan kualitas produk. Adapun Hadjasi

ng tidak berupayd melakukan perubahan maka cenderung
ya

roduksinya karena lid

alakukan inovasi

menurunkan volume P

dengan industri yang Gt

e m— |



—_—

1689

Implikasi temy, i antan
g - an bagj PeEngeloly Usaha kecil di Kalim
imur, bahwa y i
k Meningkatkan nilai  produksin k
niu vya maka

'si dalam pas,
I. Posisi tersabut ¢
i da
melalui inovasi pasar pat diperkuat

perkuat

i i F
| navasi teknologi, dan melakukan
kerasama antara industri sejenis

Pemerintah daerah Kalimantan Timur melalui dinas terkait
memberikan penguatan pasar, bantuan desain industr, teknologi
industri, dan perlindungan pasar dari produk industri yang berasal
dari luar Kalimantan Timur. Biasanya dilakukan melalui pameran
produksi dan pemasaran secara on-line. Dengan kuatnya posisi
industri kecil dalam pasar Kalimantan Timur, maka nilai produksi

juga dapat ditingkatkan.

3. Pengaruh pangsa pasar terhadap penyerapan fenaga
kerja

Pangsa pasar berpengarin positif dan tidak signifikan

terhadap penyerapan lenaga kerja, berarti dengan semakin

meningkat dan semakin membaik pangsa pasar, maka tidak akan

' ] kan
memberi pengaruh atau jaminan tentang tenaga kera yang a

dan Michael
dizserap. Temuan ini sesuai dengan semuan Schull

' d bersifat sesaat,
(1995), penyerapan tenaga kend terkadang

ntrak kera yang dilaku
rlaku pada industri pengolahan
Campbell dan

xan, hal ini terjadi pada
tergantung pada ko

industri jasa. tetapi tidak be




industri, atau semay;
N finggi
991

Pangsa

e ke o’ pasar maka .

naga kerja juga semakin bertambah, & i
; Hlﬂ'l'iu

Kunal tinya Campbell dan

mengatakan, e
Maga kerja akan bertambah selama

jualﬂ I

Bertenta
ngan dengan temuan Rotemberg dan Woodford

”992.} dan Saavedra, Scarborough (1992), dan Torero (2000),
permintaan tenaga kera akan berubah-ubah, tergantung dengan
pengembangan pasar, jika pasar terus dikembangkan maka
permintaan fenaga kerja juga meningkat, sebaliknya jika terjadi
penguasaan pasar yang semakin menurun maka menurun.
Penyerapan tanaga kerja pada Industri kecil di Kalimantan
Timur sangat tergantung dari permintaan produk, terkadang
terjadi permintaan tenaga kerja tidak tetap apabila terjadi lonjatan
permintaan, seperti pada hari raya, atau peristiva tanunan Yans
bersifat perayaan. Apabila kekuatan pasar eswiskin moRfate:
maka kapasitas produksi ditingkatkan Jug2 4 |

implikasi temuan ini bagi pengelola usaha keci di

Kalimantan Timur, bafwa untuk meningkatkan jumiah 1enaga

perkuat posisi P :
inovasi pasar, inovasi teknologl,

roduknya dalam pasar. Posisi

kerjanya maka
uat melalui

tersebut dapat diperk
a anlard industri sejenisn yang akan

dan melakukan kerjasam

menyerap tenagd keri2:

‘_____"’——m=="—
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D. Analisis dan implikasi
usaha dan nilai prodyke. CO* lan lenis usaha terhada
B.] Es“ﬂg maupu“ e F'

lalui lama

1. Pengaruh jenis usaha terhadap jam
a usaha

| Jenis usaha berpengaruh Positif dan signifikan terhadap
Ji lama Ufﬂh& berarti dengan semakin meningkat dan semakin
membaik aneka usaha, makg akan memberikan kepastian
tentang panjangnya lama usaha, Temuan ini sesusi dengan

temuan Asha dan Venkatraman (1995), Diversifikasi usaha dapat

memperpanjang hubungan dengan pelanggan dan memperuas

cakupan pasar, karena aneka jenis usaha merupakan kombinasi

atau rangkaian bari beberapa tindakan untuk mendiversifikasi

produk yang dihasilkan. : - !
Jenis usaha menurut temuan Chinweike dan David (20111), |

dapat meningkatkan efisiensi dari usaha, sehingga akan i |

memperpanjang operasional usaha karena akan memperluas |

jangkauan pasar dan meningkatkan output.

Lamanya usaha industri kecil di Kalimantan Timur sangat

|
diversifikasi produk, dan usaha Yyang i |
{ |

tergantung pada
ndustr kecil yangd tidak bertahan ..:; -

mendukung permintaan pasar. | |
& mendiversificasi jenis uSanamy=: atau hanya i ‘

a, sehingga a;;al:ﬁla il
sar akibat )

lama karena tid
- 46
barahan pada sl jenis usaha sl

masalah penumn-ﬂﬂ pemintaan pa

mengalami

» L ——
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persaingan dar

Produk |a;
s by ?ﬂﬁg masuk dialis

Implikasi

tEfI"H_lan h X
93! pengeln :
Timur, bahwa 'a usaha kecil di Kalimantan

tuntuk

Memperpanjang usaha, maka ada
perbedaan a i
ntara industr Yang diperkuat dengan jenis usaha

dengan yang tidak di

iPerkuat dengan diversifikasi jenis usaha,
karena usaha yang terdiversifikasi dan bersifat terkonsentrasi
sudah mampu wmemperpanjang usahanya. Misalnya usaha
amplang yang didukung oleh usaha retail gula dan terigu, begitu
pula dengan usaha pengrajin kulit, didukung oleh usaha
peternakan dan penangkaran hewan.

. Pengaruh jenis usaha terhadap nilai produksi

Jenis usaha berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap volume produksi, berarti dengan semakin meningkat
dan semakin membaik jenis usaha pada usaha kecil, maka tidak

akan semakin meningkatkan nilai produksinya pada masa akan

datang. Temuan ini sesuai dengan temuan Fujita dan Thisse

(1996), volume produksi tidak mutlak ditentukan oleh jumlah unit

usaha, tetapi sangat ditentukan oleh tingginya faktor produksi
L] | n
seperti tenaga kerja dan pahan baku. Sesuai dengan m.a-
pertumbuhan output produksi akan konstan

Holt (1870} tingkat -
rumbuha unit usaha tidak dibarend! dengan pertumbuhan
jika pertu

perti modal kefd enaga kena, keterampilan

faktor produksi €

i [ainnya-
kerja, dan fakor produksi @1 ¥

———T

__-—-——-_q,—_.—ﬂ-_—




usaha yang dija
jalankan, kemudian temuan Kaitz (1970)
, semakin

banyak jumlah divers; i
WVersifiskasi usaha Maka semakin terdiversifikasi
olum
¢ e usaha, serta semakin banyak volume usah
usaha yang

dihasilkan.

Penyerapan tenaga kerja pada Industri kedil di Kalimantan
sangat tergantung dar permintaan produk, terkadang terjadi
permintaan tenaga kerja tidak tetap apabila teradi lonjatan
permintaan, seperti pada hari raya, atau peristiwa tahunan yang
bersifat perayaan. Apabila kekuatan pasar semakin meningkat
maka kapasitas produksi ditingkatkan juga.

Industri kecil di Kalimantan Timur dapat meningkatkan
volume produksinya walaupun tidak mendiversifikasi usahanya.
Volume produksi umumnya ditentukan oleh permintaan pasar
kemampuan tenaga kerja, dan kesiapan modal kerja.

implikasi temuan bagi pengelola usaha kecil di

r. bahwa tidak ada perbadaan antara aneka
ysaha Yyang tidak

Kalimantan Timu

yangd didimlﬂhasl dengan

didiversifikasi untuk meningkatkan pilal. produksinya. Karena

dengan memperkuat faktor produksin

usaha

ya dalam bentuk usaha

yang terkonsentrast da

ilai fsinya.
mampu meningkatkan nilai prody iny

Fpi—
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3

akan diserap. Temuan tidak sesuai dengan termuan Brata (2005)
bahwa banyaknya

peningkatan unit usaha maka akan
mempengaruhi permintaan tenaga kera, hal yang sama oleh
Hakim (2004) bahwa permintaan tenaga kerja sebagai salah satu
input produksi untuk mendirikan unit usaha

Bertentangan dengan temuan Judge. ef. Al (1 288)
mengatakan bahwa semakin banyak usaha yang didirikan maka
semakin banyak tenaga kerja yang terserap, hal yang sama aleh
Markusen (1996) bahwa pemerintah selalu berusaha untuk
menjaga perimbangan antara kebutuhan  kerja dengan
kesempatan kefja, dengan menumbuhkan investasi, agar tenags

kerja dapat terserap-

mintaan produk, terkadang terjadi

p apabila terjadi lonjatan

sangat tergantund dari per
naga kera tidak teta
pada har raya. atau

' .
intaan : e fe =
permintaan, sepe s
ayaan Apabila kekuatan pas mak
bersifat per ; s
kapasitas pmdl,ﬂ-;si gitingkatkan |13
maka
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FPenyerapan i
tenaga kerja Pada Industri kecil di Kalimantan
tidak tergantung dar [enis usahg jadi
: i

usaha yang ada cukup

Terkadang terjadi Permintaan tenaga kerja apabila terjadi
lonjatan permintaan, bukan berarti usaha terdiversificasi.

Implikasi temuan bagi pengelola usaha keci di Kalimantan
Timur, bahwa untuk menyerap tenaga kerja usaha sebaiknya
tidak ada perbedaan antara usaha yang didiversifikasi dengan
yang ftidak didiversifikasi, karena sama saja tujuannya dalam
tenaga kerja .

E. Analisis dan implikasi perbedaan pengaruh modal kerja, | !
kompensasi, dan pangsa pasar terhadap lama usaha anu;.ra i
yang menggunakan mesin dengan non-mesin di Kalimantan |'-255|i-J'
Timur

Tabel 5.16 menunjukkan bahwa modal kera yang {Hilt e
menggunakan mesin tidak signifikan terhadap lama usaha dengan 1
kan il

profitabilitas sebesar 0,222 bahkan modal kerja yang mengguna |

Hal ini i
f terhadap lama usaha. '
mesin berpengaruh negati

_ ia tidak menjamin I!:‘:i|il|=.
iukkan bahwa besar kecilnya modal kena 'Illhl
menunj ebih lama, sebagaimana yang |=||||!l
ialankan usana , (it
s 2009) dan Lin (200, ketersediaan modal l|| i!ie]-
- irem : i iy
aimipen PR welangsungan hidup suatu usaha Implikasi ' |!_!|'}Ii§!|
. e TG |

ia sangat menunjand - imur, bahwa il
e ola usaha kedl di Kalimantan Timut |lil|!i!!5!

i pengeld antara LT
temuan bagl P® : ysaha, maka fidak ada perbedaan |IIII'[
untuk memperpanjand _ggunakan mesin den yang _for- it

e i yang m (i
modal kEl]a l“dugtr = I'I!
Illf

b |
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Dari Tabel 5.1g

Menunjukkan bahw kompe
% ;
menggunakan mesin tid ' &
ak  signifikan terhadap lama usaha

o b

n semakin membaik kompensasi
yang diberikan pada tenaga kerja maka akan memperpanjang
lama usaha. Implikasi temuan ini bagi pengelola usaha kecil di
Kalimantan Timur, bahwa ada perbedaan pengaruh  kompensasi
industri kecil antara yang menggunakan mesin dengan non-
mesin terhadap lama usaha kecil. Untuk memperpanjang usia
usaha industri kecil di Kalimantan Timur, maka lebih utama jika
menggunakan tenaga kerja dibanding menggunakan mesin.

2 Perbedaan pengaruh pangsa pasar terhadap lama usaha
antara yang menggunakan mesin dengan non-mesin

Pangsa pasar yand menggunakan mesin berpengaruh

positif dan signifikan terhadap lama usaha pada tingkat 1 persen
(p = 0,000 perarti dengan camakin meningkat dan semakin
membaik pasar pangsa pasar, maka memberikan kepastian
sangat ditentutukan oleh

tentang panjangnya

asar (Lin, 2001). o
peRgRE [;.Engahla ysaha kecil di

rhedaan pengaruh pangsa

tgmuan b3
pahwd ada Pe

Implikas

Kalimantan Timur,

e



F. Analisis dan implikasi
kompensasi, dan pangsa ::;::‘:: +

yang menggunakan rhadap nilai duksi anta
Timur mesin dengan “““‘ﬂwﬂinm:; uhlin?anmr:

1. Perbedaan pengaruh mo
dal kerja terh
antara yang menggunakan mesin ﬁung:::mm: ket

Dari Tabel 5.16 menunjukkan bahwa modal kera yang
menggunakan mesin signifikan dan berpengaruh positif terhadap
produksi pada tingkat 1 persen dengan profitabilitas sebesar
0,000. Berarti dengan semakin meningkat dan semakin membaik
modal kerja usaha kecil, maka akan semakin meningkatkan
produksinya. Di samping itu, modal kerja dan tenaga kerja
merupakan faktor produksi yang penting dan kedua-duanya dapat

saling menggant dalam meningkatkan hasil produksi (Pindyck

dan Rubifeld, 1981).

Implikasi temuan bagi pengn:'lul.a usaha kecil di

Kalimantan Timur. bahwa tidak ada perbedaan sengaruh modal
kerja industr kecil terhadap nilal  produksi antara yand
dengan noen- mesin dalam peningkatan nilai

menggunakan mesin
ytamakan adalah pengelolaan dan

produksi, karena Yand dt

| keria antuk meﬂﬂ.enuhi permintaan pasar.
da

ketersediaan mo
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2. Perbedaan Pengaryp,

antara +
Yang menggunah::tpr;?e:?: 1

terhadap nil
ai produksi
dengan nnn-magn :

nilai produksi pada tingkat 1 persen d i ol b
engan profitabilitas sebesar

0,000. sam i
A saa dengan nilai kompensasi yang ftidak

nggu in,
menggunakan mesin, juga bemengaruh positif dan signifikan
terhadap lama usaha,

PP F SR

Implikasi temuan bagi pengslola usaha kecil di

Kalimantan Timur, bahwa tidak ada perbedaan kompensasi

terhadap nilai produksi industri kecil antara yang menggunakan
I mesin dengan non-mesin. Berarti untuk meningkatkan nilai
produksi industri kecil di Kalimantan Timur, maka lebin utama jika
meningkatkan kompensasinya dalam menggunakan tenaga ketja
agar pekerja termotivasi untuk meningkatkan produktivitasnya.

3. Perbedaan pengaruh pangsa pasar terhadap nilai

produksi antara yang mengunakan mesin dengan non-
mesin

Pangsa pasar yang menggunakan mesimn berpengarnuh

positif dan dan ftidak signifikan terhadap produks! Lol

Tidak ada perbedaan antara nilal produksi yang menggunakan
Lo F5 a

n-mesin terhadap nilai produksi i
non-

mesin dengan |
ikemukakan oleh schull dan Michael (1985), bahwa
sesyal yang dike - |
merupakan potensi pasar yang bersifat tentative,
pangsa pasal
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dapat meningkat g, -
numn1

tergantung bagaimana

Kalimantan Timur, bahwa tidak ada
pasar industri keci gl
ecil terhadap nilai produks; terhadap nilai produksi

BAe: YAng manggunakan mesin dan non-mesin Untuk

meningkatkan nilai produksi industri kecil di Kalimantan Timur,
maka lebih utama jika meningkatkan penguatan pasamya melalui
kerjasama dengan pemasok, pengecer, dan tetap melakukan
inovasi, baik yang menggunakan mesin maupun non-mesin.

G. Analisis dan implikasi perbedaan pengaruh modal kerja,
kompensasi, dan pangsa pasar terhadap penyerapan tenaga
kerja antara yang menggunakan mesin dengan non-mesin di
Kalimantan Timur

1. Perbedaan pengaruh modal kerja terhadap penyerapan
tenaga kerja antara yang menggunakan mesin dengan
non-mesin

Tabel 5.16 menunjukkan bahwa modal kerja yang

menggunakan mesin berpegaruf negatif dan fidak gignifikan

terhadap penyerapan fenaga kerja dengan profitabilitas sebesar

0075, sama dengan modal kera industri non-mesin  juga

hE |L|:h. bErpEngﬂmh Qﬂtll dan ﬁdﬂk 5.g| |.Eﬁk.-an I.E"l:ladﬁp

tEﬂa'ga H’Erja: bEIEII‘.I HIIEH ﬂda pEl"bEdEaﬂ Hnlﬂj’a

-rl'l-l:ld ! 1'; } iﬂduﬁt'l I{.EI:.'-!| Hallg ".E“gguua“’a“ II.BE"“ da“ non-
a er d

pan tenags kerja. Berarti dengan

hal penyerd |
) akin memhaik modal kera pada

mesin dal

: g@m
semakin meningkat dan

m—

/———; —



usaha kecil,
menyerap tenaga kerja Kemampuannya dalam

Implikasi  temuan

bagi n
i engelol .
Kalimantan Timur, bahws 4 usaha kecl di

idak ada perbeda
an
kerja industri keci Perganih modkl

te

thadap penyerapan tenaga kerja antara
yang menggunakan i
| Mesin dan non-mesin  karena yang

diutamakan adalah kesiapan modal kerjanya untuk melakukan
I penggajian dan pengupahan,

2. Perbedaan pengaruh kompensasi terhadap penyerapan

tennpn kerja antara yang menggunakan mesin dan non-
masin

| Tabe! 5.16. menunjukkan bahwa kompensasi yang
menggunakan mesin berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kera dengan profitabilitas sebesar 0, 018
pada tingkat 5 persen. Implikasi temuan bagi pengelola usaha
kecil di Kalimantan Timur, tidak ada perbedaan antara nilai

kompensasi industri yang menggunakan mesin dan non-mesin

terhadap penyerapan tenaga kerja.

implikasi temuan pagi pengelola usaha kecd di

msasi
Kalimantan Timur, bahwa perbedaan pengarufl kompe

a industri kecil di
terdapa meningkatkan penyerapan tenaga kerja indus
|ebih utama jika meningkatkan

Kalimantan Timuf, maka

m menggunak;an tenaga karena akan

kompensasinya dala .

ktivitasnya.
wasi pekera untuk maningkatkan produktivi
memotivas!
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3. Pﬂrhﬂﬂ“n
m“gamh
tenaga kerja Pangsa
nunmusinﬂ Antara Yang Pasar terhadap penyarapan

Tabel 516 '
+ MeEnunjukkan bahwa pangsa pasar
yang

menggunakan '
mesin berpengarut Positif dan signifikan terhadap

enyera te

p pan lenaga kerja dengan profitabilitas sebesar 0, 014

pada tingkat 5 persen, berar ada perbedaan antara pangsa
k-

pasar industii yang menggunakan mesin dan non-mesin

terhadap penyerapan tenaga kera,

Implikasi temuan bagi pengelola usaha kecil di Kalimantan

Timur, bahwa perbedaan pengaruh pangsa pasar untuk

meningkatkan penyerapan tenaga kerja industi kecll di
Kalimantan Timur, maka lebih utama jika meningkatkan pangsa
pasar industi  yang menggunakan mesin, karena akan
memotivasi pekerja untuk meningkatkan produklivitasnya dengan
menggunakan peralatan mesin yang lebih maju.

i dal kerja,
. i implikasi perbedaan pengaruh mo
" :::T;:aslsazmi p':ngsa pasar terhadap nilai produksi w;:ﬁ::
lama usa.hla antara yangd menggunakan mesin dan non
di Kalimantan Timur.

Tabel 5.16. menunjuldan bahwa melalui lama usaha

oy S
berpengaruh positif dan signifikan {erhadap nilai produkst enga
E .
1 rsen. berarti
rofitabilitas sebesar 0. po1 pada tingkat 1 Pe
proi

ingkat dan gamakin membalk lama usaha
i e |
gemakin mminghau{an nilai produksinya

péda usaha kecil, i dengan temuan
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Prima (1992), banyakny, Ml prog
Uksi

usaha, kan |
ena dalam Bngka waky, yang

dapat melakukan teyn; lama maka pengusaha
k PEnghematan seperti tenaga kerja

bahan baku dan biaya produksi |aj
innya .

Bertentangan de

N oengan temuan Stein (1963), output
uksi tidak berhub
prod ungan dengan lamanya operasional usaha,

karena lama operasi dapat juga menurunkan output produksi

selama tidak menambah faktor produksi, atau permintaan

semakin menurun, apalagi jika selama kurung waktu ftidak
melakukan inovasi produksi. Sesuai dengan Lester (1962),
bahwa nilai produksi akan semakin bertambah jika melakukan
penambahan faktor produksi dan memperiuas  jumiah
permintaan. Tidak sejalan dengan Phelps (1972), walaupun
perusahaan yang baru didirkan tetapi tersedia tenaga trampil

dan modal kerja yang lebih tinggi maka dapat mefresopons

permintaan pasar, berarti output produksi akan semakin tinggi

jika dalam waktu singkat sudah memenuhi atau mampd

meraspons permintaan yang samakin tinggl.

Praktil industri kecil di Kalimantan Timur menunjulkian
ilail inya, dengan

kemarmpuannya untuk menambah nila produksinya

keluargd dekatnya yand perlainan tempat.
a

rena telah dijatank
kumulasi modal yang tingai.

. usaha pad
L i an selama bertahun-

Hal tersebut dilakukan Ké

an a
tahun, dan sudah mielakuk




karena sudah

ma
MPU - melakukan akumulasi modal dan
memperkecil pengeluaran yang fidak produktif

e

I, Analisis dan implikasi
perbedaan pe
t:g;pur:r:;:htl:‘ pangsa pasar mmﬁa';gﬁ:w':ﬁt mh:;i;i
na usaha antara yang menggunakan mesin
dengan non-mesin di Kalimantan Timur

Tabel 5.16. menunjukkan bahwa melalui lama usaha

berpangaruﬁ positif dan fidak signifikan terhadap penyerapan

|
tenaga kerja dengan profitabilitas sebesar 0, 447, berarti dengan
semakin meningkat dan semakin membaik lama usaha, maka
tidak akan memberi pengaruh atau jaminan tentang tenaga kerja
J yang akan diserap. Temuan ini sejalan dengan temuan Saavedra

dan Torero (2000) tidak ada pengaruhnya dengan lama operasi

suatu usaha, karend lama pmdulmi tanpa dibarengi kapitalisasi

modal maka penyerapan tenaga kerja persifat konstan, atau tidak

I |
ada sama sekall. Selanjutny3 dikatakan bahwa penyerapa |

tenaga kerja hanyd te .
erhadap kebijakan pemennl.ah
- dan Varejao (2011) bahwa

it dengan kebijaran persyaratan, i |
|

sebagai output
dengan Cardos

| pemsahﬂﬁl'l maka semakin tinggi nilai

menambah faktor-

Bertentangan

jona
semakin lama pperasic




J. Analisis dan implikasi P€

kerja
suaku

bahwa fungsi wakiu akan

- i
menentukan kapitalisas; keuntungan untuk menambah faktor
|

produksi.

B
raktik penyerapan tenaga keria pada industri kecil di

Kalimantan Timur tidek ada kaitannya dengan lama usaha,

karena walaupun usaha bare didikan tetapi permintaan
pasamya meningkat, dan kemampuan penggajian sera
pengupahannya juga lebih tinggi, maka dapat menyerap tenaga
kerja yang lebih banyak dibanding dengan lama usaha yang fidak
melakukan ekspansi usaha.

implikasi temuan menunjukkan bahwa, penyerapan lenaga
kefa dapat ditingkatkan seifing dengan lamanya  usaha

dijalankan, apabila belgjar melakukan penghematan  dar

pengalaman masa lalu, dan mampu melakukan akumulasi modal

kerja dan memperbesar kapasitas produksi.

| kerja,
rhedaan pangafu'h moda
i dan pangsa pasar terhadap ﬁnﬁr:gi:nws%:
::ﬂ_'lpﬂn.ﬂ-laa?di nilai prnduhﬁi antara yang mensg
rja me 2
di Kalima
g produksi perpengaruh

penyerapan tenaga kerja dengan

terhadap
fiear ngkat 1 persen. berartl dengan

positif dan signi |
000 pada t

profitabilitas gebesal 0.




semakin meningkat dan SeMakin
. Membaik
member pengaruh ata Y
L
tentang tenag
= 3 kerja yang akan
Ini sesug o’
oA Uai dengan temyan Schull dan Michael
: n
(2009), penyerapan tenaga kerja diten
peningkatan nilai produksi, Marshall ")

diserap. Temuan

oleh

{2005), Arfida (1996), Campbell

1999) dan Robi
(1999) obin (1994) mengatakan bahwa penyerapan lenaga

kerja ditentukan oleh besamya permintaan produksi. Dengan kata
lain bahwa perusahaan akan menyesuaikan tingkat produksinya
dengan kemampuan pengupahannya, jika permintaan produksi

tinggi maka permintaan tenaga kerja juga tinggi, atau tenaga kerja
konstan tetapi upah kera ditingkatkan.

Praktik penyerapan tenaga kerja pada industri kecil di
Kalimantan Timur tergantung dari permintaan produksi, jlka terjadi
permintaan yang lebih tingai lebih tinggl, maka dapat menyerap
tenaga kerja yang lebin banyak. Implikasi temuan ini, penyerapan

tenaga kefja dapat ditingkatkan, apabila kapasitas produksi

ditingkatkan pula dan perluasan pasar diciptakan dengan membuka

cabang usaha, 3tau meningkatkan penjualan  diluar whagsh

Kalimantan Timur.

; i
K. Kontribusi Teoritis Hasil penelitia -
litian menggunakan yariabel yand cudah diteliti o

pen ya pnalisis daiam peneliian  mengu

g behﬂ'nn
beberapa peneliti € Juh terhadap penyerapan

: be
pengaruh antara yariabel yand



| pangsa

g pasar yang

nengg mesin, lama usaha, dan nila; produksi, Unt
i uk itu dapat

| dipertimbangkan sebagai kontribys; dalam penelitian jalah
| ah:

. Penelitian [ ibusi
Y member kontribusi terhadap iimu ekonomi makro yaitu

masalah penyerapan fenaga kerja pada industi keci. Uniuk
meningkatkan penyerapan tenaga kera, pemilik industri keci
sebaiknya mempertahankan ketersediaan modal modal kerja untuk
1 penggajian dan pengupahan baik terhadap kompensasi yang
manggunakan mesin dan non-mesin. Penyerapan tanaga kerja
dapat ditingkatkan dengan meningkatkan pangsa pasar pada
industri kecil yang menggunakan mesin karena akan memotivasi
sekerja untuk meningkatkan produkdivitasnya dengan menggunakan
peralatan mesin untuk memenuhi permintaan pasar. Pangsa pasar

juga dapat ditingkatkan dengan meningkatkan kapasitas produksi,

melakukan pertumbuhan pasar dengan membuka cabang usana,

atau meningkatkan penjualan diluar wilayah Kafimantan Timur.

I jan | hui
2 Kontribusi dalam metodoiod! penelitian _iaial untuk  mengeta

' g digunakan ialah dengan
tion Model) yang dalam

) e AMOS. gampel yang diambil
penyelesaianny?@ di ) S




ko n

usgha. - Sedanglan - yang - by, dala
M penelitian

menggunakan  variabe| g - ini falah

unakan [
mengg mesin (X1, X4), nilai kompensasi yang menggunakan

in (X2, X4),
mesin (X2, X4), dan pangsa pasar yang menggunakan mesin (X3,
¥4) untuk membedakan kontribusi industi kecil antara yang

menggunakan mesin dan yang tidak menggunakan mesin,

3. Adapun kontribusi kebijakan ialah untuk meningkatkan penyerapan
tenaga kera pada industri kecil di Kalimantan Timur, maka lebin
awal menetapkan target kerja yang standar, dengan waktu dan
biaya yang telah ditetapkan, Menetapkan standar kompensasi,
kemudian jadwal pendidikan dan pelatihan sesuai bidang karyawan.
Membuat penganggaran pengupahan dan penggajian unfuk

memotivasi produktivitas karyawan.

L. Ketarbatasan penelitian

n faktor-faktor internal terhadap penyerapan

Katimantan Timur, maka penealitian

Untuk menentuka

tenaga kerja pada industri kecil di

| dalam model penalitian
usaha, modal kerja yang

terbatas pada modal
mengangkat variabe

s
o i sa pasan, lef
kerja, kompensasi, pand menggunakan mesin,

menggunakan mesin, lama usaha, dan nilai

pangsa pasar Yand
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{enaga I'lﬂl'ia di Hﬂlﬁ'ﬂ:ﬂnmn Ti

MUF,  seperti Pendidikan, penefitian
prsebuti tidak membahgas latar

belakang pendidikan dan keahtian
goperti pada Tabel 55, di mana banyak tenaga kerja yang memiliki
jatar belakang pendidikan Sekolah pagar dan Sekolah lanjutan Umum

i
yang tidak memiliki keahlian khusys tetapi sudah terserap sebagian. '

Kemudian penelitian tidak mengkaji perbedaan jenis kelamin.
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SIMPULAN
DAN s
A, Simpulan RAN

B '
erdasarkan hasil analisis dan pembah
asan yang telah

ukakan

i::ﬂ : sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan sebagai
1. Modal kerja dan pangsa pasar tidak berpengarun terhadap
lama usaha, nilai produksi dan penyerapan tenaga kerja,
memberi indikasi penggunaan modal kerja belum dikelola
| dengan baik untuk menjalankan usaha lebih lama, dan modal
i kerjanya tidak ditujukan untuk penambahan kapasitas produksi

yang menyerap tenaga kerja. |

2. Kompenisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap lama |
usaha dan penyerapan tenaga kera, mamberi indikasi untuk

memperpanjang lama usaha maka pemilik industri  kecil

mempersiapkan dukungan kompensasi yand dibayarkan pada

g
g
2
g
&
4
:
S

terhadap nilai produksi,

ditentukan oleh kompenasi yand diberikan, selama kapasitas
u

permintaan pasar tidak

produks! sangat terbatas, dan
maninﬁhat. N ;
e-ngaruh positif terhadap |
berp |

3. Jenis usaha TR

terhadap prod
jama usaha tetapi id2K perpengar'"
ama

_-.-I"""_'E__"——_,______—



P'E'n'!l"el'apan 'EE:n
i 03 kerja member indikagi AL Aol )
entukan  gleh
Erarm Pangsa Pasar dgn P
N Semaksima mungkin untuk

i menambah kapasitas
produksinya. Walaupyn pangsa

Pasar makin membaik, tidak
akan member Pengaruh tentang tenaga kera yang akan

diserap.

Tidak ada perbedaan antara modal kerja yang menggunakan
mesin dan non-mesin dalam penyerapan tenaga kera. Ini
mengindikasikan bahwa modal kera di persiapkan untuk
penggajian dan pengupahan bukan pembelian mesin. Di sisi
lain kompensasi dan pangsa pasar yang menggunakan mesin
terdapat perbedaan dalam penyerapan tenaga kerja, memberi
indikasi lebih utama jika meningkatken kompenisasi dan
pangsa pasar dalam mengguakan tenaga kerja

Tidak ada pebedaan antara modal keda yang menggunakan

dan
sin dan non-mesin dalam hal penyerapan tenaga kerja
me

EP |

p i 1'd|'|
u 1.

industri kecil manufaktur,

|
|
n l:emampuﬁﬂwn dalam menyerap |



g. Saran

Dari hﬂmaga'i

kalimantan Timur sebagaij berikut: ! | I di

1. Bagl pengusaha industr keci manufak
R R | tur, untuk memperpanjang
¢ Pensasi karyawan ditingkatkan, Melakukan
penguatan pas i |
pasar dengan menjalin kerja sama antara industri keeil

Melakukan didiversifikasi usaha yang terkonsentrasi dan
rast

menggunakan tenaga kera vyang terampil bagi industri

menggunakan mesin dan non-mesin, yang dapat memenubi
permintaan pasar.

2 Untuk meningkatkan pangsa pasar, maka tetap menjaga likuiditas
dan kesiapan modal kerjanya, dan meningkatkan penysrapan
tenaga kerjanya maka perkuat posisi praduknya dalam pasar.
Posisi tersebut dapal diperkuat melalul inovasi pasar, inovasi
teknologi, dan melakukan kerjasama antara industri sejenis.

3. Bagi Pemerintah daerah, untuk menciptakan ikiim berusaha yang

pengusaha industri  kecil manufaktur,

lebih  kondusif bagl

diharapkan dapat memberikan
an pt—:nguﬁﬂhﬂ
g terkait dengan pmgmhﬂngan usaha

fasilitas hantuan kredit usaha yang

s il industri kecil manufaktur, dan
tidak meam

membuat kebijaka® ya
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kecil atau faktor §
Mernal Sebagaj Penenty Penyerapan tenaga kerja
oleh karena itu, tidak disarankan dijaikan das I
ar forecasfing

pengambilan  kebijakan, Diharapkan untuk peneliti selanjutnya
menggunakan data faktor fakig, Inflasi, pertumbuhan ekonomi,
suku bunga

dan sebagainya yang biasanya dissbut faktor
ekstemal, sehingga dapat diketahui faktor yang dominan

mempengaruhi penyerapan tenaga kerja
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Lampiran 3 Hasi) Analis;
is

Regression Weighiy: (Group g
Him

ber .

___:3——1——'——

— D-E[.n" l'ﬂl:ldel"
Yl < X3 ““;l: SE. CR. 7 Label
L S < <13 081 33E7 e -
Y1 < w4 ?T? 083 927 334
Y1l <— Xi4 177 078 2,278 o
Y1 < X724 ~084 069 .1209 237
Y1 =— X34 -;11} 079 1.513 130
Y1 < ¥ 41 07T 4421 ees
Y2 < X4 "312 084 -376 707
Y2 <— Xl4 M5 058 777 437
305 051 s
Yie 33 ﬂg 058 3,650 *%e
Y2 <— X2 = 061 758 448
i 127 061 -2.084 037
Xl 225 062 3.647 e
Y21 <— X34 078 059 1313 .189
Y2 =—— Y1 165
; 052 3.178 00
Y3 < ¥Yli 041 054 760 .447
Y3 < Y2 510 072 7.080 ¢
Y3 <— X4 -00% 059 -.138 B9l
¥3 < Xl _088 065 -1.354 .176
Y3 e X2 141 062 2256 .024
Y3 < X3 093 062 1.509 .131
Y3 <— Xi4 002 056 -031 975
Y3 < X24 148 061 2.413 016
V3 = X34 149 061 2455 014
Means: (Group pumber 1 - Default moded) |
_...—-—._._
o | 030 0% 60.503 ***
X2 3095 052 59.088 ***
3.465 051 67.864 4o
x_.a' ﬂ54 ngag [
A 3,535
X 3660 061 50842 ***
}:14 3'435 .053 64141-2 Wk
ﬁ4 305 055 58713 T
4

/""‘" m—




Interce
Pris: ﬂ;ﬂlﬂp OUmber |

E ntr““. mm:h

\? -
ariances; {Gl‘uup number 1 - Defagly modely

5 Esimate SE Cp Label
3 246 055 9575 ees
i 519 052 9975 wea
SB9 050 9075 w=s
X14 744 075 9.975 wee
X24 566 05T 9.975 w»s
X34 593 059 9975 v
X1 499 050 9.975 ==
error terml JO08 071 9975 %
arror term?2 379 038 0975 4+
error term3 392 039 9975 4

Total Effects (Group namber 1 - Default moded)

N1l X34 ¥24 X4 X4 O X Yl Y2
000

Y1 | -032 342 120 _o84 a7 077 2713 000

v2 | 220 .35 .233 201 074 059 -082 .165 000

y3 | o023 232 271 143 037 126 .110 . 125 510

Direct Effects (Group pumber 1 - Defanit miodel)

X o X Y1 Y2
Xi_xo4 XA X8 So om0 0w

- 42 120 084 - i s
E ngi 078 213 305 045 JE 127
Y3 | -.088 149 .148 |

i i model}
ndirect Effects (Group qumber 1 - Defau

¥l
Y2
Y3




ampira“ 4. HEdLlﬂE Fqﬂ“

maka dapat dibenty Persamagn

fungsional dalam model reduced form
5Ebag.a-l berkut:

Vo= (K1, X2, X X, XX, Mok, XaX,)

TT_' ﬂx-1.x~2px3rx4! I-qx.d.. sz-h xﬂx{. "I"1‘}

Ya= fi(Ke X Ko, Xy, XX, HAaka, xtxq.‘fa_\'z.}

Dimana:
Xy

Xa

A3

X

KaXa
Xa¥a

Persamaan di atas dapat di.
¥y= g+ arXa ¥ Xz + G

'lfz = Bﬂ+ ﬁ-1-:':-1

= Modal kerja diukur dengan rupiah

= Kompensasi diukur dengan satuan rupiah

= Pangsa Pasar diukur jumlah penguasaan pasar

= Jenis usaha

= Modal Kerja yang Menggunakan Mesin

= kompensasi yang Menggunakan Mesin

= Pangsa Pasar yang Menggunakan Mesin

= Lama Usaha diukur dengan lama tahun berkerja

— Produksi diukur dengan satuan rupiah |
aga Kerja diukur jumlah tenaga kera

= Penyerapan Ten

yang rerserap

jadi:
tul g Ma¥at @ KaXat P

+asXat m;{t}h*ﬂ
Ko B XXt s YaXa® + BV 31
1

+ﬁa}:-2*ﬁ3xa+ﬂ4x‘+ﬂu




—T-‘———-—

Y3 = Mo+ WXy +medot 4
3:‘:-3."' ﬁqldﬁsx1h+“mx“+
s LLELEY PUR RS

endogen kesebelah ki dan

variabel eksogen ke sebealgh kanan sebagai berikut:

Y, =uﬂ+ﬂ1x1+ﬂzx;+ﬂ$xa+ﬂ4xl+ u,hh*-uﬂ:m*u:?{q!q* H1
~BrYa #Y2= Bt B+ BaXa# BaXat Bkt By Xt B Xyt By XoKetp
- Tg¥e= Wa¥a+ ¥a = Mo+ WaX#TaMah aXoh WO ATrX X 4T oKt oKX ks

Selanjutnya di formulasi ke dalam bentuk matriks sebagai berlkut:
1 0 0 Y
[ﬂ, 1 [}] It'z] =
'I'IE ﬁ-l; 1 FE-
A B

oy + “1}"’1 + !]'E.x; 4 1131'3 + ﬂ'*.iﬁ_ + ﬂgjlx.‘ + Eﬁxzx.. + ma XXy + Hy
fo + B Xy + ks + FaXs + Fole + feXyXy + foXa Xy + FrXaks + it
Mo el mlﬁ.'l 4+ Hlxa 4 n'3..'l.’3 + ﬂ.xq. + ngijr.‘ + Tl'ngxq. -+ F;XJI.‘ + Hy

G

E =ﬁ.‘1xﬂ-

o Adjoin (4)
A = Degerminan A

Determinan A = 1-0=1

1 fiy T ; ? E
o o =1y
Adjoin (A) = [g ; T ng -Fa 1
AT R g]
=16 7 1 agkoXe + @XaKat b
L"a L'fﬂ L 1.&' 4+ a3 X3 F aaXa t ,—,:5.1'1;*+ BeXaXat BrXzXs t H2
rﬂu+ﬂlxi+nz 1+ﬁx3'|'||11- 4 Fﬁlx*_i_ﬂ&xtx*'l'ﬁfx! st
= | fa + £1X +Hii‘:3+ #':Ij § Ky T e
aT + ﬂ:_-xl -l-' 'Fri 2




708 XiXet 06 XX ot g X
g+ Xo et B g x o Xt -
1A+ X, + Ty * 0+ g, Rixqiﬂﬂ"‘é':xf:x;:xfxﬁ Hi) + bz
Y2 =ﬁE i';L*ﬂam}xu * (By +Bamy)x, + Bs+Buriity + (g, +
) XXt B+ X, e Py o Bt

Yy = T X+, + TaXat 1

7 (Qn+ a, X, + @2Xz + aigXy *‘HE;.:T‘:K ﬂﬁ.:;i:sfeﬂ::* ;:Rfa;h Kalat )

* e (Bo+ (Bq +Baay )X, + (B2 +Batr) X, + {Ea"‘ﬂtﬂﬂ&ﬂﬂq %mj;iﬂ (Bs *::ﬂs}x1x-
*+ (Pa +Baas) XoX, + (Br +Bay) XoX, + Byg, + Petts + 1iz) +y

Y3 = Wohm Xy braXo X+ 1rq.}h+mla.x4+quﬁ4+traﬂﬂa

+ My Gp + WXy + WyayX, + TraaXs * Tra X + s X, + TrragXa,
+ WrasXaXs + w7 g

+ TMaPo + (Tref, + Tafat )X + (g, + TaPeaz) Xy + {Trafs, + TaPhaits) X,
+ (e + WaPais) XX, + (TWaBls + TeBan,) ., + (e + WaPatt) XeX, + TaPan,

Ya = (W + Wefo + WaBens)
+ (T HTpay g By +maPaay) X,

+ (Mot o+ 1Bt g feas) Xa

+ (T Qa Mg Pat TePatts) Xa

+ (et TT70,+TMa Py +TaPatl) X

+ (et 70+ oPa+TaPats) X1 Xa
+ (Tt T+ g+ TaPadts) XaXs
+ (TrHT7a 4T Br+TaPaty) XaXy
+ Ha + Tzjly + TaPapty + MaPeliz



